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Kami yang bertandatangan di bawah ini:

1. Nama :  Gwie Gunadi Gunawan
Alamat Kantor : JI. Margomulyo No. 29 A
Tambak Sarioso, Asemrowo
Surabaya — 60184

Alamat domisili, : JI. Dharmahusada Indah B/147
sesuai KTP RT/RW 002/008, Mulyorejo
Surabaya - 60115
No. Telepon : 031-7490598 psw 307
Jabatan :  Wakil Direktur Utama
2. Nama :  Hadi Sutjipto, SE
Alamat Kantor :JI. Margomulyo No. 29 A

Tambak Sarioso, Asemrowo
Surabaya — 60184
Alamat domisili : JI. Manyar Kartika 5/22
sesuai KTP RT/RW 005/007, Menur
Pumpungan, Sukolilo
Surabaya - 60118

No. Telepon 1 031-7490598 psw 317
Jabatan ¢ Direktur Keuangan
Menyatakan bahwa :

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan PT Gunawan Dianjaya
Steel Tbk.

2. Laporan keuangan Entitas telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

3. a.Semua informasi dalam laporan keuangan Entitas

telah dimuat secara lengkap dan benar.

b.Laporan keuangan Entitas tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar dan
tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal dalam entitas.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Surabaya, 30 April 2021/ §

Wakil Direktur Utama/Vice President Director

We, the undersigned:

1. Name . Gwie Gunadi Gunawan

Office address 1 JI. Margomulyo No. 29 A
Tambak Sarioso, Asemrowo
Surabaya — 60184

Domicile address : JI. Dharmahusada Indah B/147
as stated in ID RT/RW 002/008, Mulyorejo
Surabaya - 60115
Phone Number : 031-7490598 ext 307
Position . Vice President Director
2. Name . Hadi Sutjipto, SE
Office address :JIL Margomulyo No. 29 A

Tambak Sarioso, Asemrowo
Surabaya — 60184
Domicile address  : JI. Manyar Kartika 5/22
as stated in ID RT/RW 005/007, Menur
Pumpungan, Sukolilo
Surabaya - 60118

Phone Number : 031-7490598 ext 317
Position . Finance Director
State that :

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the financial statements of the
PT Gunawan Dianjaya Steel Thk.

2. The financial statements of the Entity have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

3. a All information contained in the financial statements

of the Entity is complete and correct.

b. The financial statements of the Entity do not contain
misleading material information or facts and do not
omit material information or facts.

4. Weare responsible for the internal control system of the
Entity.

This statement letter is made truthfully.
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PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
MARCH 31, 2021 AND DECEMBER 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret 2021 31 Desember 2020
Notes March, 31, 2021 December 31, 2020
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
2d, 2f, 2r.
Kas dan bank 5 1.758.717.954 1.012.185.197 Cash on hand and in banks
Investasi jangka pendek 2d, 29,6 8.383.884.207 8.115.199.474 Short-term investments

Piutang usaha
Pihak ketiga — setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai
sebesar Rp 2.258.036.865 pada 31
Maret 2021 dan Rp 2.767.219.884, 2h, 2r

pada 31 Desember 2020 7 43.748.578.803
2d, 2e, 2fF
Pihak berelasi 7,31 50.837.407.000
Piutang lain-lain
Pihak ketiga 2d, 2i, 8 9.663.884
2d, 2e, 2i
Pihak berelasi 8,31 -
Persediaan 2j,9
Pajak dibayar di muka 2s, 32a 9.597.738.103
Biaya dibayar di muka 2k, 10 693.421.593

Uang muka pembelian 11
Aset lancar lainnya 2d, 12

263.364.450.825 273.964.320.018

55.180.190.290 44.597.422.861
3.177.463.543 3.334.063.543

Trade receivables
Third parties —net of
allowance for impairment of
Rp 2,258,036,865 in March 31,
2021, and Rp 2,767,219,884 in
36.019.074.883 December 31, 2020
39.830.296.000 Related party
Other receivables
15.747.384 Third parties
3.950.000.000 Related party
Inventories
Prepaid taxes
Prepaid expenses
Advances to suppliers
Other current assets

513.481.287
1.058.519.826

JUMLAH ASET LANCAR

436.751.516.202 412.410.310.473

TOTAL CURRENT ASSETS

ASET TIDAK LANCAR

Taksiran tagihan pajak 2s, 32b
Aset pajak tangguhan — bersih 2s, 32d
Properti investasi — setelah dikurangi

akumulasi penyusutan sebesar

Rp 402.146.561 pada 31 Maret

2021 dan 31 Desember 2020 2, 13

Aset tetap — setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 615.030.135.104 pada 31 Maret
2021 dan Rp 611.557.156.785
pada tahun 31 Desember 2020
Aset tidak lancar lainnya

20.752.156.350 17.931.723.350
37.634.438.2 40.212.065.147

1.794.007.137 1.794.007.137

2m, 141.138.032.233.854 1.115.768.297.113
20.068.429

NON-CURRENT ASSETS
Estimated claims for tax
refund
Deferred tax assetsnet
Investment properties net of
accumulated depreciation of
Rp 402,146,561 in March 31,
2021 and December 31, 2020
Fixed assets net of
accumulated depreciation of
Rp 615,030,135,104 in
March 31, 2021 and
Rp 611,557,156,785 in
December 31, 2020

20.068.429 Other non-current Assets

JUMLAH ASET TIDAK
LANCAR

1.198.232.604.012 1.175.726.161.176

TOTAL NON-CURRENT
ASSETS

JUMLAH ASET

1.634.984.120.214 1.588.136.471.649

TOTAL ASSETS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupag@arbyang tidak See accompanying Notes to Financial Statements \ahéchn

terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruha

integral part of the financial statements.
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PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN (Lanjutan) STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continued)
31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020 MARCH 31, 2021 AND DECEMBER 31, 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret 2021 31 Desember 2020
Notes March, 31, 2021 December 31, 2020

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES ANDEQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank 2d, 15 116.445.749.772 164.319.144.114 Short term bank loan
Utang usaha Trade payables

Pihak ketiga 2d, 16 489.988.812.069 402.832.910.131 Third parties

2d, 2e, 1€

Pihak berelasi 31 - - Related party
Utang lain-lain Other payables

Pihak ketiga 2d, 17 3.740.124.192  1.522.776.907 Third parties

2d, 2e,

Pihak berelasi 17,31 - - Related parties
Utang pajak 2s, 32c 578.510.061 1.826.962.588 Taxes payable
Beban masih harus dibayar 2d, 18 13.955.913.59020.052.457.040 Accrued expenses
Liabilitas kontrak 2,19 95.136.075.867 86.058.027.709 Contract liabilities
Liabilitas sewa — bagian yang jatuh 2d, 2u, 4, Lease liability — current

tempo dalam satu tahun 14 90.390.297 59.796.307 maturities
JUMLAH LIABILITAS JANGKA TOTAL CURRENT

PENDEK 719.935.575.848 676.672.074.796 LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas diestimasi atas imbalan Estimated liabilities for

kerja 2t, 20 60.792.558.194 63.807.373.200 employee benefits
Liabilitas sewa — setelah dikurangi

bagian yang jatuh tempo dalam < 2d, 2u 4, Lease liability — less

tahun 14 741.593.999 772.187.989 current maturities
JUMLAH LIABILITAS JANGKA TOTAL NON-CURRENT

PANJANG 61.534.152.193 64.579.561.189 LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 781.469.728.041 741.251.635.985 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham — nilai nominal Capital stock —

Rp 100 per saham par value Rp 100 per share

Modal dasar — Authorized —

28.000.000.000 saham 28,000,000,000 shares

Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid —

penuh — 9.242.500.000 saham 9,242,500,000 shares
pada tahun 31 Maret 2021 dan in March 31, 2021 and
31 Desember 2020 21 924.250.000.000924.250.000.000 December 31, 2020
Tambahan modal disetor 20, 22 146.861.840.946.46.861.840.946 Additional paid — in capital
Saham treasuri — 751.006.700 saham Treasury stock — 751,006,700
pada 31 Maret 2021 dan 31 shares in March 31, 2021 and

Desember 2020 2p, 21 (75.100.670.000)(75.100.670.000) December 31, 2020
Defisit (126.948.614.830) (133.141.384.511) Deficit
Komponen ekuitas lainnya 2,23 (15.548.163.943)15.984.950.771) Other equity component
JUMLAH EKUITAS 853.514.392.173 846.884.835.664 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES

EKUITAS 1.634.984.120.214 1.588.136.471.649 AND EQUITY

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupaigiarbyang See accompanying Notesto Financial Statements vanéchn

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secardikesan. integral part of the financial statements.



PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Thk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA

31 MARET 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

Pendapatan la-lain
Beban penjual:

Beban umum dan administr
Beban pendana
Beban lai-lain

LABA (RUGI)
SEBELUM TAKSIRAN
BEBAN PAJAK
TAKSIRAN PENGHASILAN
(BEBAN) PAJAK

LABA (RUGI) PERIODE
BERJALAN

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

POS-POS YANG TIDAK AKAN
DIREKLASIFIKASI KE
LABA RUGI:
Keuntungan (kerugian) aktua
Pajak penghasilan terk

JUMLAH POS-POS YANG
TIDAK AKAN
DIREKLASIFIKASI KE
LABA RUGI

JUMLAH LABA (RUGI)
KOMPREHENSIF PERIODE
BERJALAN

Rate-rata tertimbang jumlah sahe
yang bered:

LABA (RUGI) PER SAHAM
DASAR

The original financial statements included hereia presented in the Indonesian language.
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PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE PERIOD ENDED
MARCH 31, 2021 AND 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret 2021 31 Maret 2020
Note: March, 31, 2021 March 31, 2020
2e, 2¢, 24,
31 432.309.015.48 399.413.746.3% NET SALES
2q, 25 (394.452.526.19:  (377.519.502.0¢) COSTS OF GOODS SsOL
37.856.489.2¢ 21.894.244.2¢ GROSS PROFIT
2q, 26 954.910.93¢ 2.278.544.27 Other incom
2q, 27 (11.183.261.22¢ (7.951.496.25) Selling expens
General and administrati
2q, 28 (11.646.307.23. (16.231.483.49) expense
2q, 29 (3.606.615.10: (6.068.253.80) Finance expens
2q, 3C (3.727.716.36¢  (135.522.166.97) Other expens:
INCOME (LOSS) BEFORE
PROVISION FOR
8.647.500.303 (141.600.611.904) TAX EXPENSE
PROVISION FOR TAX INCOME
2s, 32d (2.454.730.62: 34.073.801.52 (EXPENSE)
GAIN (LOSS) FOR THE
6.192.769.68. (107.526.810.37! PERIOD
OTHER COMPREHENSIVE
INCOME
ITEMS NOT TO BE
RECLASSIFIED TO PROFIT
OR LOSS
2t, 2C 559.983.11: (1.797.732.57) Actuarial gain (loss
(123.196.28¢ 449.433.14 Related income ta
TOTAL ITEMS NOT TO
BE RECLASSIFIED TO
436.786.82¢ (1.348.299.42) PROFIT OR LOS¢
TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)
6.629.556.50¢ (108.875.109.80 FOR THE PERIOD
Weighted average numt
8.491.493.30 8.445.246.20 of outstanding shar
BASIC EARNING (LOSS) PER
2v, 33 0,73 (12,73) SHARE

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupagiarbyang See accompanying Notesto Financial Statements wanéchn integra
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secarduesan. part of the financial statements.
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PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA FOR THE PERIOD ENDED
31 MARET 2021 DAN 2020 MARCH 31, 2021 AND 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Modal
Ditempatkan dan Tambahan Modal Komponen
Disetor Penuh/ Disetor - Bersih/ Ekuitas Lainnya/
Catatan/ Issued and Fully  Additional Paid— Other Equity SubJumlah/ Saham Treasuri/ Jumlah/
Notes Paid Capital in Capital Defisit/ Deficit Component Sub-total Treasury Stocks Total

Saldo 1 Januari 2020 924.250.000.000 145.212.151.425 (55.296.055.706) (17.050.094.309) 997.116.001.410 (79.725.380.000) 917.390.621.410 Balance as of January 1, 202
Laba komprehensif tahun Comprehensive income

berjalan - - (107.526.810.379)  (1.348.299.428) (108.875.109.807) - (108.875.109.807) for the year

Balance as of

Saldo 31 Maret 2020 924.250.000.000 145.212.151.425 (162.822.866.085) (18.398.393.737) 888.240.891.603 (79.725.380.000) 808.515.511.603 March 31, 2019
Saldo 1 Januari 2021 924.250.000.000 146.861.840.946 (133.141.384.511) (15.984.950.771) 921.985.505.664 (75.100.670.000) 846.884.835.664 Balance as of January 1, 2021
Laba (rugi) komprehensif tahun Comprehensive income (loss)

berjalan - - 6.192.769.681 436.786.828 6.629.556.509 - 6.629.556.509 for the year

Balance as of
Saldo 31 Maret 2021 924.250.000.000 146.861.840.946 (126.948.614.830) (15.548.163.943) 928.615.062.173 (75.100.670.000) 853.514.392.173 March 31, 2021
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merugdadgian yang See accompanying Notes to Financial Statementhvene an

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secardikeban. integral part of thefinancial statements.
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PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA

31 MARET 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE PERIOD ENDED
MARCH 31, 2021 AND 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret 2021/ 31 Maret 2020/
Notes March 31, 2021 March 31, 2020

ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM

AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITES
Kas diterima dari pelangg 450.016.966.56 432.670.105.9C Cash received from custom
Kasdibaya kepade Cash paid tc

Pemaso (366.051.561.77! (26.921.366.04) Supplie

Karyawar (22.772.717.07: (428.751.752.71) Employee
Kas yang dihasilkan dari oper 61.192.687.71 (23.003.012.84¢ Cash generated from operatic
Penerimaan penghasilan bu 26 32.632.47¢ 32.925.93 Receipt from interest incol
Pembayaran beban bui 29 (5.198.596.12¢ (6.416.132.51) Payment of interest expen
Penerimaan restitusi pa 32 - 26.004.440.54 Receipt from tax refun
Pembayaran paj. 32 (2.820.433.00( (4.704.289.71) Payment of tax
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunak Net Cash Provided by (Used i

untuk) Aktivitas Operasi 53.206.291.061 (8.086.068.601) Operating Activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FRONV

AKTIVITASINVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Pencairan (penempatan) investasi jar Proceeds (placement) sh-terrr

pendek — deposito 12 250.000.000 (362.806.486) Investment — time deposit
(Penambahg) pengurangan piutang le (Additior) deduction o

lain 8 3.956.083.500 (543.830.552) other receivables
Penambahan aset lancar lair 250.000.00( - Addition of other current assi
Penambahanang muka pembelian as

tetap (7.235.466.414) Advance purchases of fixed assets
Penerimaan dari penjualan aset t 13 - 1.376.000.00 Proceeds from sale of fixed as:
Perolehan aset tel 13 (4.707.723.00( (9.509.495.11) Acquisitions of fixed ass!
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivit:

Investasi (7.487.105.914) (9.040.132.154) Net Cash Used in Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOW FROM

PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Penambahan utang bank janpendel 15 (47.873.394.34. 15.850.760.32 Deduction of shorterm bank lo
Pengurangan utarlain-lain 17 2.884.526.00( (1.538.468.29) Deduction of other payabl
Penjualan sahatreasur 21 - - Disposal of treasury sto

Kas Bersih Diperoleh daAktivitas
Pendanaan

KENAIKAN ( PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN BANK

KAS DAN BANK
AWAL PERIODE

Dampak perubahan selisih kurs terha
kas dan bank

KAS DAN BANK
AKHIR PERIODE

Lihat Catatan ataLaporanKeuangaryan¢ merupakan bagian yai

(44.988.868.342)

14.312.292.033

730.316.805

1.012.185.197

16.215.952

(2.813.908.722)

12.247.337.977

105.529.477

1.758.717.954

9.538.958.732

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secardikesan.

Net Cash Provided |
Financing Activities

NET INCREASE (DECREASE)
IN CASH AND BANK

CASH AND BANK
AT BEGINNING OF PERIOD

Effect of exchange rate differences

cash and bank

CASH AND BANK
AT THE END OF PERIOD

See accompanying No to Financial Statements which are an intec

part of the financial statements.



PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
MARCH 31, 2021 AND DECEMBER 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian Entitas a. The Entity’s Establishment

PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk (Entitas) didirikan
dalam rangka Undang-Undang Penanaman Modal
Dalam Negeri No.6, Tahun 1968 diubah dengan
Undang-Undang No. 12, Tahun 1970 berdasarkan Akta
Notaris Jamilah Nahdi, S.H., No. 6, tanggal
I8 April 1989.Akta pendirianini telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. C-2.11174.HT.01.01.Th.1989, tanggal
11 Desember 1989 dan diumumkan dalam Lembaran
Berita Negara No. 15, tanggal 20 Februari 1990aPad
tahun 2004, status Entitas mengalami perubahan
menjadi Penanaman Modal Asing sesuai dengan Surat
Persetujuan dari Badan Koordinasi Penanaman Modal
dengan No.15N/PMA/2004, tanggal 26 Februari 2004.

Anggaran Dasar Entitas telah mengalami beberapa kal
perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Dian
Silviyana Khusharini, S.H., No. 14, tanggal
24 Nopember 2015, mengenai perubahan Anggaran
Dasar Entitas untuk disesuaikan dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No0.32/POJK.04/2014
mengenai rencana dan penyelenggaraan rapat umum
pemegang saham dan No0.33/POJK.04/2014 mengenai
Direksi dan Dewan Komisaris Perusahan. Akta
perubahan Anggaran Dasar tersebut telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia  Republik  Indonesia  dalam  Surat
Keputusannya No. AHU-0947967.AH.01.02.Tahun
2015 tanggal 15 Desember 2015.

Pada tanggal 5 Oktober 2018, Entitas telah melakuka
penggabungan usaha dengan PT Jaya Pari Steel Tbk
(JPRS), sesuai denganktA Notaris Dian Silviyani
Khusnarini, S.H., No. 23 tanggal 26 September 2018
tentang Perubahan Anggaran Dasar Entitas tanggal
2 Oktober 2018. Akta tersebut disahkan dengan Surat
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-0007206.AH.01.10 Tahun 2018
tanggal 5 Oktober 2018.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Entitas, ruang
lingkup kegiatan Entitas adalah berusaha dalarmbida
industri penggilingan pelat baja canai panas. &stit
mulai berproduksi secara komersial pada tahun 1993
dan hasil produksi Entitas dipasarkan di dalam dian
luar negeri.

Lokasi kantor dan pabrik Entitas berada di Jalan
Margomulyo No. 4 dan No. 29 A, Surabaya, Jawa
Timur.

PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk (the Entity) was
established within the Framework of Domestic
Investment Law No. 6, Year 1968 amended by the
Law No. 12, Year 1970 based on Notarial Deed
No. 6, Jamilah Nahdi, S.H., dated April 18, 1989.
The Deed of establisment was approved by
the Minister of Justice of the Republic of Indoaesi
with Decision Letter
N0.C-2.11174.HT.01.01.Th.1989, dated December
11, 1989 and was published in the State Gazette
No. 15, dated February 20, 1990. In 2004, the
Entity had changed its status as a Foreign

Investment, according to the  Approval
Letter from the Capital Investment Coordination
Board No. 15N/PMA/2004, dated

February 26, 2004.

The Entity's Articles of Association have been
amended several times, the last with Notarial Deed
by Dian Silviyana Khusharini, S.H, No. ,1dated
November 24, 2015, regarding to changed in the
Entity’s Articles of Association to conform witheth
Regulation of Otoritas Jasa Keuangan
No0.32/P0OJK.04/2014 regarding the
implementation of the plan and general meeting of
shareholders and No0.33/POJK.04/2014 regarding
Board of Director and Commisioners of the Entity.
The Notarial Deed amendement was approved by
Minister of Laws and Human Rights of the
Republic Indonesia in its Decision Letter
No. AHU-0947967.AH.01.02.Year 2015, dated
December 15, 2015.

On October 5, 2018, the Entity haderged with

PT Jaya Pari Steel Tbk (JPR$) accordance witt
Notarial Deed by DiarSilviyana Khusnarini, S.H.

No. 23 dated September 26, 2018, concerning
amendments to the Entity’s Articles of Association
dated October 2, 2018. The Deed was approved by
the Minister of Justice and Human Rights of the
Republic Indonesia with
No. AHU-0007206.AH.01.10 Year 2018 on
October 5, 2018.

According to Article 3 of the Entity's Articles of
Association, the scope of its activities is to eyega
in the manufacturing of hot rolling steel plate Imil
The Entity started its commercial productions in
1993 and has marketed domestically and abroad.

The Entity's office and plant are located at
Margomulyo Road No. 4 and No. 29 A, Surabaya,
East Java.
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b. Penawaran Umum Efek Entitas b. The Entity’s Public Offering

Pada tanggal 11 Desember 2009, 14 Desember 2009
sampai dengan 16 Desember 2009, Entitas

menawarkan 1.000.000.000 saham kepada masyarakat
pada harga penawaran sebesar Rp 160 per saham.
Penawaran tersebut sesuai dengan Surat
No. S-10539/BL/2009, tanggal 9 Desember 2009 dari

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (Bapepam-LK) untuk menawarkan saham di

Bursa Efek Indonesia. Entitas telah mencatatkan

seluruh sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada

tanggal 23 Desember 2009.

Pada tanggal 5 Oktober 2018, Entitas efektif merger

dengan PT Jayapari Steel Tbk (JPRS) dan mencatatkan
saham tambahan di Bursa Efek Indonesia efek dari

merger, sehingga total saham Entitas di catatkan di

Bursa Efek Indonesia sejumlah 9.242.500.000 saham
yang sebelumnya 8.200.000.000 saham.

Selisih lebih antara harga penawaran saham dengan
nilai nominal per saham setelah memperhitungkan

biaya penerbitan saham dicatat sebagai “Tambahan
Modal Disetor” yang disajikan dalam ekuitas pada

laporan posisi keuangan.

. Transaksi Penggabungan Usaha C.

Pada bulan Juni 2018, Entitas bersama-sama dengan
PT Jaya Pari Steel Tbk (JPRS) menyampaikan surat
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sehubungan
dengan rencana penggabungan usaha JPRS
(Perusahaan yang Bergabung) ke dalam Entitas ésecar
kolektif disebut Peserta Penggabungan), dimana
Entitas (GDST) menjadi Perusahaan Hasil
Penggabungan (“surviving entity”) (selanjutnya
disebut dengan Penggabungan Usaha).

Setelah proses Penggabungan Usaha ini terlaksana,
maka kepemilikan para pemegang saham Peserta
Penggabungan dalam Perusahaan Hasil Penggabungan
sebagian akan terdilusi dan sebagian lagi akan

mengalami peningkatan secara proposional sesuai

dengan persentase kepemilikan mereka dalam masing-
masing Peserta Penggabungan sebagai akibat dari
konversi saham sesuai dengan faktor konversi saham
sebagaimana diterangkan di bawah ini:

- Pada tanggal efektifnya Penggabungan Usaha,
pemegang saham JPRS akan menerima 1,39
lembar saham GDST untuk setiap 1 (satu)
lembar saham JPRS.

On December 11, 2009, December 14, 2009 until
December 16, 2009, the Entity offered
1,000,000,000 shares to public at the offering gric
of Rp 160 per share. Such offering was in
accordance with Letter No. S-10539/BL/2009,
dated December 9, 2009, issued by the Head of the
Capital Market and Financial Institutions
Supervisory Agency (Bapepam-LK) to offer shares
at the Indonesia Stock Exchange. The Entity has
registered all of its shares at the Indonesian Btoc
Exchanges as of December 23, 2009.

On October 5, 2018, the entity effectively merged
with PT Jayapari Steel Tbhk (JPRS) and listed
additional shares on the Indonesia Stock Exchange
as a result of the merger, so that the Entity'sltot
shares were listed on the Indonesia Stock Exchange
of 9,242,500,000 shares, previously 8,200,000,000
shares.

The excess of the share offer price over the par
value per share net of stock issuance costs was
recognized as “Additional Paid—in Capital”, which

is presented within equity in the statements of
financial position.

Merger Transaction

In June 2018, the Entity jointly with PT Jaya Pari
Steel Tbk (JPRS), submitted letters to the Findncia
Services Authority (OJK) in connection with the
merger plan with JPRS (the Merging Company)
into the Entity (collectively called as Merging
Parties), with the Entity (GDST) as the Surviving
Company (herein after referred to as the Merger).

Once the Merger is implemented, the ownership of
the stockholders of the Merging Parties in

Surviving Company shall be partly diluted or partly

increased in proportion to their shareholdings in

each of the Merging Parties as a result of the
conversion of shares in accordance with the
respective share conversion factors as follows:

- On the effective date of the Merger, the
stakeholders of JPRS will recieve 1.39 shares
in GDST for every 1 (one) share of JPRS.
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Entitas telah memperoleh Pemberitahuan Efektifnya
Pernyataan Penggabungan Usaha dari OJK dalam
suratnya No. S-124/D.04/2018 tanggal
24 September 2018.

Selanjutnya, dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (“RUPSLB”) dari masing-masing Peserta
Penggabungan yang seluruhnya diselenggarakan pada
tanggal 26 September 2018, para pemegang saham
Peserta Penggabungan telah menyetujui penggabungan
usaha JPRS ke dalam Entitas.

Pada tanggal 26 September 2018, Entitas dan JPRS
menandatangani Akta Penggabungan, yang diaktakan
dalam Akta Notaris Dian Silviyana, S.H., No. 23
tanggal 26 September 2018 (selanjutnya disebut
dengan Akta Penggabungan). Akta Penggabungan
tersebut memuat antara lain tanggal efektif
Penggabungan Usaha, yaitu tanggal persetujuan
perubahan Anggaran Dasar Entitas oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,
dan susunan permodalan Entitas selaku perusahaan
hasil penggabungan sejak tanggal efektif menjadi
sebagai berikut: modal dasar sebesar Rp 2,8 triliun
modal ditempatkan dan disetor sebesar
Rp 924.250.000.000 yang terbagi ke dalam
9.242.500.000 saham yang masing-masing memiliki
nilai nominal sebesar Rp 100.

Selanjutnya, pada tanggal 5 Oktober 2018, Entitas
memperoleh persetujuan atas perubahan Anggaran
Dasar dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia, melalui surat keputusan

No. AHU-0007206.AH.01.10.Tahun 2018 tanggal

5 Oktober 2018.

Sebagai akibat dari efektifnya Penggabungan Usaha,
Entitas telah menerbitkan 1.042.500.000 lembarraaha
kepada pihak pemegang saham JPRS.

Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan dan
jumlah tercatat dari transaksi kombinasi Entitas
sepengendali sebesar Rp 88.798.596.410 yang
dibukukan dan sebagai bagian dari akun Tambahan
Modal Disetor sebagai komponen ekuitas dalam
laporan posisi keuangan.

. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan d.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Entitas pada
tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
sebagai berikut:

The Entity received effectivity of the Merger
notification statements from OJK in its letter
No. S-124/D.04/2018 dated September 24, 2018.

Subsequently, in the Extraordinary General

Sharehoders’ Meeting ("EGMS”) of each Merging

Parties which was conducted on

September 26, 2018, the stockholders of each
Merging Parties have agreed upon, amongst
others, the merger of JPRS into the Entity.

On September 26, 2018, the Entity and JPRS
signed the Merger Deed as notarized under
Notarial Deed No. 23 dated September 26, 2018 by
Dian Silviyana, S.H., (herein after referred as
Merger Deed). The Merger Deed contains, amongt
others, the effective date of the Merger whictnés t
approval date on the amendments on the Entity’s
Articles of Association by the Ministry of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia, and the
capital structure of the Entity as the surviving
entity, starting from the effective date of merger
onwards the: share capital of Rp 2.8 trillion,
issued and fully paid share capital of
Rp 924,250,000,000 divided into 9,242,500,000
shares with par value of Rp 100 per share.

Futhermore, on October 5, 2018, the Entity
obtained approval for the amendments on the
Articles of Association from the Ministry of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia, in
its Decision Letter No. AHU-0007206.AH.01.10.
Year 2018 dated October 5, 2018.

As a result of the effetivity of the Merger, the
Entity issued 1,042,500,000 shares to the
stockholders of JPRS.

The difference between the amount of the

consideration transferred and the carrying amount
from the business combination of the Entities under
common control transaction amounted to
Rp 88,798,596,410 which is recorded as part of
Additional Paid-In Capital account and as
component of equity in the statements of financial
position.

The Board of Commissioners, Directors and
Employees

The members of the Entity's Board of
Commissioners and Directors as of March 31, 2021
and December 31, 2020 are as follows:
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Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama : Jo Denie : President Commissioner
Komisaris : Yan Chee Kong : Commissioner
Komisaris Independen : Hendar Wirawan : Independent Commissioner
Direktur Directors
Direktur Utama : Tetsuro Okano : President Director
Wakil Direktur Utama : Gwie Gunadi Gunawan : Vice President Director

Direktur : Gwie Gunato Gunawan : Directors
: Hadi Sutjipto :
Yurnalis llyas

Direktur Independen : Saiful Fuad : Independent Director

Komite Audit Audit Committee

Ketua : Hendar Wirawan : Chairman

Anggota : Sugiyanto : Members
: Mujiyanto :

Jumlah karyawan Entitas adalah 618 dan 669 orang The Entity has 618 and 669 permanent employees as
masing-masing pada tanggal 31 Maret 2021 dan of March 31, 2021 and December 31, 2020

31 Desember 2020. respectively.
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN POLICIES
a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan Management is responsible for the preparation and
penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan telah presentation of the financial statements, and have
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di been prepared in accordance with the Indonesian
Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar Financial Accounting Standards (PSAK) which
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar  include Statements and Interpretations of Financial
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan oleh Accounting Standards (ISAK) issued by the
Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Financial Accounting Standards Board of the
Indonesia serta Peraturan Badan Pengawas Pasar Indonesian Accountant Institute and Regulation of
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK), yang the Capital Market and Financial Institution

fungsinya dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan Supervisory Agency (Bapepam-LK), which function
(OJK) sejak tanggall Januari 2013, No. VII.G.7, has been transferred to Financial Services
mengenai “Penyajian dan Pengungkapan Laporan Authority (OJK) starting on January 1, 2013,

Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik” yang Regulation No. VII.G.7, regarding “the

terlampir dalam Surat Keputusan Presentations and Disclosures of Financial
No. KEP-347/BL/2012. Statements of Listed Entity” enclosed in the

Decision Letter No. KEP-347/BL/2012.

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan b. Basis of Preparation of Financial Statements

Laporan keuangan, kecuali untuk laporan arus kas, The financial statements except for the statements
disusun berdasarkan pada saat terjadirgrecrgal of cash flows, have been prepared on the accrual
basig dengan konsep biaya perolehahistorical basis using historical cost concept of accounting,
cos), kecuali beberapa akun tertentu disusun except for certain accounts which are measured on
berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan the bases described in the related accounting
dalam kebijakan akuntansi masinmgsing akur policies.

tersebut.
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Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai wajar
dari imbalan yang diberikan dalam pertukaran barang
dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayak unt
mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu transaksi
teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran

Laporan arus kas disajikan dengan metode langsung
(direct method)dengan mengelompokkan arus kas
dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang fungsional dan penyajian yang digunakan
dalam laporan keuangan adalah Rupiah (Rp).

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia mengharuskan
penggunaan estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi Entitas. Area yang kompleks atau
memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih tinggi
atau area dimana asumsi dan estimasi dapat
berdampak signifikan terhadap laporan keuangan
diungkapkan di Catatan 3.

Penerapan dari amandemen, penyesuaian dan
interpretasi standar berikut yang berlaku padagahg

1 Januari 2020, tidak menimbulkan perubahan
signifikan terhadap kebijakan akuntansi Entitas dan
efek material terhadap laporan keuangan:

e PSAK No. 1 (Amandemen dan Penyesuaian
Tahunan 2019), mengenai “Penyajian Laporan
Keuangan: tentang Judul Laporan Keuangan dan
Definisi Material” dan PSAK No. 25
(Amandemen 2019), mengenai “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan
Kesalahan: tentang Definisi Material”.

Amandemen tersebut memungkinkan entitas
untuk menggunakan judul untuk laporan selain
yang digunakan dalam PSAK No. 1. Misalnya,
Entitas dapat menggunakan judul “Laporan Laba
Rugi Komprehensif’ alih-alih “Laporan Laba
Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain”.

Amandemen tersebut mengklarifikasi bahwa
materialitas akan tergantung pada sifat atau
besarnya informasi. Entitas perlu menilai apakah
informasi tersebut, baik secara individu atau
kombinasi dengan informasi lain, adalah material

Historical cost is generally based on the fair valu
of the consideration given in exchange for goods
and services.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants at
the measurement date.

The statements of cash flows were presented using
the direct method, by classifying cash flows into
operating, investing and financing activities.

The functional and presentation currently used in
the financial statements is Indonesian Rugi@p).

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards requires the use of certain critical
accounting estimates. It also requires management
to exercise its judgement in the process of apglyin
the Entity’ accounting policies. The areas invotyin

a higher degree of judgement or complexity, or
areas where assumptions and estimates are
significant to the financial statements are diselbs

in Note 3.

The implementation of the amendment,
improvement and interpretations standards which
are effective on January 1, 2020 did not result in
significant changes to the accounting policieshef t
Entity and no material effect on the financial
statements:

e PSAK No. 1 (Amendment and Annual
Improvement 2019), regarding “Presentation
of Financial Statements: Title of Financial
Statements and Definition of Material” and
PSAK No. 25 (Amendment 2019), regarding
“Accounting Policies, Changes in Accounting
Estimates and Errors: Definition of
Material”.

The amendment allows the Entity to use titles
for the statements other than those used in
PSAK No. 1. For example, an Entity may use
the title “Statement of Comprehensive
Income” instead of “Statement of Profit or
Loss and Other Comprehensive Income”.

The amendment clarifies that materiality will
depend on the nature or magnitude of
information. An Entity will need to assess
whether the information, either individually
or in combination with other information, is
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dalam konteks laporan keuangan. Salah saji
informasi adalah material jika diyakini dapat
diharapkan untuk mempengaruhi keputusan yang
dibuat oleh pengguna utama.

Penyesuaian Tahunan 2019 untuk PSAK No. 1,
mengenai  “Penyajian Laporan Keuangan”
memperjelas beberapa kata dalam standar untuk
menyelaraskan dengan intensi pada IAS No. 1.

PSAK No. 15 (Amandemen 2017), mengenai
“Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama: tentang Kepentingan Jangka Panjang
pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”.

Amandemen ini menambahkan paragraf 14A
untuk mengatur bahwa Entitas juga menerapkan
PSAK No. 71 atas instrumen keuangan pada
Entitas Asosiasi atau ventura bersama dimana
metode ekuitas tidak diterapkan. Hal ini termasuk
kepentingan jangka panjang yang secara
substansi membentuk bagian investasi neto
Entitas pada Entitas Asosiasi atau ventura
bersama sebagaimana dimaksud dalam PSAK
No. 15 paragraf 38.

ISAK No. 35, mengenai “Penyajian Laporan
Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba”.

ISAK No. 35 merupakan interpretasi dari PSAK
No. 1: Penyajian Laporan Keuangan paragraf 5
yang memberikan contoh bagaimana Entitas
berorientasi nonlaba membuat penyesuaian baik:
(i) penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk
pos-pos tertentu dalam laporan keuangan; dan (ii)
penyesuaian deskripsi yang digunakan untuk
laporan keuangan itu sendiri.

ISAK No. 36, mengenai “Interpretasi atas
Interaksi antara Ketentuan Mengenai Hak atas
Tanah dalam PSAK No. 16: Aset Tetap dan
PSAK No. 73: Sewa”.

ISAK No. 36 memberikan penegasan atas intensi
dan pertimbangan Dewan Standar Akuntansi
Keuangan — Institut Akuntan Indonesia (DSAK-
IAI) mengenai perlakuan akuntansi atas hak atas
tanah yang bersifat sekunder. ISAK No. 36
mengatur mengenai: (i) penilaian dalam
menentukan perlakuan akuntansi terkait suatu
hak atas tanah; (ii) perlakuan akuntansi terkait

material in the context of the financial

statements. A misstatement of information is
material if it could reasonably be expected to
influence decisions made by the primary
users.

The Annual Improvements 2019
PSAK No. 1, regarding “Presentation of
Financial Statements” clarify some wordings
in the standard to align with the intention in
IAS No. 1.

PSAK No. 15 (Amendment 2017), regarding
“Investments in Associates and Joint
Ventures: Long Term Interest in Associate
and Joint Ventures”.

This amendment adds paragraph 14A to
regulate that the Entity also applie
PSAK No. 71 on financial instruments to
associates or joint ventures where the equity
method is not applied. This includes long-
term interests which substantially form part
of the Entity’s net investment in associates or
joint ventures as referred to in PSAK
No. 15 paragraph 38.

ISAK No. 35, regarding “Presentation of
Financial Statements of the Non-profit
Oriented Entity”.

ISAK No. 35 is an interpretation ¢
PSAK No. 1: Presentation of Financial
Statements paragraph 5 which provides an
example of how a non-profit oriented Entity
makes adjustments either: (i) adjusting the
description used for certain items in the
financial statements; and (ii) adjusting the
description used for the financial statements
themselves.

ISAK No. 36, regarding “Interpretation of the
Interaction between Provisions Regarding
Land Rights in PSAK No. 16: Fixed Assets
and PSAK No. 73: Leases".

ISAK No. 36 provides confirmation of the
intentions and considerations of the Financial
Accounting Standards Board of the
Indonesian Accountants Insitute (DSAK-IAI)
regarding the accounting treatment of land
rights that are secondary in nature. ISAK No.
36 deals with: (i) valuation in determining
the accounting treatment of land rights; (ii)
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hak atas tanah yang sesuai dengan PSAK No. 16;

dan (iii) perlakuan akuntansi terkait hak atas
tanah yang sesuai dengan PSAK No. 73.

Pada tanggal 1 Januari 2020, Entitas telah menanapk
standar berikut ini dan ketentuan transisi terkaita
kebijakan praktisnya:

PSAK No. 71 (Amandemen 2020), mengenai
“Instrumen Keuangan”.

Entitas memilih untuk tidak menyajikan kembali

informasi komparatif pada saat penerapan awal
PSAK No. 71. Dampak dari penerapan awal
PSAK No. 71 diakui pada tanggal penerapan
awal.

PSAK No. 72, mengenai
Kontrak dengan Pelanggan”.

“Pendapatan dari

Entitas tidak menyajikan kembali perbandingan
untuk periode pelaporan sebelumnya
sebagaimana diizinkan berdasarkan ketentuan
transisi khusus dalam standar. Dampak dari
penerapan awal PSAK No. 72 diakui pada
tanggal penerapan awal.

Entitas tidak telah menerapkan PSAK No. 72
menggunakan metode retrospektif modifikasian
dengan efek kumulatif dari penerapan pertama
kali standar ini diakui pada tanggal penerapan
awal (1 Januari 2020) sebagai penyesuaian
terhadap saldo awal saldo laba. Oleh karena itu,
informasi komparatif tidak disajikan kembali dan

tetap dilaporkan berdasarkan PSAK No. 34,
PSAK No. 23 dan Interpretasi terkait.

PSAK No. 73 (Amandemen 2020), mengenai
“Sewa”.

Entitas tidak menyajikan kembali perbandingan
untuk periode pelaporan sebelumnya
sebagaimana diizinkan berdasarkan ketentuan
transisi khusus dalam standar.

Dalam menerapkan PSAK No. 73 untuk pertama
kalinya, Entitas menggunakan cara praktis
berikut yang diizinkan oleh standar:

- mengakui liabilitas sewa sebesar nilai kini
dari sisa pembayaran sewa yang
didiskontokan menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental Entitas pada tanggal
penerapan awal.

accounting treatment related to land rights in
accordance with PSAK No. 16; and (iii)
accounting treatment related to land rights in
accordance with PSAK No. 73.

On January 1, 2020, the Entity has implemented the
following standards and their related transitional
provisions and practical expedients:

PSAK No. 71 (Amendment 2020), regarding
“Financial Instruments”.

The Entity opted not to restate the
comparative information upon initial

adoption of PSAK No. 71. The effect of
initially applying PSAK No. 71 is recognized
at the date of initial application.

PSAK No. 72, regarding “Revenue from
Contracts with Customers”.

The Entity has not restated comparatives for
the previous reporting period as permitted
under the specific transition provisions in the
standard. The effect of initially applying

PSAK No. 72 is recognized at the date of
initial application.

The Entity has not applied PSAK No. 72
using a modified retrospective method with
the cumulative effect of initial recognition of

this standard at the date of initial application

(January 1, 2020) as an adjustment to the
opening balance of retained earnings.
Therefore, the comparative information was
not restated and continues to be reported
under PSAK No. 34, PSAK No. 23 and the
related Interpretations.

PSAK No. 73 (Amendment 2020), regarding
“Leases”

The Entity has not restated comparatives for
the previous reporting period as permitted
under the specific transition provisions in the
standard.

In applying PSAK No. 73 for the first time,
the Entity used the following practical
expedients permitted by the standard:

- recognize lease liability at the present
value of the remaining lease payments
discounted using the Entity’s
incremental borrowing rate at the date
of initial application.
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- mengakui aset hak guna sejumlah yang sama
dengan liabilitas sewa, disesuaikan dengan
jumlah pembayaran sewa yang dibayar di
muka atau yang masih harus dibayar terkait
dengan sewa yang diakui dalam laporan
posisi keuangan segera sebelum tanggal
penerapan awal.

- penggunaan tingkat diskonto tunggal pada
portofolio sewa dengan karakteristik yang
cukup mirip.

- sewa operasi dengan sisa jangka waktu sewa

kurang dari 12 bulan sejak tanggal
1 Januari 2020 diperlakukan sebagai sewa
jangka pendek.

- pengecualian biaya langsung awal untuk
pengukuran aset hak guna pada tanggal
penerapan awal.

- penggunaan peninjauan kembali dalam
menentukan jangka waktu sewa di mana
kontrak berisi opsi untuk memperpanjang
atau mengakhiri sewa.

- tidak memisahkan komponen non-sewa dari
komponen sewa yang di sewa berdasarkan
kelas aset yang mendasari.

- mengandalkan penilaian apakah sewa
tersebut memberatkan berdasarkan PSAK
No. 57, mengenai “Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi” segera
sebelum tanggal penerapan awal sebagai
alternatif untuk melakukan penelaahan
penurunan nilai.

Dampak penerapan atas PSAK No. 71, 72 dan 73
tersebut disajikan pada Catatan 4.

c. AkuntansiPenggabungan Use

Efektif tanggal 1 Januari 2013, Entitas meneraf
PSAK No. 38 (2012), “Kombinasi Bisnis Entitas

Sepengendali”. PSAK revisi ini mengatur perlakuan
akuntansi untuk kombinasi bisnis entitas sependenda
dan diterapkan untuk kombinasi bisnis sepengendali
yang memenuhi persyaratan dalam PSAK No. 22,
“Kombinasi Bisnis”, baik untuk entitas penerima

ataupun entitas yang melepas bisnis.

Sesuai dengan PSAK No. 38 (2012), pengalihan b

yang dilakukan dalam rangka reorganisasi entitas-
entitas yang berada dalam suatu kelompok usaha yang
sama tidak menimbulkan laba atau rugi bagi kelompok
usaha maupun entitas individual dalam kelompok

usaha tersebut.

Karena transaksi restrukturisasi entitas sependje

- recognize right-of-use asset at an
amount equal to the lease liability,
adjusted by the amount of any prepaid
or accrued lease payments relating to
that lease recognised in the statement of
financial position immediately before
the date of initial application.

- the use of a single discount rate to a
portfolio of leases with reasonably
similar characteristics.

- operating leases with a remaining lease
term of less than 12 months as of
January 1, 2020 are treated as short-
term lease.

- the exclusion of initial direct costs for
the measurement of the right-of-use
asset at the date of initial application.

- the use of hindsight in determining the
lease term where the contract contains
options to extend or terminate the lease.

- not to separate non-lease components
from lease components on lease by class
of underlying assets.

- rely on the assessment of whether leases
are onerous based on PSAK No. 57,
regarding “Provisions, Contingent
Liabilities and Contingent Assets”
immediately before the date of initial
application as an alternative to perform
an impairment review.

The impact of the application of PSAK No. 71, 72
and 73 are presented in Note 4.

c. Accounting for Business Combinat

Effective January 1, 2013, the Entity ador
PSAK No. 38 (2012), “Business Combinations of
Entities Under Common Control”. This revised
PSAK prescribes the accounting treatment for
business combinations under common control and
applied to business combination under common
control that meet the requirements in PSAK No. 22,
“Business Combinations”, both for recipient and
withdrawal entity.

In accordance with PSAK No. 38 (2012), tran:

of business conducted for the restructuring of
entities under common control would not result in
a gain or loss to group of companies or to the
individual entity within the group.

Since a restructuring transaction among enti
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tidak mengakibatkan perubahan substansi eko
kepemilikan atas aset, liabilitas, saham atauunstn
kepemilikan lainnya yang dipertukarkan, maka aset
maupun liabilitas yang dialihkan harus dicatat sabe
nilai buku sebagai penggabungan usaha berdasarkan
metode penyatuan kepemilikgmopling-of-interests

Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan ddaii
tercatat dari setiap transaksi kombinasi bisnistamnt
sepengendali diakui di ekuitas pada akun “Tambahan
Modal Disetor”.

under common contrcdoes not result in a chany

of the economic substance of the ownership of
assets, liabilities, ownership transfer shares or
other instrument of ownership which are

exchanged, assets or liabilities transferred muest b

recorded at book values as business combination
using the pooling-of-interests method.

The difference between transfer cost and carr
amounts of each business combination transaction
of entities under common control is presented as
part of equity in “Additional Paid-in Capital”
account.

d. Instrumen Keuang: d. Financial Instrument

Entitas melakukan penerapan PSAK No. 71, mengenai
“Instrumen Keuangan”.

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang
memberikan kenaikan nilai aset keuangan dari satu
entitas dan liabilitas keuangan atau instrumentagui
dari entitas lainnya.

Aset Keuangan
Pengakuan Awal

Klasifikasi dan pengukuran aset keuangan harus
didasarkan pada bisnis model dan arus kas kon#aktu

- apakah semata dari pembayaran pokok dan bunga
(SPPI).

Aset keuangan diklasifikasikan dalam tiga kategori

sebagai berikut:

1. Aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi;

2. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi; dan

3. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain.

Pengujian SPPI

Sebagai langkah pertama dari proses klasifikagiteisn
menilai persyaratan kontraktual keuangan untuk
mengidentifikasi apakah mereka memenuhi pengujian
SPPI.

Nilai pokok untuk tujuan pengujian ini didefinisika
sebagai nilai wajar dari aset keuangan pada peagaku
awal dan dapat berubah selama umur aset keuangan
(misalnya, jika ada pembayaran pokok atau amotrtisas
premi/diskon).

Elemen bunga yang paling signifikan dalam perjanjia

The Entity have applied PSAK No. 71, regarding
“Financial Instruments”.

A financial instrument is any contract that gives
rise to a financial asset of one entity and a
financial liability or equity instrument of another
entity.

Financial Assets

Initial Recognition

Classification and measurement of financial assets
are based on business model and contractual cash
flows - whether from solely payment of principal
and interest (SPPI).

Financial assets are classified in the three
categories as follows:
1. Financial assets measured at amortized cost;

2. Financial assets measured at Fair Value
Through Profit or Loss (FVTPL); and

3. Financial assets measured at Fair Value Through
Other Comprehensive Income (FVOCI).

SPPI Test

As a first step of its classification process, the
Entity assess the contractual terms of financial to
identify whether they meet the SPPI test.

Principal for the purpose of this test is definesl a

the fair value of the financial asset at initial

recognition and may change over the life of the
financial asset (for example, if there are
repayments of principal or amortization of the
premium/discount).

The most significant elements of interest within an
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biasanya adalah pertimbangan atas nilai waktu dari
uang dan risiko kredit. Untuk membuat penilaian ISPP
Entitas menerapkan pertimbangan dan memperhatikan
faktor-faktor yang relevan seperti mata uang dimana
aset keuangan didenominasikan dan periode pada saat
suku bunga ditetapkan.

Sebaliknya, persyaratan kontraktual yang memberikan
eksposur lebih daride minimis atas risiko atau
volatilitas dalam arus kas kontraktual yang tidedkait
dengan dasar pengaturan pinjaman, tidak menimbulkan
arus kas kontraktual SPPI atas jumlah saldo. Dalam
kasus seperti itu, aset keuangan diharuskan untuk
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Penilaian Model Bisnis

Entitas menentukan model bisnisnya berdasarkan
tingkat yang paling mencerminkan bagaimana Entitas
mengelola aset keuangannya untuk mencapai tujuan
bisnisnya.

Model bisnis Entitas tidak dinilai berdasarkan mgsi
masing instrumennya, tetapi pada tingkat portofolio
secara agregat yang lebih tinggi dan didasarkama pad
faktor-faktor yang dapat diamati seperti:

 Bagaimana kinerja model bisnis dan aset
keuangan yang dimiliki dalam model bisnis
tersebut dievaluasi dan dilaporkan kepada
personel manajemen kunci;

» Risiko yang mempengaruhi kinerja model bisnis
(dan aset keuangan yang dimiliki dalam model
bisnis tersebut) dan, khususnya, bagaimana cara
risiko tersebut dikelola;

e Frekuensi, nilai, dan waktu penjualan yang
diharapkan, juga merupakan aspek penting dari
penilaian Entitas.

Penilaian model bisnis didasarkan pada skenarig yan
diharapkan secara wajar tanpa mempertimbangkan
skenario‘worst case” atau“stress case”.Jika arus kas
setelah pengakuan awal direalisasikan dengan cara
yang berbeda dari yang awal diharapkan, Entitaktid
mengubah klasifikasi aset keuangan dimiliki yang
tersisa dalam model bisnis tersebut, tetapi menkasuk
informasi tersebut dalam melakukan penilaian ase$ a
keuangan yang baru atau yang baru dibeli selargutny

Aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi jika aset keuangan dikelola dalam rhode
bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset keuangan
dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual dan
persyaratan kontraktual dari aset keuangan yang pad
tanggal tertentu meningkatkan arus kas yang semata

arrangement are typically the consideration for the

time value of money and credit risk. To make the
SPPI assessment, the Entity apply judgment and
considers relevant factors such as the currency in
which the financial asset is denominated, and the
period for which the interest rate is set.

In contrast, contractual terms that introduce a
more than de minimis exposure to risks or volatilit
in the contractual cash flows that are unrelatecto
basic lending arrangement, do not give rise to
contractual cash flows that are solely payments of
principal and interest on the amount outstanding.
In such cases, the financial asset is requireddo b
measured as FVTPL.

Business Model Assessment

The Entity determine its business model at thd leve
that best reflects how it manages the Entity’s
financial assets to achieve its business objective.

The Entity business model is not assessed on an
instrument-by-instrument basis, but at a higher
level of aggregated portfolios and is based on
observable factors such as:

* How the performance of the business model
and the financial assets held within that
business model are evaluated and reported to
the Entity’s key management personnel;

* The risks that affect the performance of the
business model (and the financial assets held
within that business model) and, in particular
the way those risks are managed;

« The expected frequency, value, and timing of
sales are also important aspects of the Entity’
assessment.

The business model assessment is based on
reasonably expected scenarios without taking
“worst case” or “stress case” scenarios into
account. If cash flows after initial recognitionear
realised in a way that is different from original
expectations, the Entity does not change the
classification of the remaining financial assetédhe

in that business model, but incorporates such
information when assessing newly originated or
newly purchased financial assets going forward.
Financial assets are measured at amortized cost if
the financial asset is managed in a business model
aimed at owning a financial asset in order to
obtain a contractual cash flow and the contractual
requirements of a financial asset that on a given
date increases the cash flow solely from the
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dari pembayaran pokok dan bunga (SPPI) dari jumlah

pokok terutang.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi diakui pada nilai
dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamoitisas

wajarnya ditambah biaya transaksi

dengan menggunakan suku bunga efektif.

Pendapatan bunga dari aset keuangan yang diukar pad

biaya perolehan diamortisasi dicatat dalam laptaba

rugi dan penghasilan komprehensif lain dan diakui
sebagai “Pendapatan Keuangan”. Ketika penurunan

nilai terjadi, kerugian penurunan nilai diakui sghia

pengurang dari nilai tercatat aset keuangan datuidia

didalam laporan
Penurunan Nilai”.

keuangan sebagai

Kecuali piutang usaha yang

keuangan dicatat pada nilai wajar melalui laba.rugi

Piutang usaha yang tidak mengandung komponen

pembiayaan yang signifikan atau dimana Ent

menerapkan kebijaksanaan praktisnya diukur pada
sebagaimana diungkapkan dalam

harga transaksi
“Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset lafji&ar,

jatuh tempo dalam waktu 12 bulan dari akhir periode

pelaporan, jika tidak maka aset keuangan
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan awal

tergantung pada klasifikasinya sebagai berikut:

(i) Aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan

diamortisasi

Aset keuangan yang diukur
diamortiasi selanjutnya diukur
menggunakan metode suku
(Effective Interest Rae (“EIR”), setelah
dikurangi dengan penurunan nilai.

dengal

“Kerugian

tidak mengandung
komponen pembiayaan yang signifikan atau yang
diterapkan oleh Entitas secara praktis. Semua aset
keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya
ditambah dengan biaya-biaya transaksi, kecuali aset

ini

dengan biaya

n

bunga efektif

Biaya

perolehan yang diamortisasi dihitung dengan

memperhitungkan diskonto atau premi atas biaya
atau biaya yang merupakan bagian

akuisisi

integral dari EIR tersebut. Amortisasi EIR dicatat

dalam laporan laba rugi dan

penghasilan

principal and interest payments (SPPI) of the
amount owed.

At initial recognition, the financial assets
measured at amortized cost are recognized at the
fair value plus the transaction fee and

subsequently measured at amortized cost by using
the effective interest rate.

Interest income from financial assets measured at
amortized cost is recorded in the statement of
profit and loss and other comprehensive income
and is recognized as "Finance Income". When a
decline in value occurs, the impairment loss is
recognized as a deduction of the recorded value of
the financial asset and is recognized in the
financial statements as "Impairment Loss".

With the exception of trade and other receivables
that do not contain a significant financing
component or for which the Entity has applied the
practical expedient. All financial assets are
recognized initially at fair value plus transaction
costs, except in the case of financial assets which
are recorded at fair value through profit or loss.

Trade receivables that do not contain a
significant financing component or for which the
Entity have applied the practical expedient are
measured at the transaction price as disclosed in
“Revenue from Contracts with Customers”.

Financial assets in this category are classified as
current assets if expected to be settled within
12 months from end of reporting period,
otherwise they are classified as non-current.

Subsequent Measurement

The subsequent measurement of financial assets
depends on their classification as follows:

(i) Financial assets measured at amortized cost

Financial assets measured at amortized cost
are subsequently measured using the
effective interest rate (“EIR”) method less
allowance for impairment. Amortized cost is
calculated by taking into account any
discount or premium on acquisition fees or
costs that are an integral part of the EIR.
The EIR amortization is included in the
statements of profit or loss and other
comprehensive income. The losses arising
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(ii)

komprehensif lain. Kerugian yang timbul dari
penurunan nilai juga diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

Metode suku bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan

diamortisasi dari instrumen keuangan dan metode
untuk mengalokasikan pendapatan bunga atau
biaya selama periode yang relevan. Suku bunga
efektif adalah suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi penerimaan atau
pembayaran kas masa depan (mencakup seluruh
komisi dan bentuk lain yang dibayarkan dan

diterima oleh para pihak dalam kontrak yang

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku
bunga efektif, biaya transaksi dan premium dan

diskonto lainnya) selama perkiraan umur

instrumen keuangan, atau, jika lebih tepat,

digunakan periode yang lebih singkat untuk

memperoleh nilai tercatat bersih dari aset

keuangan pada saat pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga efektif
untuk instrumen keuangan selain dari instrumen
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi.

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi meliputi kas dan bank,
investasi jangka pendek, piutang usaha, piutang
lain-lain dan aset lancar lainnya.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi selanjutnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan sebesar nilai wajar,
dengan perubahan nilai wajar yang diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain .

Dividen atas investasi diakui sebagai “Pendapatan
Operasional Lain-lain” dalam laporan laba rugi

dan penghasilan komprehensif lain ketika hak
pembayaran telah ditetapkan.

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, Entitas tidak memiliki aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

(ii)

from impairment are also recognized in the
statements of profit or loss and other
comprehensive income.

Effective interest rate method

The effective interest rate method is a method
of calculating the amortized cost of a
financial instrument and of allocating
interest income or expense over the relevant
period. The effective interest rate is the rate
that exactly discounts estimated future cash
receipts or payments (including all fees and
points paid or received that form an integral
part of the effective interest rate, transaction
costs and other premiums or discounts)
through the expected life of the financial
instrument, or where appropriate, a shorter
period to the net carrying amount on initial
recognition.

Income is recognized on an effective interest
basis for financial instruments other than
those financial instruments measured at
FVTPL.

As of March 31, 2021 and December 31,
2020, financial assets measured at
amortized cost consist of cash on hand and
cash in banks, short-term investments, trade
receivables, other receivables and other
current assets.

Financial assets measured at FVTPL

Financial assets measured at FVTPL are
subsequently carried in the statements of
financial position at fair value, with changes
in fair value recognized in the statement of
profit or loss and other comprehensive
income.

Dividends on investments are recognized as
“Other Operating Income” in the statements

of profit or loss and other comprehensive

income when the right of payment has been
established.

As of March 31, 2021 and December 31,
2020, the Entity has no financial assets
measured at FVTPL.
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(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain

Keuntungan dan kerugian dari nilai wajar diakui
dalam penghasilan komprehensif lain. Pendapatan
bunga, kerugian penurunan nilai atau pembalikan,
dan keuntungan dan kerugian selisih kurs diakui
dalam laba rugi. Bunga yang diperoleh dari
investasi dihitung menggunakan metode EIR.
Ketika instrumen hutang dihentikan
pengakuannya, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi dari
ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi.

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, Entitas tidak memiliki aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain.

Kebijakan akuntansi yang berlaku untuk transaksi
aset keuangan sebelum tanggal 1 Januari 2020
adalah sebagai berikut:

Sebelum tanggal 1 Januari 2020, Entitas
mengklasifikasikan aset keuangannya dalam kategori
(a) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar loiela
laba rugi, (b) pinjaman yang diberikan dan piutang,
(c) aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo, dan
(d) aset keuangan tersedia untuk dijual. Klasifiliais
tergantung dari tujuan perolehan aset keuangan
tersebut. Manajemen menentukan Kklasifikasi aset
keuangan tersebut pada saat awal pengakuannya.

Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang diberikan
dan piutang diakui pada nilai wajarnya ditambaly&ia
transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya peaoleh
diamortisasi dengan menggunakan metode EIR.
Pendapatan dari aset keuangan dalam kelompok
pinjaman yang diberikan dan piutang dicatat di mhala
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dan dilaporkan sebagai “Pendapatan Keuangan”.
Dalam hal terjadi penurunan nilai, kerugian penarun
nilai dilaporkan sebagai pengurang dari nilai teata
dari aset keuangan dalam kelompok pinjaman yang
diberikan dan piutang dan diakui di dalam lapoedal

rugi dan penghasilan komprehensif lain  sebagai
“Kerugian Penurunan Nilai”.

Liabilitas Keuangan

(iii) Financial assets measured at FVOCI

Fair value gains and losses are recognized in
other comprehensive income. Interest
income, impairment losses or reversals, and
foreign exchange gains and losses are
recognized in profit or loss. Interest earned
on investments is calculated using the EIR
method. When debt instrument is
derecognized, the cumulative gain or loss
previously recognized in other

comprehensive income is reclassified from
equity to profit or loss as a reclassification

adjustment.

As of March 31, 2021 and December 31,
2020, the Entity have no financial assets
measured at FVOCI.

Accounting policies applied for financial assets
before January 1, 2020 are as follows:

Before January 1, 2020, the Entity classified their
financial assets into these categories:
(@) financial assets measured at fair value
through profit or loss, (b) loans and receivables,
(c) financial assets held to maturity, and
(d) financial assets available for sale. The
classification depends on the purpose of
acquiring such financial assets. Management
determines the classification of such financial
assets at the initial recognition.

At the time of initial recognition, loans and

receivables are recognized at their fair value plus
transaction fees and are further measured on
amortized acquisition costs using the EIR method.
Income from financial assets in the category of
loans and receivables is recorded in the
statement of profit or loss and other

comprehensive income and is reported as
"Finance Income". In the event of impairment,

impairment losses are reported as a deduction
from the carrying value of the financial assets in
loan and receivables and are recognized in the
statement of profit and loss and other

comprehensive income as “Impairment Loss”.

Financial Liabilities
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Pengakuan Awal

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 71
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi; dan

2. Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Entitas menentukan klasifikasi liabilitas keuangaa
saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan awalnya diukur sebesar nilai
wajarnya. Biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan liabilitas kemanga
(selain liabilitas keuangan yang diukur pada nilajar

melalui laba rugi) ditambahkan atau dikurangkari dar
nilai wajar liabilitas keuangan, yang sesuai, pada
pengakuan awal. Biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan perolehan
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi langsung diakui dalam laba rugi.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai liahd
jangka panjang jika jatuh tempo melebihi 12 bulan
setelah periode pelaporan dan sebagai liabilitagkg
pendek jika jatuh tempo yang tersisa kurang dari
12 bulan.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Pengukuran liabilitas keuangan setelah pengakuah aw
tergantung pada klasifikasinya sebagai berikut:

(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi selanjutnya diukur dengan
menggunakan metode EIR. Amortisasi EIR
termasuk di dalam biaya keuangan dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain .

Keuntungan atau kerugian diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pada
saat liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya
serta melalui proses amortisasi EIR.

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi meliputi utang bank,

utang usaha, utang lain-lain, beban masih harus
dibayar, dan liabilitas sewa.

(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar

Initial Recognition

Financial liabilities within the scope of PSAK
No. 71 are classified as follows:

1. Financial liabilittes measured at amortized
cost; and
2. Financial liabilities measured at Fair Value

Through Profit or Loss (FVTPL).

The Entity determine the classification of finamcia
liabilities at initial recognition.

Financial liabilities are initially measured at fai
value. Transaction costs that are directly
attributable to the acquisition of financial lialiies
(other than financial liabilities at fair value tbugh
profit or loss) are added to or deducted from the
fair value of the financial liabilities, as apprapte,

on initial recognition. Transaction costs directly
attributable to the acquisition of financial liakiks

at fair value through profit or loss are recognized
immediately in profit or loss.

Financial liabilities are classified as non-current
liabilities when the remaining maturity is more tha

12 months after the reporting period, and as
current liabilities when the remaining maturity is
less than 12 months.

Subsequent Measurement

The subsequent measurement of financial liabilities
depends on their classification as follows:

(i) Financial liabilites measured at amortized
cost

Financial liabilities measured at amortized
cost are subsequently measured using the EIR
method. The EIR amortization is included in
finance costs in the statements of profit or loss
and other comprehensive income.

Gains or losses are recognized in the
statements of profit or loss and other
comprehensive income when the liabilities are
derecognized as well as through the EIR
amortization process.

As of March 31, 2021 ancDecember 31
2020, financial liabilities measured at
amortized cost consist of short term bank
loan, trade payables, other payables, accrued
expenses, and leases liabilities.

(i) Financial liabilities measured at FVTPL
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melalui laba rugi

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi termasuk liabilitas
keuangan untuk diperdagangkan dan liabilitas
keuangan yang ditetapkan pada saat pengakuan
awal untuk diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
kelompok untuk diperdagangkan jika mereka
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli kembali
dalam waktu dekat. Kategori ini termasuk
instrumen keuangan derivatif yang diambil
Entitas yang tidak ditujukan sebagai instrumen
lindung nilai dalam hubungan lindung nilai
sebagaimana didefinisikan dalam PSAK No. 71.
Derivatif melekat yang dipisahkan juga
diklasifikasikan sebagai kelompok
diperdagangkan kecuali mereka ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai efektif.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang
dimiliki untuk diperdagangkan diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain .

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, Entitas tidak memiliki liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hdpos
nilai bersih disajikan dalam laporan posisi keuan
jika, dan hanya jika, saat ini memiliki hak yangpda
dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah yang telah diakui dan berniatkunt
menyelesaikan secara neto, atau untuk merealisasika
aset dan menyelesaikan kewajibannya secara simultan
Hak yang berkekuatan hukum tersebut tidak harus
bergantung pada kejadian masa depan dan harus dapat
dilaksanakan dalam kegiatan usaha normal dan dalam
hal gagal bayar, pailit atau kebangkrutan dari tsti
atau pihak lawan.

Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Kebijakan akuntansi yang berlaku untuk transaksi
penurunan nilai aset keuangan setelah tanggal

1 Januari 2020 adalah sebagai berikut:

Pada setiap periode pelaporan, Entitas menilaiapak
risiko kredit dari instrumen keuangan telah menatgk
secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika
melakukan penilaian, Entitas menggunakan perubahan

Financial liabilities at fair value through profit
or loss include financial liabilities held for
trading and financial liabilities designated
upon initial recognition measured at fair
value through profit or loss.

Financial liabilities are classified as held for
trading if they are acquired for the purpose of
selling or repurchasing in the near term. This
category includes derivative financial
instruments entered into by the Entity that are
not designated as hedging instruments in
hedge relationships as defined by PSAK
No. 71. Separated embedded derivatives are
also classified as held for trading unless they
are designated as effective hedging
instruments.

Gains or losses on liabilities held for trading
are recognized in the statement of profit or
loss and other comprehensive income.

As of March 31, 2021 ancDecember 31
2020, the Entity have no financial liabilities
measured at FVTPL.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are adfs
and the net amount reported in the statements of
financial position if, and only if, there is a
currently enforceable legal right to offset the
recognized amounts and there is an intention to
settle on a net basis, or to realize the assets and
settle the liabilities simultaneously. The legally
enforceable right must not be contingent on future
events and must be enforceable in the norma
course of business and in the event of default,
insolvency or bankruptcy of the Entity or the
counterparty.

Impairment of Financial Assets

Accounting policies applied for impairment of
financial assets after January 1, 2020 are as
follows:

At each reporting date, the Entity assess whether
the credit risk on a financial instrument has
increased significantly since initial recognition.
When making the assessment, the Entity use the
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atas risiko gagal bayar yang terjadi sepanjangizenk

usia instrumen keuangan daripada perubahan atas
jumlah kerugian kredit ekspektasian. Dalam melakuka
penilaian, Entitas membandingkan antara risikcaag
bayar yang terjadi atas instrumen keuangan pada saa
periode pelaporan dengan risiko gagal bayar yang
terjadi atas instrumen keuangan pada saat pengakuan
awal dan mempertimbangkan kewajaran serta
ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa bitga a
usaha pada saat tanggal pelaporan terkait dengan
kejadian masa lalu, kondisi terkini dan perkiragasa
kondisi ekonomi di masa depan, yang mengindikasikan
kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal.

Untuk piutang usaha dan piutang lain-lain, Entitas
menerapkan pendekatan yang disederhanakan dalam
menghitung kerugian kredit yang diharapkan. Entitas
mengakui penyisihan kerugian berdasarkan estimasi
kerugian kredit seumur hidup pada setiap akhiropleri
pelaporan. Kerugian kredit yang diharapkan dart ase
keuangan ini diperkirakan menggunakan matriks
provisi berdasarkan pengalaman kehilangan kredit
historis Entitas, disesuaikan dengan faktor magame
yang spesifik untuk debitur dan lingkungan ekonomi,
termasuk nilai waktu dari uang jika diperlukan.

Ketika risiko kredit pada instrumen keuangan yang
mana kerugian kredit yang diharapkan seumur hidup
telah diakui kemudian membaik, dan persyaratankuntu
mengakui kerugian kredit yang diharapkan seumur
hidup tidak lagi terpenuhi, maka cadangan kerugian
diukur pada jumlah yang sama dengan 12-bulan yang
diharapkan dari kerugian kredit pada periode pekapo
saat ini, kecuali untuk aset yang menggunakan
pendekatan sederhana.

Entitas mengakui rugi penurunan nilai (pembalikan)
dalam laba rugi untuk semua aset keuangan dengan
penyesuaian yang sesuai dengan jumlah tercatatnya
melalui akun penyisihan kerugian, kecuali untuk
investasi dalam instrumen utang yang diukur patia ni
wajar melalui penghasilan komprehensif lain, di enan
penyisihan kerugian diakui. dalam penghasilan
komprehensif lain dan tidak mengurangi jumlah
tercatat aset keuangan dalam laporan posisi kenanga

Kebijakan akuntansi yang berlaku untuk transaksi
penurunan nilai aset keuangan sebelum tanggal
1 Januari 2020 adalah sebagai berikut:

Aset keuangan, selain aset keuangan yang diuka pad
nilai wajar melalui laba rugi, dievaluasi terhadap
indikator penurunan nilai pada setiap akhir periode

change in the risk of a default occurring over the
expected life of the financial instrument inste&d o
the change in the amount of expected credit
losses. To make that assessment, the Entity
compare the risk of a default occurring on the
financial instrument as of the reporting date with
the risk of a default occurring on the financial
instrument as at the date of initial recognitiondan
consider reasonable and supportable information,
that is available without undue cost or effort at
the reporting date about past events, current
conditions and forecasts of future economic
conditions, that is indicative of significant
increases in credit risk since initial recognition.

For trade and other receivable, the Entity apply a

simplified approach in calculating expected credit

losses. The Entity recognize a loss allowance
based on lifetime expected credit losses at the end
of each reporting period. The expected credit

losses on these financial assets are estimated
using a provision matrix based on the Entity’s

historical credit loss experience, adjusted for

forward-looking factors specific to the debtors

and the economic environment, including time

value of money where appropriate.

When the credit risks on financial instruments for
which lifetime expected credit losses have been
recognized subsequently improves, and the
requirement for recognizing lifetime expected
credit losses is no longer met, the loss allowance
is measured at an amount equal to 12-months
expected credit losses at the current reporting
period, except for assets for which simplified
approach was used.

The Entity recognize impairment loss (reversals)
in profit or loss for all financial assets with
corresponding adjustment to their carrying
amount through a loss allowance account, except
for investment in debt instruments that are
measured at FVOCI, for which the loss allowance
is recognized in other comprehensive income and
does not reduce the carrying amount of the
financial asset in the statements of financial
position.

Accounting policies applied for impairment of
financial assets before January 1, 2020 are as
follows:

Financial assets, other than those measured at
FVTPL, are assessed for indicators of impairment
at the end of each reporting date. Financial assets
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pelaporan. Aset keuangan diturunkan nilainya bila
terdapat bukti objektif, sebagai akibat dari sataua
lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal
aset keuangan, dan peristiwva yang merugikan tersebu
berdampak pada estimasi arus kas masa depan etas as
keuangan yang dapat diestimasi secara andal.

Bukti objektif penurunan nilai aset keuangan temumkas

sebagai berikut:

« kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam; atau

» pelanggaran kontrak, seperti terjadinya gagal
bayar atau tunggakan pembayaran pokok atau
bunga; atau

e terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam
akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan; atau

< hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat
kesulitan keuangan.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu, seperti
piutang, penurunan nilai aset dievaluasi secara
individual. Bukti objektif dari penurunan nilai
portofolio piutang dapat dilihat dari pengalaman
Entitas  atas tertagihnya piutang di masa lalu,
peningkatan keterlambatan penerimaan pembayaran
piutang dari rata-rata periode kredit, dan juga
pengamatan atas perubahan kondisi ekonomi nasional
atau lokal yang berkorelasi dengan kegagalan
pembayaran atas piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya penoleha
yang diamortisasi, jumlah kerugian penurunan nilai
merupakan selisih antara nilai tercatat aset kearang

dengan nilai kini dari estimasi arus kas masa dgatan
yang didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga
efektif awal dari aset keuangan.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikuranggden
kerugian penurunan nilai secara langsung atasuselur
aset keuangan, kecuali piutang yangnilai tercatatny
dikurangi melalui penggunaan akun penyisihan
piutang. Jika piutang tidak tertagih, piutang tbrge
dihapuskan melalui akun penyisihan piutang.
Pemulihan kemudian dari jumlah yang sebelumnya
telah dihapuskan dikreditkan terhadap akun pergfisih
Perubahan nilai tercatat akun penyisihan piutaagudi
dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensi
lain .

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan

are considered to be impaired when there is
objective evidence that, as a result of one or more
events that occurred after the initial recognitiofh
the financial asset, the estimated future cashdlow
of the investment have been affected.

Objective evidence of impairment of financial

assets could include:

« significant financial difficulty of the issuer or
counterparty; or

e breach of contract, such as default or
delinquency in interest or principal payments;
or

e it becomes probable that the borrower will
enter bankruptcy or financial reorganisation;
or

« the disappearance of an active market for that
financial asset because of financial difficulties.

For certain categories of financial assets, such as
receivables, the impairment value of assets are
assessed individually. Objective evidence of
impairment for a portfolio of receivables can be

seen from the Entity’s experiences of collecting
payments in the past, increasing delays in
receiving payments due from the average credit
period, and also the observation of changes in
national or local economic conditions that

correlable with the failure of payment on the

receivables.

For financial assets measured at amortized cost,
the amount of the impairment loss is the difference
between the financial asset’s carrying amount and
the present value of estimated future cash flows
which is discounted by using the financial asset's
original effective interest rate.

The carrying amount of the financial asset is
reduced by the impairment loss directly for all
financial assets with the exception of receivables,
which the carrying amount is reduced through the
use of an allowance account. When a receivable is
considered uncollectible, it is written off against
the allowance account. Subsequent recoveries of
amounts previously written off are credited
against the allowance account. Changes in the
carrying amount of the allowance account are
recognized in the statements of profit or loss and
other comprehensive income.

Derecognition of Financial Assets and Financial
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Aset keuangan

Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat, bagian d
aset keuangan atau bagian dari kelompok aset
keuangan serupa) dihentikan pengakuannya pada saat:
(1) hak untuk menerima arus kas yang berasal dati a
tersebut telah berakhir; atau (2) Entitas telah
mengalihkan hak mereka untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset atau berkewajiban untuk
membayar arus kas yang diterima secara penuh tanpa
penundaan material kepada pihak ketiga dalam
perjanjian“pass-through”; dan baik (a) Entitas telah
secara substansial, mengalihkan seluruh risiko dan
manfaat dari aset, atau (b) Entitas secara sulistans
tidak mengalihkan atau tidak memiliki seluruh resik
dan manfaat suatu aset, namun telah mengalihkan
kendali atas aset tersebut.

Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya padt sa
liabilitas tersebut berakhir atau dibatalkan atau
kadaluwarsa.

Dalam hal suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari pembe
pinjaman yang sama dengan persyaratan yang berbeda
secara substansial atau modifikasi secara substansi
atas persyaratan dari suatu liabilitas yang ada,
pertukaran atau penghentian pengakuan liabiliteal aw
dan pengakuan liabilitas baru, dan selisih antélea n
tercatat masing-masing liabilitas diakui dalam tamo

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Entitas menilai instrumen keuangan, termasuk
derivatif, sebesar nilai wajar pada setiap tanggal
laporan posisi keuangan.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk

menjual suatu aset atau harga yang akan dibayak unt

mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratu

antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran.

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa

transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan

liabilitas terjadi:

- Di pasar utama untuk aset dan liabilitas tersebut,
atau

- Jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan untuk aset atau liabilitas
tersebut.

Entitas harus memiliki akses ke pasar utama sdaarp

Liabilities
Financial assets

A financial asset (or where applicable, a part of a
financial asset or part of a group of similar
financial assets) is derecognized when: (1) the
rights to receive cash flows from the asset have
expired; or (2) the Entity have transferred their
rights to receive cash flows from the asset or have
assumed an obligation to pay the received cash
flows in full without material delay to a third
party under a “pass-through” arrangement; and
either (a) the Entity have transferred
substantially all the risks and rewards of the
asset, or (b) the Entity have neither transferred
nor retained substantially all the risks and
rewards of the asset, but have transferred control
of the asset.

Financial liability

A financial liability is derecognized when the
obligation under the liability is discharged or
cancelled or has expired.

When an existing financial liability is replaced by
another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing lihil
are substantially modified, such an exchange or
modification is treated as a derecognition of the
original liability and the recognition of a new
liability, and the difference in the respective
carrying amounts is recognized in the statements
of profit or loss and other comprehensive income.

Fair Value of Financial Instruments

The Entity measure financial instruments,
including derivatives, at fair value at each
statements of financial position date.

Fair value is the price that would be received to

sell an asset or paid to transfer a liability in an

orderly transaction between market participants

at the measurement date. The fair value

measurement is based on the presumption that the

transaction to sell the asset or transfer the ligpi

takes place either:

- In the principal market for the asset and
liability, or

- In the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.

The principal or the most advantageous market
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yang paling menguntungkan.

Nilai wajar aset atau liabilitas diukur menggunakan
asumsi yang akan digunakan pelaku pasar ketika
menentukan harga aset atau liabilitas tersebuigaten
asumsi bahwa pelaku pasar utamanya bertindak untuk
kepentingan ekonomi terbaik mereka.

Pengukuran nilai wajar atas aset nonkeuangan
memperhitungkan kemampuan pelaku pasar dalam
menghasilkan manfaat ekonomi tertinggi dalam

penggunaan aset atau dengan menjualnya kepada
pelaku pasar lain yang akan menggunakan aset terseb

secara maksimal.

Entitas menggunakan teknik penilaian yang sesuai
dengan keadaan dan dimana data memadai tersedia
untuk mengukur nilai  wajar, memaksimalkan
penggunaan input yang dapat diobservasi yang meleva
dan meminimalkan penggunaan input relevan yang
tidak dapat diobservasi.

Semua aset dan liabilitas dimana nilai wajar diukur
atau diungkapkan dalam laporan keuangan dapat
dikategorikan pada level hirarki nilai wajar,
sebagaimana dijelaskan di bawah ini, berdasarkan
tingkatan input terendah yang signifikan atas
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan:
» Level 1 - Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di
pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik
* Level 2 - Teknik penilaian dimana input level
terendah yang signifikan terhadap pengukuran
nilai wajar yang dapat diobservasi baik secara
langsung atau tidak langsung;

e Level 3 - Teknik penilaian dimana input level
terendah yang signifikan terhadap pengukuran
yang tidak dapat diobservasi.

Untuk aset dan liabilitas yang diakui sebesar mitajiar
dalam laporan keuangan secara berulang, Entitas
menentukan apakah terjadi transfer antara level di
dalam hirarki dengan cara mengevaluasi kategori
(berdasarkan input level terendah yang signifikan
dalam pengukuran nilai wajar secara keseluruhaaa pa
setiap akhir periode pelaporan.

Untuk tujuan pengungkapan nilai wajar, Entitasatel
menentukan kategori aset dan liabilitas berdasarkan
sifat, karakteristik, dan risiko dari aset ataibilitas
tersebut, dan level hirarki nilai wajar sepertietigkan

di atas.

Penyesuaian Risiko Kredit

must be accessible to by the Entity .

The fair value of an asset or a liability is
measured using the assumptions that market
participants would use when pricing the asset or
liability, assuming that market participants act in
their economic best interest.

A fair value measurement of a non-financial asset
takes into account a market participant's abiliby t
generate economic benefits by using the asset in
its highest and best use or by selling it to anothe
market participant that would use the asset in its
highest and best use.

The Entity use valuation techniques that are
appropriate in the circumstances and for which

sufficient data are available to measure fair value

maximizing the use of relevant observable inputs
and minimizing the use of unobservable inputs.

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the financial statements
are categorized within the fair value hierarchy,
described as follows, based on the lowest level
input that is significant to the fair value
measurement as a whole:

* Level 1 - Quoted (unadjusted) market prices
in active markets for identical assets or
liabilities;

» Level 2 - Valuation techniques for which the
lowest level input that is significant to the
fair value measurement is directly or
indirectly observable;

e Level 3 - Valuation techniques fo which the
lowest level input that is significant to the
fair value measurement is unobservable.

For assets and liabilities that ar recognized dt fa
value in the financial statements on recurring
basis, the Entity determine whether transfers have
occurred between levels in the hierarchy by re-
assessing categorization (based on the lowest
level input that is significant to the fair value
measurement as a whole) at the end of each
reporting year.

For the purpose of fair value disclosures, the
Entity have determined classes of assets and
liabilties on the basis of the nature,
characteristics and risks of the asset or liability
and the level of the fair value hierarchy as
explained above.

Credit Risk Adjustment
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Entitas melakukan penyesuaian harga dalam kondisi
pasar yang lebih menguntungkan untuk mencerminkan
adanya perbedaan risiko kredit di pihak lawan antar
instrumen yang diperdagangkan di pasar tersebut
dengan instrumen yang sedang dinilai untuk posisi a
keuangan. Dalam menentukan nilai wajar liabilitas
keuangan, risiko kredit Entitas terkait dengan
instrumen harus diperhitungkan.

e. Transaksi dengan Pih-pihak Berelas

Entitas melakukan transaksi dengan p-pihak
berelasi seperti yang dinyatakan dalam PSAK No. 7
(Revisi 2015), mengenai “Pengungkapan Pihak-pihak
Berelasi”.

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor:

(a) Orang atau anggota Kkeluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika
orang tersebut:

() memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas entitas pelapor;

(i) memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

(iii) personil manajemen kunci entitas pelapor
atau entitas induk entitas pelapor.

(b) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

(i) entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, berikutnya
terkait dengan entitas lain).

(i) satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

(i) kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

(iv) satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

(v) entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor, jika entitas
pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut, maka
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas

The Entity adjust the price in the more
advantageous market to reflect any differences in
counterparty credit risk between instruments
traded in that market and the ones being valued
for financial asset positions. In determining the
fair value of financial liability positions, the
Entity’'s own credit risk associated with the
instrument is taken into account.

. Transactions with Related Part

The Entity has transactions with entities that
regarded as having special relationships as
defined by PSAK No. 7 (Revised 2015), regarding
“Related Parties Disclosures”.

Related parties represents a person or an entity
who is related to the reporting entity:

(a) A person or a close member of the person’s
family is related to a reporting entity if that
person:

(i) has control or joint control over the
reporting entity;

(i) has significant influence over the reporting
entity; or

(i) is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.

(b) An entity is related to a reporting entity if any
of the following conditions applies:

(i) the entity's and reporting entity are
members of the same group (which means
that each parent, subsidiary and fellow
subsidiary is related to the others).

(i) one entity is an associate or joint venture of
the other entity (or an associate or joint
venture of a member of a group of which
the other entity is a member).

(i) both entities are joint ventures of the same
third party.

(iv) one entity is a joint venture of a third entity
and the other entity is an associate of the
third entity.

(v) the entity is a post-employment benefit plan
for the benefit of employees of either the
reporting entity or an entity related to the
reporting entity, if the reporting entity is
itself such a plan, the sponsoring employers
are also related to the reporting entity.
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pelapor.

(vi) entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi
dalam huruf (a).

(vii) orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)(i)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas

atau personil manajemen kunci entitas (atau

entitas induk dari entitas).

(viii) entitas, atau anggota dari kelompok yang
mana entitas merupakan bagian dari
kelompok tersebut, menyediakan jasa

personil manajemen kunci kepada entitas

pelapor atau kepada entitas induk dari
entitas pelapor.

Seluruh saldo dan transaksi yang signifikan dengan

pihak berelasi, baik yang dilakukan dengan

persyaratan dan kondisi normal sebagaimana yang
dilakukan dengan pihak ketiga, diungkapkan dalam

catatan atas laporan keuangan.

f. Kas darBank

Sesuai dengan PSAK No. 2, mengenai “Laporan .

Kas”, kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan

deposito berjangka dengan jangka waktu 3 (tigaarbul

atau kurang sejak tanggal penempatannya serta dapat

segera dijadikan kas tanpa terjadi perubahan yalag

signifikan. Kas dan bank tidak digunakan sebagai

jaminan atas liabilitas dan pinjaman lainnya daaki
dibatasi penggunaannya.

. Investasi Jangka Pend

Depositc

Deposito berjangka yang jatuh temponya kurang

tiga bulan namun dijaminkan atas utang dan deposito

berjangka yang jatuh temponya lebih dari 3 (tiga)

bulan disajikan sebagai investasi jangka pendek dan

dinyatakan sebesar nominal.

. Piutang Usat

Piutang usaha diakui pada awalnya sebesar nil@rwaj
dan kemudian diukur pada biaya

efektif, dikurangi dengan penurunan nilai. Penuruna
nilai piutang usaha terjadi jika terdapat bukti ekbif

bahwa Entitas tidak mampu untuk menagih kembali
jumlah piutang usaha sesuai dengan ketentuan yang
ada. Jumlah pencadangan atas penurunan nilai adalah

perbedaan antara nilai tercatat aset dan nilai dami

estimasi arus kas masa depan yang didiskontokan

dengan tingkat suku bunga efektif. Jumlah

perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga

(vi) the entity is controlled or jointly controlled
by a person identified in (a).

(vii)a person identified in (a)(i) has significant
influence over the entity or is a member of
the key management personnel of the entity
(or of a parent of the entity).

(viii) the entity, or any member of a group of
which it is a part, provided key
management personnel services to the
reporting entity or to the parent of the
reporting entity.

All balances and significant transactions with

related parties, whether or not conducted under
the normal terms and conditions similar to those
transacted with parties, are disclosed in the notes
to the financial statements.

Casl on hand and in Ban

According to PSAK No. 2, regarding “Stateme

of Cash Flows”, cash and cash equivalents consist
of cash on hand, cash in bank, and time deposits
with maturity period of 3 (three) months or less

from the date of placement and can be cash soon
without significant value changes. Cash on hand

and in banks are not pledged as collaterals for

liabilities and others loans and not restricted.

. Shor-term Investmen

Time Deposit

Time deposits with maturities of three months or

less which are pledged as loan collateral and time
deposits with maturities of more than 3 (three)

months are presented as short-term investments
and are stated at their nominal values.

. Trade Receivabl

Trade receivables are recognized initially at fair
value and subsequently measured at amortized cost
using the effective interest method, less allowance
for impairment. An allowance for impairment loss
of trade receivables is established when there is
objective evidence that the Entity will not be atole
collect all amounts due according to the original
terms of the receivables. The amount of the
allowance is the difference between the asset’s
carrying amount and the present value of estimated
future cash flows, discounted at the original
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pencadangan ini diakui pada laporan laba rugi dan

penghasilan komprehensif lain.

Piutang lai-lain

Piutang lain-lain diakui pada awalnya sebesar nilai
wajar dan kemudian diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga

efektif, dikurangi dengan penurunan nilai. Penuruna
nilai piutang lain-lain terjadi jika terdapat bukti
objektif bahwa Entitas tidak mampu untuk menagih
kembali jumlah piutang lain-lain sesuai dengan

ketentuan yang ada. Jumlah pencadangan atas

penurunan nilai adalah perbedaan antara nilaiterca
aset dan nilai kini dari estimasi arus kas masaulep
yang didiskontokan dengan tingkat suku bunga dfekti

Jumlah pencadangan ini diakui pada laporan labia rug

dan penghasilan komprehensif lain.

Persediac

Sesuai dengan PSAK No. 14, mengenai “Persediaan”,

persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebihatend
antara harga perolehan atau nilai realisasi itgte
lower of cost or net realizable valudiaya perolehan
ditentukan dengan metode rata-rata
(weighted-average method).

Nilai realisasi neto merupakan estimasi harga jual

dalam kegiatan usaha normal dikurangi estimasiabiay
penyelesaian dan estimasi biaya yang diperlukamkunt
membuat penjualan.

Penyisihan atas persediaan usang atau penurun nil
persediaan ditetapkan berdasarkan penelaahan derkal

terhadap kondisi fisik dan

persediaan.

tingkat perputaran

BiayaDibayai di Muka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama manfaat
masing-masing biaya dengan menggunakan metode

garis lurus gtraight-line method)

. Properti Investa

Properti investasi adalah properti (tanah atau baaug

atau bagian dari suatu bangunan atau kedua-duanya)
untuk menghasilkan rental atau untuk kenaikan nilai

atau keduanya. Properti investasi diukur sebedar ni

perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan da

akumulasi kerugian penurunan nilai.

tertimbang

effective interest rate. The amount of the alloveanc

is recognized in the statements of profit or losd a

other comprehensive income.

Other Receivab

Other receivables are recognized initially at fair

value and subsequently measured at amortized
cost using the effective interest method, less
allowance for impairment. An allowance for

impairment loss of other receivables is established
when there is objective evidence that the Entity
will not be able to the original terms of the

receivables. The amount of the allowance is the
different between the asset’s carrying amount and
the present value of estimated future cash flows,
discounted at the original effective interest rate.
The amount of the allowance is recognized in the

statement’'s of profit of loss and other
comprehensive income.

Inventorie:

According to PSAK No. 14, regarding

“Inventories”, inventories are stated at the lower
of cost or net realizable value. Cost is determined
using the weighted-average method.

Net realizable value represents the estimated
selling price in the ordinary course of businesssle
the estimated cost of completion and the estimated
costs necessary to make the sale.

Allowance for inventory losses, obsolescence or
decline in stock value, based on a review of the
physical condition and inventory turnover.

. Prepaid Expens:

Prepaid expenses are amortized over their
beneficial periods using the straight-line method.

Investment Propertit

Investment properties are properties (land or a
building or part of a building or both) held to ear
rentals or for capital appreciation or both.
Investment properties are measured at cost less
accumulated depreciation and any accumulated
impairment losses.
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Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan
tidak disusutkan.

Properti investasi mencakup juga properti dalam
proses pembangunan dan akan digunakan sebagai
properti investasi setelah selesai. Akumulasi biaya
perolehan dan biaya pembangunan (termasuk biaya
pinjaman yang terjadi) diamortisasi pada saat aeles
dan siap untuk digunakan.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode
garis lurug(straight-line method)Umur ekonomis aset
tetap adalah sebagai berikut:

Umur
ekonomis/

Land is stated at cost and is not depreciated.

Investment property includes properties in the
process of development and will be used as
investment property after completion. Accumulated
acquisition and development costs (including
borrowing costs incurred) are amortized when
completed and ready for use.

Depreciation is computed using the straight-line
method. The useful lives of the fixed assets are as
follows:

Useful Lives

Bangunan 25
Properti investasi dihentikan pengakuannya pada
dilepaskan atau ketika properti investasi tidak
digunakan lagi secara permanen dan tidak memiliki
manfaat ekonomi masa depan yang diperkirakan dari
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari penghentian atau pelepasan properti investasi
ditentukan dari selisih antara hasil neto pelepasan
jumlah tercatat aset dan diakui dalam laba rugiapad
periode terjadinya penghentian atau pelepasan.

.AsetTetaf

Sesuai dengan PSAK No. 16, mengenai “Aset Tetap”,
aset tetap yang dimiliki untuk digunakan dalam

produksi atau penyediaan barang atau jasa atalt untu
tujuan administratif dicatat berdasarkan biaya

perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan da
akumulasi kerugian penurunan nilai.

Penyusutan diakui sebagai penghapusan biaya
perolehan aset dengan menggunakan metode garis
lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekon
aset tetap sebagai berikut:

Tahunkears
Pematanar tanat 25
Bangunan 25
Mesin dan peralatan 15
Kendaraan 5
Inventaris 4

Hak atas tanah dinyatakan sebesar biaya peroletr

tidak disusutkan. Biaya khusus sehubungan dengan
perolehan pertama kali hak atas tanah diakui seébaga
bagian dari biaya perolehan aset tanah, sedangkan
biaya pengurusan perpanjangan hak atas tanah diakui

Buildings

An investment property is derecognized u
disposal or when the investment property is
permanently withdrawn from use and no future
economic benefits are expected from the disposal.
Any gains or losses arising on derecognition of the
property (calculated as the difference between the
net disposal proceeds and the carrying amount of
the asset) is included in profit or loss in theipdr

in which the property is derecognized.

. Fixed Asse!

According with PSAK No. 16, regarding “Fixed

Assets”, fixed assets held for use in the produactio

or supply of goods or services, or for

administrative purposes, are stated at cost, less
accumulated depreciation and any accumulated
impairment losses.

Depreciation is recognized so as to write-off the
cost of assets using the straight-line method based
on the estimated useful lives of the assets as
follows:

Land improveme!
Buildings
Machineries and equipments
Vehicles
Furnitures and fixtures

Land rights are stated at cost and not deprecis
Special costs associated with the acquisition of
land is initially recognized as part of the cost of
land assets, while the cost of the extension &itsig
to land are recognized as intangible assets and
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sebagai aset tak berwujud dan diamortisasi sepg
umur hak atau umur ekonomis tanah, mana yang lebih
pendek.

Biaya konstruksi aset dikapitalisasi sebagai aaktna
penyelesaian. Biaya bunga dan biaya pinjaman lain,
seperti biaya provisi pinjaman yang digunakan untuk

mendanai proses pembangunan aset tertentu,
dikapatalisasi sampai dengan saat proses
pembangunan tersebut selesai. Biaya-biaya ini

direklasifikasi ke akun aset tetap pada saat proses

konstruksi atau pemasangan selesai. Penyusutan aset

dimulai pada saat aset tersebut berada pada ld&asi
kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan
sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
perolehan. Biaya perolehan tersebut termasuk biaya
pinjaman yang terjadi selama masa pembangunan yang
timbul dari utang yang digunakan untuk pembangunan
aset tersebut. Akumulasi biaya perolehan akan
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat selesai dan siap digunakan.

Biaya perbaikan dan perawatan dibebankan pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
pada saat terjadinya biaya-biaya tersebut. Sedangka
biaya-biaya yang berjumlah besar dan sifatnya
meningkatkan  kondisi aset secara signifikan
dikapitalisasi

Aset tetap yang dihentikan pengakuannya atau yang
dijual nilai tercatatnya dikeluarkan dari kelompaset
tetap. Keuntungan atau kerugian dari penjualan aset
tetap tersebut dibukukan dalam laba rugi.

. Penurunan Nilai Aset N-Keuanga n.

Pada setiap akhir periode pelaporan, Entitas mahela
nilai tercatat aset non-keuangan untuk menentukan
apakah terdapat indikasi bahwa aset tersebut telah
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali dagta
diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian
penurunan nilai (jika ada). Bila tidak memungkinkan
untuk mengestimasi nilai yang dapat diperoleh
kembali atas suatu aset individu, Entitas mengesiim
nilai yang dapat diperoleh kembali dari unit pergiha
kas atas aset.

Jika jumlah yang dapat diperoleh kembali dari aset
non-keuangan (unit penghasil kas) kurang dari nilai
tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasi) ka
dikurangi menjadi sebesar nilai yang dapat dipérole
kembali dan rugi penurunan nilai diakui langsung ke

amortized over the life of the land rights
economic life, which ever is shorter.

The cost of the constriion of assets is capitalize

as construction in progress. Interest and other
borrowing cost, such as fees on loans used in
financing the construction of a qualifying assets,
are capitalized up to the date when construction is
completed. These costs are reclassified into fixed
assets account when the construction or
installation is complete. Depreciation of an asset
begins when it is available for use, i.e when ihis
the location and condition necessary for it to be
capable of operating in the manner intended by
management.

Construction in progress is stated at cost wt
includes borrowing costs during construction on
debts incurred to finance the construction.
Construction in progress is transferred to the
respective fixed assets account when completed
and ready for use

Cost of repairs and maintenance is charged to the
statements of profit or loss and other

comprehensive income as incurred, significant
renewals and betterments are capitalized.

When assets are retired or otherwise disposed of,
their carrying values are removed from the
accounts and any resulting gain or loss is refldcte
in profit or loss.

Impairment of No-Financial Assel

At the end of each reporting period, the Entity
reviews the carrying amount of non-financial
assets to determine whether there is any indication
that those assets have suffered an impairment loss.
If any such indication exists, the recoverable
amount of the asset is estimated in order to
determine the extent of the impairment loss (if
any). Where it is not possible to estimate the
recoverable amount of an individual asset, the
Entity estimates the recoverable amount of the
cash generating unit to which the asset belongs.

If the recoverable amount of the non-financial
asset (cash generating unit) is less than its
carrying amount, the carrying amount of the asset
(cash generating unit) is reduced to its recovegabl
amount and an impairment loss is recognized
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laba rugi. immediately in profit or loss.

. BiayaEmisi Efek Ekuita 0. Stock Issuance Co
Biaya-biaya penerbitan saham yang terjadi Expenses incurred in connection with the public
sehubungan dengan penerbitan efek ekuitas offerings of shares were deducted from additional

dikurangkan langsung dari tambahan modal disetor
saham yang diperoleh dari penawaran efek tersebut.

. Saham Treast p.

Instrumen ekuitas sendiri yang diperoleh kembali
(saham treasuri) diakui pada harga perolehan kémbal
dan dikurangi dari ekuitas. Tidak ada laba atau rug
yang diakui pada laba rugi atas perolehan, pemuala
kembali, penerbitan atau pembatalan dari instrumen
ekuitas Entitas. Selisih antara jumlah tercatat dan
penerimaan, bila diterbitkan kembali, diakui sebhaga
bagian dari tambahan modal disetor pada ekuitas.

. Pendapatan dari Kontrak den Pelanggan dan Bekb g.

Pada tanggal 1 Januari 2020, Entitas telah menain
PSAK No. 72 yang membutuhkan pengakuan
pendapatan untuk memenuhi 5 langkah analisa sebagai
berikut:

1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan.

2. ldentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak.
Kewajiban pelaksanaan merupakan janji-jan;ji
dalam kontrak untuk menyerahkan barang atau
jasa yang memiliki karakteristik berbeda ke
pelanggan.

3. Penetapan harga transaksi. Harga transaksi
merupakan jumlah imbalan yang berhak diperoleh
suatu entitas sebagai kompensasi  atas
diserahkannya barang atau jasa yang dijanjikan ke
pelanggan. Jika imbalan yang dijanjikan di
kontrak mengandung suatu jumlah yang bersifat
variabel, maka Entitas membuat estimasi jumlah
imbalan tersebut sebesar jumlah yang diharapkan
berhak diterima atas diserahkannya barang atau
jasa yang dijanjikan ke pelanggan dikurangi
dengan estimasi jumlah jaminan kinerja jasa yang
akan dibayarkan selama periode kontrak.

4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban
pelaksanaan dengan menggunakan dasar harga
jual berdiri sendiri relatif dari setiap barangata
jasa berbeda yang dijanjikan di kontrak. Ketika
tidak dapat diamati secara langsung, harga jual
berdiri sendiri relatif diperkirakan berdasarkan
biaya yang diharapkan ditambah marjin.

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan telah dipenuhi dengan menyerahkan

paid-in capital derived from such offerings.

Treasury Stoc

The recoverable equity instruments (treasury stock)
are recognized at cost and subtracted from equity.
No gain or loss is recognized in profit or loss the
acquisition, resale, issuance or cancellation oé th
Entity's equity instruments. The difference between
the carrying amount and revenues, when redeemed,
is recognized as part of additional paid-in capital
equity.

Revenue from Contracts with Customer and Exp:

On January 1, 2020, thEntity have applied PSA
No. 72 which requires revenue recognition to fuffil
steps of assessment:

1. Identify contract(s) with a customer.

2. ldentify the performance obligations in the
contract. Performance obligations are promises
in a contract that transfer to a customer goods or
services that are distinct.

3. Determine the transaction price. Transaction
price is the amount of consideration to which an
entity expects to be entitled in exchange for
transferring promised goods or services to a
customer. If the consideration promised in a
contract includes a variable amount, the Entity
estimate the amount of consideration to which it
expects to be entitled in exchange for transferring
the promised goods or services to a customer less
the estimated amount of service level guarantee
which will be paid during the contract period.

4. Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of the
relative stand-alone selling prices of each distinc
goods or services promised in the contract.
Where these are not directly observable, the
relative standalone selling price are estimated
based on expected cost plus margin.

5. Recognize revenue when performance obligation
is satisfied by transferring a promised goods or
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barang atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan
(ketika pelanggan telah memiliki kendali atas
barang atau jasa tersebut).

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dengan

sebagai berikut:

a. Suatu titik waktu (umumnya janji untt
menyerahkan barang ke pelanggan);

b. Suatu periode waktu (umumnya janji un
menyerahkan jasa ke pelanggan). Untuk
kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi dalam
suatu periode waktu, Entitas memilih ukuran
penyelesaian yang sesuai untuk penentuan jumlah
pendapatan yang harus diakui karena telah
terpenuhinya kewajiban pelaksanaan.

Pembayaran har transaksi berbeda untuk set
kontrak. Aset kontrak diakui ketika jumlah
penerimaan dari pelanggan kurang dari saldo
kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi.
Kewajiban kontrak diakui ketika jumlah penerimaan
dari pelanggan lebih dari saldo kewajiban pelaksana
yang telah dipenuhi.

Aset kontra

Aset kontrak adalah hak untuk mendapatkan imb
dalam pertukaran barang atau jasa yang dialihkan
kepada pelanggan. Jika Entitas melaksanakan dengan
mentransfer barang atau jasa kepada pelanggan
sebelum pelanggan membayar imbalan atau sebelum
pembayaran jatuh tempo, aset kontrak diakui untuk
memperoleh imbalan yang bersyarat.

Liabilitas kontral

Kewajiban kontrak adalah kewajiban un
mentransfer barang atau jasa kepada pelanggan
dimana Entitas telah menerima imbalan (atau jumlah
pembayaran jatuh tempo) dari pelanggan. Jika
pelanggan membayar imbalan sebelum Entitas
mentransfer barang atau jasa kepada pelanggan,
kewajiban kontrak diakui pada saat pembayaran
dilakukan atau pembayaran jatuh tempo (mana yang
lebih awal). Liabilitas kontrak diakui sebagai
pendapatan pada saat Entitas melaksanakan
kontraknya.

Penjualarbarangdagant

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada
penguasaan aset dialihkan kepada pelanggan, béasany
pada saat penyerahan barang. Jangka waktu kredit
normal sampai dengan 90 hari setelah pengiriman.
Entitas telah menyimpulkan bahwa itu adalah pralsip
dalam pengaturan pendapatannya karena ia

services to a customer (which is when the
customer obtains control of that goods or
services).

A performance obligation may be satisfied at

following:

a. A point in time (typically for promises
transfer goods to a customer);

b. Over time (typically for promises to traer
services to a customer). For a performance
obligation satisfied over time, the Entity select
an appropriate measure of progress to
determine the amount of revenue that should be
recognized as the performance obligation is
satisfied.

Payment of the transaction price differs for ei
contracts. A contract asset is recognized once the
consideration paid by customer is less than the
balance of performance obligation which has been
satisfied. A contract liability is recognized onttee
consideration paid by customer is more than the
balance of performance obligation which has been
satisfied.

Contract asst

Contrect asset is the right to consideration
exchange for goods or services transferred to the
customer. If the Entity perform by transferring of
goods or services to a customer before the customer
pays consideration or before payment is due, a
contract asset is recognized for earned considerati
that is conditional.

Contract liabilities

Contract liabilities is the obligation to transfgoods

or services to a customer for which the Entity have
received consideration (or an amount of
consideration is due) from the customer. If a comp
pays consideration before the Entity transfer goods
services to the customer, a contract liability is
recognized when the payment is made or the payment
is due (whichever is earlier). Contract liabilitiese
recognised as revenue when the Entity perform under
the contract.

Sale of ©od:

Revenue from the sale of goods is recognized
point in time when control of the asset is transfdr

to the customer, generally on delivery of the goods
The normal credit term up to 90 days upon delivery.
The Entity have concluded that it is the princijpeits
revenue arrangements because it controls the goods
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mengendalikan barang sebelum mengalihkanny:
pelanggar

Entita: mempertimbangkan apakah ada janji |
dalam kontrak yang merupakan kewajiban
pelaksanaan terpisah yang perlu dialokasikan sabagi
dari harga transaksi (misalnya jaminan, poin lagali
pelanggan). Dalam menentukan harga transaksi untuk
penjualan barang dagang, Entitas mempertimbangkan
pengaruh dari pertimbangan variabel, keberadaan
komponen pembiayaan yang signifikan, imbalan non
tunai, dan imbalan yang harus dibayarkan kepada
pelanggan (jika ada).

i. Pertimbangan variak

Jika imbalan dalam kontrak mencakup jumr
variabel, Entitas mengestimasi jumlah imbalan
yang menjadi haknya sebagai imbalan atas
pengalihan barang kepada pelanggan.
Pertimbangan variabel diestimasi pada awal
kontrak dan dibatasi hingga kemungkinan besar
bahwa pembalikan pendapatan yang signifikan
dalam jumlah pendapatan kumulatif yang diakui
tidak akan terjadi ketika ketidakpastian terkait
dengan pertimbangan variabel kemudian
diselesaikan.

ii. Komponel pembiayaan yang signifik

Entitas menerima pembayaran uamuke dari
pelanggan tertentu untuk penjualan barang dagang
denganlead timeproduksi selama dua (2) tahun
setelah penandatanganan kontrak penerimaan
pembayaran. Terdapat komponen pembiayaan
yang signifikan untuk kontrak-kontrak ini
mengingat lamanya waktu antara pembayaran
pelanggan dan pengiriman barang, serta tingkat
bunga yang berlaku di pasar. Dengan demikian,
harga transaksi untuk kontrak-kontrak ini
didiskontokan, menggunakan tingkat bunga yang
tersirat dalam kontrak (yaitu, tingkat bunga yang
mendiskontokan harga jual tunai barang logam,
baja dan besi holo sejumlah yang dibayarkan di
muka). Tarif ini sepadan dengan tarif yang akan
tercermin dalam transaksi pembiayaan terpisah
antara Entitas dan pelanggan pada awal kontrak.

Entitas menerapkan kebijaksanaan praktis u
uang muka jangka pendek yang diterima dari
pelanggan. Artinya, jumlah imbalan yang
dijanjikan tidak disesuaikan dengan pengaruh
komponen pembiayaan yang signifikan jika
jangka waktu antara pengalihan barang atau jasa
yang dijanjikan dan pembayarannya adalah
1 tahun atau kurang.

iii. Pertimbanga nor-cast

before transferring them to the custon

The Entity consider whether there are other pros

in the contract that are separate performance
obligations to which a portion of the transactiorice
needs to be allocated (e.g warranties, customer
loyalty points). In determining the transaction q&i
for the sale of goods, the Entity considers thectsf

of variable consideration, existence of significant
financing component, noncash consideration, and
consideration payable to the customer (if any).

i. Variable consideratio

If the consideration in a contract includes
variable amount, the Entity estimates the amount
of consideration to which it will be entitled in
exchange for transferring the goods to the
customer. The variable consideration is estimated
at contract inception and constrained until it is
highly probable that a significant revenue
reversal in the amount of cumulative revenue
recognized will not occur when the associated
uncertainty with the variable consideration is
subsequently resolved.

ii. Significant financing compone

The Entity receives advance paents fronr
certain customers for the sale of goods with a
manufacturing lead time of two (2) years after
signing the contract receipt of payment. There is a
significant financing component for these
contracts considering the length of time between
the customers’ payment and the transfer of the
goods, as well as the prevailing interest ratehia t
market. As such, the transaction price for these
contracts is discounted, using the interest rate
implicit in the contract (i.e., the interest rateat
discounts the cash selling price of the metal
goods, steel and iron holo to the amount paid in
advance). This rate is commensurate with the rate
that would be reflected in a separate financing
transaction between the Entity and the customer
at contract inception.

The Entity apply the practical expedient for s-

term advances received from customer. That is,
the promised amount of consideration is not
adjusted for the effects of a significant financing
component if the period between the transfer of
the promised goods or services and the payment
is one (1) year or less.

iii. Nor-cash consideratic
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Entitas mengestimasi nilai wajar dari imbal
nontunai dengan mengacu pada harga pasarnya.
Jika nilai wajar tidak dapat diestimasi secara
wajar, maka imbalan non tunai diukur secara
tidak langsung dengan mengacu pada harga jual
barang dagang yang berdiri sendiri.

Kebijakan akuntansi yang berlaku untuk transaksi
pendapatan sebelum tanggal 1 Januari 2020 adalah
sebagai berikut:

Penjualan barai

Pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan \
diterima atau dapat diterima.Pendapatan dikurangi
dengan estimasi retur pelanggan, rabat dan cadangan
lain yang serupa.

Pendapatan dari penjualan barang harus diakui
seluruh kondisi berikut dipenuhi:

+ Entitas telah memindahkan risiko dan manfaat
secara signifikan kepemilikan barang kepada
pembeli;

. Entitas tidak lagi melanjutkan pengelolaan yang
biasanya terkait dengan kepemilikan atas barang
ataupun melakukan pengendalian efektif atas
barang yang dijual;

e Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal;

. Kemungkinan besar manfaat ekonomi yang
terkait dengan transaksi akan mengalir kepada
Entitas tersebut; dan

. Biaya yang terjadi atau akan terjadi sehubungan
transaksi penjualan tersebut dapat diukur dengan
andal.

Bebar

Biaya dar beban adalah penurunan manfaat ekor
selama periode akuntansi dalam bentuk arus keluar
atau penurunan aset atau timbulnya kewajiban yang
mengakibatkan penurunan ekuitas, selain yang
berkaitan dengan distribusi kepada peserta ekuitas.
Beban diakui pada saat terjadinya.

. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang A r.

Transaksi dalam mata uang asing dicatat di
Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada saat
transaksi dilakukan. Pada tanggal laporan posisi
keuangan, aset dan liabilitas moneter dalam matg ua
asing disesuaikan untuk mencerminkan kurs pada
tanggal tersebut yang dipublikasikan oleh Bank
Indonesia. Laba atau rugi kurs yang timbul dikeafit
atau dibebanin pada operasi tahun berja

Kurs tengah Bank Indonesia ada

The Entity estimate the fair value the noi-cash
consideration by reference to its market price. If
the fair value cannot be reasonably estimated, the
non-cash consideration is measured indirectly by
reference to the stand-alone selling price of
goods.

Accounting policies applied for revenue befo
January 1, 2020 are as follows:

Sale of gooc

Revenue was measured at the fair value ¢
consideration received or receivable. Revenue was
reduced for estimated customer returns, rebates and
other similar allowances.

Revenue from sale of goods was recogr when all
of the following conditions were satisfied:

e The Entity has transferred to the buyer the
significant risks and rewards of ownership of the
goods;

e The Entity retains neither continuing managerial
involvement to the degree usually associated with
ownership nor effective control over the goods
sold;

» The amount of revenue can be measured reliably;

It is probable that the economic benefits
associated with the transaction will flow to the
Entity; and

e The cost incurred or to be incurred in respect of
the transaction can be measured reliably.

Expense

Costs and expenses are decreases in ecor
benefits during the accounting period in the forfn o
outflows or decrease of assets or incurrence of
liabilities that result in decreases in equity, ettthan
those relating to distributions to equity particiga.
Expenses are recognized when incurred.

Foreign Currency Transactions and Bala

Transactions involving foreign currencies ¢
recorded in Indonesian Rupiah at the exchange rates
prevailing at the time the transactions are made. A
statements of financial position date, monetanetss
and liabilities denominated in foreign currencieg a
adjusted to reflect the prevailing rates of exchang
and any resulting gains or losses are credited or
charged to current operatior

The exchange rates of Barnof Indonesii are
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sebagai beriku

as follows

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

EUR, Euro Erop 1706t
USD, Dolar Amerika Serik 14572
SGD, Dolar Singapu 1081¢
MYR, Ringgit Malaysii 3.50¢
CNH, Dolar Taiwai 2217
CNY, Yuan Chin: 2.22C
HKD, Dolar Hong Koni 1.874
THB, Baht Thailan 465
PHP, Peso Filipir 30C
KRW,Won Kore:i 13
s. Pajak Penghasil: S.

Entitas menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2018),
mengenai “Pajak Penghasilan”, yang mengharuskan
Entitas untuk memperhitungkan konsekuensi pajak
kini dan pajak masa depan atas pemulihan di masa
depan (penyelesaian) dari jumlah tercatat aset
(liabilitas) yang diakui dalam laporan posisi kegiam,

dan transaksi-transaksi serta peristiwa lain yarnadi
dalam tahun berjalan yang diakui dalam laporan
keuangan.

Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan taksiran
penghasilan kena pajak tahun berjalan. Aset dan
liabilitas pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara aset dan liabilitas untuk tujuan
komersial dan untuk tujuan perpajakan setiap tangga
pelaporan. Manfaat pajak di masa mendatang, seperti
nilai terbawa atas saldo rugi fiskal yang belum
digunakan, jika ada, juga diakui sejauh realiséas a
manfaat pajak tersebut dimungkinkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur pad# tar
pajak yang diharapkan akan digunakan pada tahun
ketika aset direalisasi atau ketika liabilitas dasi
berdasarkan tarif pajak (dan peraturan perpajakan)
yang berlaku atau secara substansial telah
diberlakukan pada tanggal laporan posisi keuangan .

Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas pajak
tangguhan yang disebabkan oleh perubahan tarik paja
dibebankan pada tahun berjalan, kecuali untuk
transaksi-transaksi yang sebelumnya telah langsung
dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas.

Perubahan terhadap liabilitas perpajakan diakuapad

saat penetapan pajak diterima atau jika Entitas
mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas
keberatan telah ditetapkan.

17.33( EUR, European Eul
14.10¢ USD, UnitedStates Dolla
10.64¢ SGD, Singapore Doll:
3.49: MYR, Malaysian Ring¢
2.16¢ CNH, Taiwan Dolla
2.161 CNY, Chinese Yue
1.81¢ HKD, Hong Kong Dolla
47C THB, Thai Bar
294 PHP, Philippine
13 KRW, Korean Wc
Income Ta

The Entity adopted PSAK No. 46 (Revised 2018),
regarding “Income Taxes”, which requires the Entity
to account for the tax consequences of current and
future taxes over the future recovery (settlement)
the carrying amount of assets (liabilities) recaggd

in the statement of financial position and
transactions as well as other events that occuired
the current year are recognized in the financial
statements.

Current tax expense is based on estimated taxable
income for the year. Deferred tax assets and
liabilities are recognized for temporary differesce
between assets and liabilities for commercial
purposes and the tax bases of each reporting date.
Future tax benefits, such as the value carried len t
balance of unused tax losses, if any, is also
recognized to the extent the realization of such
benefits is possible.

Deferred tax assets and liabilities are measured at
the tax rates that are expected to apply in ther yea
when the asset is realized or the liability is Isekt
based on tax rates (and tax laws) that have been
enacted or substantively enacted at the statenténts
financial position date.

Changes in the carrying amount of deferred tax
assets and liabilities due to changes in tax rates
charged to the current year, except for transaction

that previously charged or credited to equity.

Changes to tax liabilities are recognized when the
tax assessment is received or if the Entity appeale
against, when the results of objection has been set
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t. Liabilitas Diestimasi atas Imbalan Ka t. EstimatecLiabilities for Employee Benef

Entitas mengakui program imbalan pasti.

Ketentuan program pensiun imbalan pasti menentukan
jumlah pekerja yang akan menerima pada saat
pensiun. Jumlah ini tergantung pada faktor-faktor
seperti usia, masa kerja dan kompensasi, dan
ditentukan secara independen dari utang kontribusi
atau investasi skema. Kewajiban imbalan pasti diaku
pada laporan posisi keuangan adalah perbedaamantar
nilai kini kewajiban imbalan pasti dan nilai wagset
program.

Kewajiban imbalan pasti dihitung oleh aktuaris
independen dengan menggunakan metpogected
unit credit. Keuntungan dan kerugian aktuaria diakui

secara penuh pada tahun saat terjadinya pada bagian

ekuitas di penghasilan komprehensif lain.

Sew: u.

Pada tanggal 1 Januari 2020, Entitas melakukan

penerapan PSAK No. 73, mengenai “Sewa”, yang

mensyaratkan pengakuan hak aset sewa dan liabilitas
sewa sehubungan dengan sewa yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai 'sewa operasi'.

Sebagai Penyewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Entitas menilai
apakah kontrak merupakan, atau mengandung, sewa.
Suatu kontrak merupakan atau mengandung sewa jika
kontrak  tersebut memberikan hak  untuk
mengendalikan penggunaan aset identifikasian selama
suatu jangka waktu untuk dipertukarkan dengan
imbalan.

Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak untuk
mengendalikan penggunaan aset identifikasian, &
harus menilai apakah:

- Entitas memiliki hak untuk mendapatkan secara
subtansial seluruh manfaat ekonomi dari
penggunaan aset identifikasian; dan

- Entitas memiliki hak untuk mengarahkan
penggunaan aset identifikasian. Entitas memiliki
hak ini ketika mereka memiliki hak untuk
pengambilan keputusan yang relevan tentang
bagaimana dan untuk tujuan apa aset digunakan
telah ditentukan sebelumnya dan:

1. Entitas memiliki hak untuk mengoperasikan
aset

2. Entitas telah mendesain aset dengan cara
menetapkan sebelumnya bagaimana dan untuk

The Entity operates defined benefit plans.

The terms of the defined benefit pension plan defin
the amount that employees will receive on retireimen
These amounts are dependent on factors such as age,
years of service and compensation, and are
determined independently of the contributions
payable or the investments of the scheme. The
defined benefit liability recognized on the statatae

of financial position is the difference between the
present value of the defined benefit obligationd an
the fair value of plan assets.

The defined benefit obligation is calculated by
independent actuary using the projected unit credit
method. Actuarial gains and losses are recognired i
full in the year in which they occur within other t
equity in other comprehensive income.

Lease

On January 1, 2020, the Entity have applied
PSAK No. 73, regarding “Leases”, which set the
requirements for the recognition of right-of-usesets
and lease liabilities in relation to leases whichd
been previously classified as 'operating lease'.

As a Lessee

At the inception of a contract, the Entity assess
whether the contract is, or contains, a lease. A
contract is or contains a lease if the contract veys
the right to control the use of an identified asder a
period of time in exchange for consideration.

To assess whether a contract conveys the right to
control the use of an identified asset, the Erdfgll
assess whether:

- The Entity have the right to obtain substantially
all the economic benefits from use of the asset
throughout the period of use; and

- The Entity have the right to direct the use of the
asset. The Entity have this right when they have
the decision-making rights that are the most
relevant to changing how and for what purpose
the asset is used are predetermined and:

1. The Entity have the right to operate the asset;

2. The Entity have designed the asset in a way
that predetermined how and for what
purpose it will be used.
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tujuan apa aset akan digunakan selama periode
penggunaan.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian kemizadi at
kontrak yang mengandung sebuah komponen s
Entitas mengalokasikan imbalan dalam kontrak ke
masing-masing komponen sewa berdasarkan harga
tersendiri relatif dari komponen sewa dan harga
tersendiri agregat dari komponen nonsewa. Namun,
untuk sewa penunjang dimana Entitas bertindak
sebagai penyewa, Entitas memutuskan untuk tidak
memisahkan komponen nonsewa dan mencatat

komponen sewa dan nonsewa tersebut sebagai satu

komponen sewa.

Aset hak guna

Pada tanggal permulaan sewa, Entitas mengakui
aset hak-guna. Aset hak-guna diukur pada biaya
perolehan, dimana meliputi jumlah pengukuran
awal liabilitas sewa yang disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan
biaya langsung awal yang dikeluarkan dan
estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk
membongkar dan memindahkan aset pendasar atau
untuk merestorasi aset pendasar ke kondisi yang
disyaratkan dan ketentuan sewa, dikurangi dengan
insentif sewa yang diterima.

Aset hak-guna aset selanjutnya diukur sebesar
biaya dikurangi akumulasi penyusutan dan
kerugian penuruan nilai.

Aset hak-guna kemudian disusutkan menggunakan
metode garis lurus dari tanggal permulaan hingga
tanggal yang lebih awal antara akhir umur manfaat
aset hak-guna atau akhir masa sewa, sebagai
berikut:

Tahun/Years

Bangunan 1-4

Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset pendasar
kepada Entitas pada akhir masa sewa atau jika
biaya perolehan aset hak-guna merefleksikan
Entitas akan mengeksekusi opsi beli, maka Entitas
menyusutkan aset hak-guna dari tanggal
permulaan hingga akhir umur manfaat aset
pendasar. Jika tidak, maka Entitas menyusutkan
aset hak-guna dari tanggal permulaan hingga
tanggal yang lebih awal antara akhir umur manfaat
aset hak-guna atau akhir masa sewa.

Entitas menerapkan PSAK No. 48 untuk

At the inception or on reassessment of a contitzet t
contains a lease component, the Entity allocate the
consideration in the contract to each lease compbne
on the basis of their relative stand-alone pricesl a
the aggregate stand-alone price of the nonlease
components. However, for the leases of improvements
in which the Entity are a lessee, the Entity have
elected not to separate non-lease components and
account for the lease and non-lease components as a
single lease component.

Right-of-use assets

The Entity recognize a right-of-use asset at the
lease commencement date. The right-of-use asset
is initially measured at cost, which comprises the
initial measurementof the lease liability adjusted
for any lease payment made at or before the
commencement date, plus any initial direct cost
incurred and an estimate of costs to be incurred in
dismantling and removing the underlying asset or
to restore the underlying asset to the conditions
required by the terms and conditions of the lease,
less any lease incentives received.

Right-of-use assets are subsequently measured at
cost less accumulated depreciation and
impairment losses.

The right-of-use asset is subsequently depreciated
using the straight-line method from the
commencement date to the earlier of the end of
the useful life of the right-of-use asset or thd en
of the lease term, as follows:

Buildings

If the lease transfers ownership of the underlying
asset to the Entity by the end of the lease term or
if the cost of the right-of-use asset reflects that
Entity will exercise a purchase option, the Entity
depreciate the right-of-use asset from the
commencement date to the end of the useful life of
the underlying asset. Otherwise, the Entity
depreciate the right-of-use asset from the
commencement date to the earlier of the end of
the useful life of the right-of-use asset or thd en
of the lease term.

The Entity apply PSAK No. 48 to determine
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menentukan apakah asset hak-guna mengalami
penurunan nilai dan mencatat kerugian penurunan
nilai yang teridentifikasi sebagaimana dijelaskan
dalam kebijakan aset penurunan nilai.

Ketika suatu kontrak mencakup komponen sewa
dan non-sewa, Entitas menerapkan PSAK No. 72
untuk mengalokasikan imbalan berdasarkan
kontrak bagi setiap komponen.

Liabilitas sewa ii.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini pembayaran
sewa Yyang belum dibayar pada tanggal
permulaan, didiskontokan dengan menggunakan
suku bunga implisit dalam sewa atau jika suku
bunga tersebut tidak dapat ditentukan, maka
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental.
Pada umumnya, Entitas menggunakan suku
bunga pinjaman inkremental sebagai tingkat
bunga diskonto.

Pembayaran sewa yang diperhitungkan dalam
pengukuran liabilitas sewa meliputi:

- pembayaran tetap, termasuk pembayaran
tetap secara substansi dikurangi dengan
piutang insentif sewa;

- pembayaran sewa variabel yang bergantung
pada indeks atau suku bunga yang pada
awalnya diukur dengan menggunakan indeks
atau suku bunga pada tanggal permulaan;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan
oleh penyewa dengan jaminan nilai residual;

- harga eksekusi opsi beli jika Entitas cukup
pasti untuk mengeksekusi opsi tersebut; dan

- pembayaran penalti karena penghentian
sewa, jika masa sewa merefleksikan penyewa
mengeksekusi opsi untuk menghentikan
sewa.

Pembayaran sewa dialokasikan menjadi bagian
pokok dan biaya keuangan. Biaya keuangan
dibebankan pada laba rugi selama periode sewa
sehingga menghasilkan tingkat suku bunga
periodik yang konstan atas saldo liabilitas untuk
setiap periode menggunakan metode suku bunga
efektif.

Entitas menyajikan “Aset Hak Guna” sebagai
bagian dari aset tetap dan “Liabilitas Sewa”
terpisah di dalam laporan posisi keuangan .

whether a right-of-use asset is impaired and
accounts for any identified impairment loss as
described in the impairment of assets policy.

When a contract includes lease and non-lease
components, the Entity apply PSAK No. 72 to
allocate the consideration under the contractto
each component.

Lease liability

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are not
paid at the commencement date, discounted by
using the interest rate implicit in the lease dr, i
that rate cannot be readily determined, using
incremental borrowing rate. Generally, the Entity
use their incremental borrowing rate as the
discount rate.

Lease payments included in the measurement of
the lease liability comprise:

- fixed payments(including in-substance fixed
payments) less any lease incentives receivable;

- variable lease payments that depend on an
index or a rate, initially measured using the
index or rate as at the commencement date;

- amounts expected to be payable under a
residual value guarantees;

- the exercise price ofa purchase option if the
Entity are reasonably certain to exercise that
options; and

- payment of penalties for terminating the lease,
if the lease term reflects the lessee exercising
an option to terminate the lease.

Each lease payment is allocated between the
liability and finance cost. The finance cost is
charged to profit or loss over the lease period so
as to produce a constant periodic rate of interest
on the remaining balance of the liability for each
period using the effective interest method.

The Entity present “Right-of-Use Assets” as part
of fixed assets and “Lease liabilities” are
presented separately in the financial position.



The original financial statements included hereia presented in the Indonesian language.

-38 -

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS(Continued)

31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

MARCH 31, 2021 AND DECEMBER 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Sewa Jangka Pendek

Entitas memutuskan untuk tidak mengakui aset hak-
guna dan liabilitas sewa untuk sewa jangka pendek
yang memiliki masa sewa 12 bulan atau kurang dan
sewa yang asset pendasarnya berndadah. Entita:
mengakui pembayaran sewa atas sewa tersebut sebagai
beban dengan dasar garis lurus selama masa sewa
kecuali dasar sistematis lainnya lebih
merepresentasikan pola konsumsi manfaat penyewa
dari aset sewa.

Modifikasi Sewa

Entitas mencatat modifikasi sewa sebagai sewa

terpisah jika:

- modifikasi meningkatkan ruang lingkup sewa
dengan menambahkan hak untuk menggunakan
satu aset pendasar atau lebih; dan

- imbalan sewa meningkat sebesar jumlah yang
setara dengan harga tersendiri untuk peningkatan
dalam ruang lingkup dan penyesuaian yang tepat
pada harga tersendiri  tersebut  untuk
merefleksikan kondisi kontrak tertentu.

Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat sebagai
sewa terpisah, pada tanggal efektif modifikasi sewa
Entitas :

- mengukur kembali dan mengalokasikan imbalan
kontrak modifikasian;

- menentukan masa sewa dari sewa modifikasian;

- mengukur kembali liabiltas sewa dengan
mendiskontokan pembayaran sewa revisian
menggunakan  tingkat  diskonto  revisian
berdasarkan sisa umur sewa dan sisa pembayaran
sewa dengan melakukan penyesuaian terhadap
aset hak-guna. Tingkat diskonto revisian
ditentukan sebagai suku bunga pinjaman
inkremental Entitas pada tanggal efektif
modifikasi;

- menurunkan jumlah tercatat aset hak-guna untuk
merefleksikan  penghentian sebagian atau
sepenuhnya sewa untuk modifikasi sewa yang
menurunkan ruang lingkup sewa. Entitas
mengakui dalam laba rugi setiap laba rugi yang
terkait dengan penghentian sebagian atau
sepenuhnya sewa tersebut; dan

- membuat penyesuaian terkait dengan aset hak-
guna untuk seluruh modifikasi sewa lainnya.

Sewa variabel yang tidak bergantung pada indeks ata
suku bunga tidak diperhitungkan dalam pengukuran
liabilitas sewa dan aset hak guna. Pembayaranitterka
diakui sebagai beban dalam periode di mana peastiw
atau kondisi yang memicu pembayaran tersebut ierjad

Short-term Leases

The Entity have elected not to recognize rightsd-u
assets and lease liabilities for short-term leatest

have a lease term of 12 months or less and leases o
low value assets. The Entity recognize the lease
payments associated with these leases as an expense
on a straight-line basis over the lease term unless
another systematic basis is more representatihef

time pattern in which economic benefits from the
leased assets are consumed.

Lease Modification

The Entity account for a lease modification as a

separate lease if both:

- the modification increases the scope of the lease
by adding the right to use one or more underlying
assets; and

- the consideration for the lease increases by an
amount commensurate with the stand-alone price
for the increase in scope and any appropriate
adjustments to that stand-alone price to reflect
the circumstances of the particular contract.

For a lease modification that is not accounted dsr

a separate lease, at the effective date of theeleas

modification, the Entity:

- remeasure and allocate the consideration in the
modified contract;

- determine the lease term of the modified lease;

- remeasure the lease liability by discounting the
revised lease payments using a revised discount
rate on the basis of the remaining lease term and
the remaining lease payment with a
corresponding adjustment to the right-of-use
assets. The revised discount rate is determined as
the Entity’s incremental borrowing rate at the
effective date of the modification;

- decrease the carrying amount of the right-of-use
asset to reflect the partial or full termination of
the lease for lease modifications that decrease the
scope of the lease. The Entity recognize any gain
or loss relating to the partial or full termination
of the lease in profit or loss; and

- make a corresponding adjustment to the right-of-
use asset for all other lease modifications.

Variable rents that do not depend on an index de ra
are not included in the measurements of the lease
liability and the right-of-use asset. The related
payments are recognized as an expense inthe period
in which the event or condition that triggers those



The original financial statements included hereia presented in the Indonesian language.

-39 -

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS(Continued)

MARCH 31, 2021 AND DECEMBER 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

dan dicatat dalam pos “Beban Umum dan
Administrasi” dalam laporan laba rugi dan penglaasil
komprehensif lain .

Sebagai Pesewa

Ketika Entitas bertindak sebagai pesewa, En
mengklasifikasi masing-masing sewanya baik sewa
operasi atau sewa pembiayaan.

Untuk mengklasifikasi masinmasing sewa Entita
membuat penilaian secara keseluruhan atas apakah
sewa mengalihkan secara substansial seluruh risiko
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset
pendasar. Jika penilaian membuktikan hal tersebut,
maka sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan;
jika tidak maka, merupakan sewa operasi.

Ketika Entitas adalah pesewatara, Entita:
mencatat sewa utama dan subsewa sebagai dua
kontrak yang terpisah. Subsewa diklasifikasikan

sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi dengan

mengacu padaaset hak-guna yang timbul dari sewa.

Penghasilan sewa dari sewa operasi diakui secas ga
lurus selama masa sewa yang relevan. Biaya langsung
awal yang terjadi dalam menegosiasikan dan mengatur
sewa operasi ditambahkan ke jumlah tercatat aget se
dan diakui secara garis lurus selama masa sewa.

Dalam sewa pembiayaan, jumlah terutang oleh

penyewa diakui sebagai piutang sebesar jumlah yang
sama dengan investasi sewa neto Entitas dan Entias
Anak. Pengakuan penghasilan sewa pembiayaan
dialokasikan pada periode akuntansi yang

mencerminkan suatu tingkat pengembalian periodik

yang konstan atas investasi bersih pesewa.

Kebijakan akuntansi yang berlaku untuk transaksi
sewa sebelum tanggal 1 Januari 2020 adalah
sebagai berikut:

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan, atau
mengandung, sewa dibuat berdasarkan substansi
perjanjian pada tanggal awal sewa. Perjanjian theitse
ditelaah apakah pemenuhan atas perjanjian bergantun

dari penggunaan aset tertentu atau aset, dan apakah

perjanjian memberikan hak untuk menggunakan aset,
bahkan jika hak tersebut tidak dijabarkan secara
eksplisit di perjanjian.

Sebagal essee

Sewa pembiayaan di mana Entitas memiliki sebagian

payments occur and are included in the line “Gehera
and Administrative Expenses” in the statement of
profit or loss and other comprehensive income.

As a Lessor

When the Entity act as a lessor, they shall classif
each of their leases as either an operating leasa
finance lease.

To classify each lease, the Entity make an overall
assessment of whether the lease transfers
substantially all of the risks and rewards incidarb
ownership of the underlying asset. If this is thse;
then the lease is classified as a finance leasapif
then it is an operating lease.

When the Entity are an intermediate lessor, they
account for the head lease and the subleaseas two
separate contracts. The sublease is classified as a
finance or operating lease by reference to the trigh
of-use asset arising from the head lease.

Rental income from operating leases is recognized o
a straight-line basis over the terms of the reldvan
lease. Initial direct costs incurred in negotiatiagd
arranging an operating lease are added to the
carrying amount of the leased assets and recognized
on a straight-line basis over the lease term.

Amounts due from lessees under financeleases are
recognized as receivables at the amount of the
Entity’'s and Subsidiaries’ net investment in the
leases. Finance lease income is allocated to
accounting periods so as to reflect a constant
periodic rate of return on the Entity’s and
Subsidiares’ net investment outstanding in respéct
the leases.

Accounting policies applied for leases befc
January 1, 2020 are as follows:

The determination of whether an arrangement is or
contains a lease is based on the substance of the
arrangement at the inception date. The arrangement
is assessed whether fulfilment of the arrangeneent
dependent on the use of a specific asset or aaséts
the arrangement conveys a right to use the asset or
assets, even if that right is not explicitly specifin

the arrangement.

As a Lessee

A finance lease from which the Entity have all
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besar risiko dan manfaat kepemilikan dikapitalisasi
pada awal masa sewa sebesar yang lebih rendah antar
nilai wajar aset sewa dan nilai kini pembayaranasew
minimum. Pembayaran sewa dialokasikan antara
liabilitas dan beban keuangan sehingga menghasilkan
tingkat suku bunga yang konstan atas saldo liabilit
yang tersisa. Beban keuangan diakui pada biaya
keuangan pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain .

Aset tetap yang diperoleh melalui sewa pembiayaan
disusutkan selama masa manfaat dari aset tersebut.
Namun jika tidak terdapat kepastian yang memadai
bahwa Entitas akan mendapatkan hak kepemilikan

pada akhir masa sewa, maka aset disusutkan selama

jangka waktu yang lebih pendek antara estimasi umur
manfaat aset dan masa sewa.

Sewa dimana sebagian besar risiko dan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan dipertahankan oleh lesso
diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Pembayaran sewa operasi diakui sebagai beban usaha

dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensi
lain secara garis lurus selama masa sewa.

Sebagal essor

Sewa dimana Entitas tidak mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat dari
kepemilikan suatu aset diklasifikasikan sebagaiasew
operasi. Penghasilan sewa kontinjensi, jika adsudi
sebagai pendapatan pada periode terjadinya.

Sewa dimana Entitas mengalihkan secara subdtansia
seluruh risiko dan manfaat terkait dengan kepeamnilik
dari aset diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan.
Aset sewa diakui sebagai piutang dalam laporarsposi

keuangan sebesar jumlah yang sama dengan investasi

sewa neto.

. Laba (rugi per Saham Das V.

Laba (rugi) per saham dasar dihitung dengan membagi
laba tahun berjalan dengan jumlah rata-rata tegimgb
saham yang beredar pada tahun yang bersangkutan.

. Segmen Opere w.

PSAK No. 5 (Revisi 2015) mengharuskan seg!
operasi diidentifikasi berdasarkan laporan internal
mengenai komponen dari Entitas yang secara regular
direview oleh “pengambil keputusan operasior

substantial risks and benefits incidental to owh@gys

of the leased item, is capitalized at the commeroém

of the lease at the fair value of the leased proper,

if lower, at the present value of the minimum lease
payments. Lease payments are apportioned between
reduction of the lease liability and finance chasges

to achieve a constant rate of interest on the reingi
balance of the liability. Finance charges are
recognized in financing cost in the statementrofip

or loss and other comprehensive income.

A leased asset is depreciated over the usefubfitbe
asset. However, if there is no reasonable certainty
that the Entity will obtain ownership by the endtod
lease term, the asset is depreciated over the shoft
the estimated useful life of the asset and theeleas
term.

Leases in which a significant portion of the risisl
rewards of ownership are retained by the lessor are
classified as operating leases.

Operating lease payments are recognized as an
operating expense in the statement of profit @slo
on a straight-line basis over the lease term.

As a Lessor

A lease in which the Entity do not transfer
substantially all the risks and benefits of the
ownership of an asset is classified as an operating
lease. Contingent rents, if any, are recognized as
revenue in the period they are earned.

A lease in which the Entity transfer substantialy

the risks and benefits of the ownership of an aisset
classified as a finance lease. The leased asset is
recognized as a receivable in the statement of
financial position at an amount equal to the net
investment in the lease.

Basic earninc(loss) per Shai

Basic earning (loss) per share is computed by
dividing income for the year with the weighted
average number of shares outstanding during the
year.

Operating Segmer

PSAK No. 5 (Revised 2015) requires opera
segments to be identified on the basis of internal
reports about components of the Entity that are
regularly reviewed by the “chief operati
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dalam rangka mengalokasikan sumber daya
menilai kinerja segmen oper:

PSAK revisi ini mengatur pengungkapan Vi
memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi sifat dan dampak keuangan dari
aktivitas bisnis yang mana entitas terlibat dan
lingkungan ekonomi dimana entitas berope

Segmen operasi adalah suatu komponen dari E

* Yang melibatkan dalam aktivitas bisnis yang
mana memperoleh pendapatan dan menimbulkan
beban (termasuk pendapatan dan beban terkait
dengan transaksi dengan komponen lain entitas
yang sama

« Hasil operasinya dikaji ulang secara regular oleh
pengambil keputusan tentang sumber daya yang
dialokasikan pada segmen tersebut dan
kinerjanya; da

« Tersedia informasi keuangan vyang dapat
dipisahkar

X. Peristiwa SetelaPeriod« Pelapora X.

Peristiwa akhir tahun yang memberikan inforn
tambahan tentang posisi Entitas pada periode
pelaporan(adjusting eventfercermin dalam laporan
keuangan. Peristiwa akhir tahun yang tidak
disesuaikan diungkapkan dalam laporan keuangan
pada saat materi

decision maker” in order to allocate resources ¢
assessing performance of the operating segn

The revised PSAK disclosures enable user
financial statements to evaluate the nature and
financial effects of the business activities in ahhi
the entities involved and the economic environment
in which the entity operate

An operating segment is a component of the E

« What is involved in business activities from
which it may earn revenues and incur expenses
(including revenues and expenses relating to
transactions with other components of the
same entity

e Operating results are reviewed regularly by
the decision makers about the resources
allocated to the segment and its performance,
and

» There are discrete financial information.

Event After the Reporting Peri

Post yea-end event that provide additior
information about the Entity’s position at repouin
period (adjusting event) are reflected in the
financial statements. Post year-ended events that
are not adjusting event are disclosed in the
financial statements when mater

3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI 3. USE OF SIGNIFICANT JUDGMENTS,
DAN ASUMSI SIGNIFIKAN ESTIMATES AND ASSUMPTIONS

Penyusunan laporan keuangan mengharuskan mana The preparation of financial statements require
untuk membuat taksiran dan asumsi yang mempengaruhinanagement to make estimations and assumptions that
jumlah aset dan liabilitas dan pengungkapan aset da affect assets and liabilities and disclosure oftaogent
liabilitas kontinjensi pada tanggal laporan keuangarta  assets and liabilities at the date of the financial
jumlah pendapatan dan beban yang dilaporkan selamatatements and the reported amounts of revenues and
periode pelaporan.Hasil aktual dapat berbeda dksiran expenses during the reporting period. Actual result
tersebu could be different from these estimatit

Estimasi dan Asums The Estimated and Assumptio

Estimasi dan asumsi yang memiliki pengaruh sigaifi The estimates and assumptions that have a signil
terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas adséddagai  effect on the carrying amounts of assets and liésl
berikut: are as follows

a. Estimasi provisi kerugian kredit ekspetasian a.

piutang usaha, piutang lain-lain dan investasi kang
pendel

Tingkat provisi yang spesifik dievaluasi oleh
manajemen dengan dasar faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat tertagihnya piutang tersebut.
Dalam kasus ini, Entitas menggunakan pertimbangan
berdasarkan fakta dan kondisi terbaik yang tersedia
meliputi tetapi tidak terbatas pada jangka waktu

Estimating provision for expected credit losse!
trade, other receivables and short-term investment

The level of a specific provision is evaluated by
management on the basis of factors that affect the
collectibility of the accounts. In these cases, the
Entity use judgement based on the best available
facts and circumstances, including but not limited
to, the length of the Entity’s and’ relationshipthwi
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hubungan Entitas dengan pelanggan dan statust kredi
pelanggan berdasarkan laporan dari pihak ketiga dan
faktor-faktor pasar yang telah diketahui, untuk
mencatat pencadangan spesifik untuk pelanggan
terhadap jumlah jatuh tempo untuk mengurangi paitan
Entitas menjadi jumlah yang diharapkan tertagih.

Pencadangan secara spesifik ini dievaluasi kendiaali
disesuaikan jika terdapat informasi tambahan yang
diterima yang mempengaruhi jumlah  yang
diestimasikan. Selain provisi khusus terhadap pwita
yang signifikan secara individual, Entitas juga
mengakui provisi penurunan nilai secara kolektif
terhadap risiko kredit debitur yang dikelompokkan
berdasarkan karakteristik kredit yang sama, dan
meskipun tidak secara spesifik diidentifikasi
membutuhkan provisi khusus, memiliki risiko gagal
bayar lebih tinggi daripada ketika piutang pada
awalnya diberikan kepada debitur.

Entitas menerapkan pendekatan sederhana untuk
mengukur  kerugian kredit ekspektasian yang
menggunakan cadangan kerugian kredit ekspektasian
seumur hidup untuk seluruh piutang usaha, piutang
lain-lain, dan investasi jangka pendek. Dalam
penentuan kerugian kredit ekspektasian, manajemen
diharuskan untuk menggunakan pertimbangan dalam
mendefinisikan hal apa yang dianggap sebagai
kenaikan risiko kredit yang signifikan dan dalam
pembuatan asumsi dan estimasi, untuk menghubungkan
informasi yang relevan tentang kejadian masa lalu,
kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi ekonomi.
Pertimbangan diaplikasikan dalam menentukan periode
seumur hidup dan titik pengakuan awal piutang.

. Penyisiha PenurunarNilai Persediac b.

Penyisihan atas persediaan usang, jika ada, dastim
berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia, temnas
namun tidak terbatas pada, kondisi fisik persediaan
tersebut. Entitas memiliki pengalaman dalam
mengevaluasi persediaan dengan mempertimbangkan
kegunaan dari persediaan tersebut. Entitas akan
mengevaluasi dan menilai kondisi tersebut padaseti
tanggal pelaporan.

. Penyusutan Aset Tetap dan Properti Inve C.

Manajemen Entitas melakukan penelaahan berkala atas
masa manfaat aset tetap dan properti investasi
berdasarkan faktor-faktor seperti kondisi teknis da
perkembangan teknologi di masa depan.

the customers and customers’ credits status based
on third-party credit reports and known market
factors, to record specific reserves for customers
against amounts due in order to reduce the Entity’s
receivables to amounts that they expect to collect.

These specific reserves are re-evaluated and
adjusted as additional information received affects
the amounts estimated. In addition to specific
provision  against individually  significant
receivables, the Entity also recognize a collective
impairment provision against credit exposure of its
debtors which are grouped based on common credit
characteristics, and although not specifically
identified as requiring a specific provision, haze
greater risk of default than when the receivables
were originally granted to the debtors.

The Entity apply simplified approach to measure
expected credit losses which uses a lifetime
expected loss allowance for all trade and other
receivables, and short-term investment. In
determining expected credit losses, management is
required to excercise judgement in defining what is
considered to be a significant increase in credikr
and in making assumptions and estimates to
incorporate relevant information about past events,
current conditions and forecasts of economic
conditions. Judgement has been applied in
determining the lifetime and point of initial
recognition of receivables.

Allowance for Inventories Obsolesce

Allowance for inventories obsolescence, if any, is
estimated based on fact and situation, including
but not limited on, physical condition of inventory

The Entity have experiences in evaluating
inventories with considering benefits from

inventories. The Entity will evaluate and measure
that condition at every reporting date.

Depreciation of Fixed Assets and Investmi

Properties

The management of Entity reviews periodically
estimated useful lives of fixed assets and invedgtme
properties based on factors such as technical
specification and future technological
developments.
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Manajemen akan menyesuaikan beban penyusutan jika
masa manfaatnya berbeda dari estimasi sebelumnya
atau manajemen akan menghapusbukukan atau
melakukan penurunan nilai atas aset yang secangstek
telah usang atau aset non-strategis yang dihentikan
penggunaannya atau dijual.

Biaya perolehan aset tetap dan properti investasi

disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomisnya.
Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset
tetap adalah 4-25 tahun dan untuk properti investas

adalah 25 tahun. Umur masa manfaat ini adalah umur
yang secara umum diharapkan dalam industri di mana
Entitas menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat

pemakaian dan perkembangan teknologi dapat

mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa
aset, dan karenanya biaya penyusutan masa depan
mungkin direvisi.

d. Pajak Penghasili d.

Entitas beroperasi di bawah peraturan perpajake
Indonesia. Pertimbangan yang signifikan diperlukan
untuk menentukan provisi pajak penghasilan dankpaja
pertambahan nilai. Apabila keputusan final ataslpaj
tersebut berbeda dari jumlah yang pada awalnya
dicatat, perbedaan tersebut akan dicatat di lapaizn
rugi dan penghasilan komprehensif lain pada periode
dimana hasil tersebut dikeluarkan.

e. Imbalan Kerji e

Nilai kini liabilitas imbalan kerja tergantung pa

sejumlah faktor yang ditentukan dengan menggunakan
asumsi aktuaria. Asumsi yang digunakan dalam
menentukan biaya bersih untuk pensiun termasuk
tingkat pengembalian jangka panjang yang diharapkan
atas program pensiun dan tingkat diskonto yang
relevan. Setiap perubahan dalam asumsi ini akan
berdampak pada nilai tercatat liabilitas imbalarjeke

Asumsi pentin lainnya untuk liabilitas imbalan ker
sebagian didasarkan pada kondisi pasar saat ini.

f. Penurunan Nilai Aset N«-Keuangar f.

Pada setiap akhir periode pelaporan, Entitas mah

nilai tercatat aset non-keuangan untuk menentukan
apakah terdapat indikasi bahwa aset tersebut telah
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali dagta
diestimasi untuk menentukan tingkat kerugian
penurunan nilai (jika ada). Bila tidak memungkinkan
untuk mengestimasi nilai yang dapat diperoleh ke

Management will revise theepreciation chargs
where useful lives are different to those previpusl
estimated, or it will write-off or write down asset
which technically obsolete or non-strategic assets
that have been abandoned or sold.

The costs of fixed assets and investment propt

are depreciated on a straight-line method over
their estimated useful lives. Management estimates
the useful lives of these fixed assets are 4-2Bsyea
and investment properties are 25 years. These are
common life expectancies applied in the industries
where the Entity conducts its businesses. Changes
in the expected level of usage and technological
development could impact the economic useful lives
and the residual values of these assets, and
therefore future depreciation charges could be
revised.

Income Taxe

The Entity operate under the tax regulations
Indonesia. Significant judgement is required in
determining the provision for income taxes and
value added taxes. Where the final tax outcome of
these matters is different from the amounts that
were initially recorded, such differences will
recorded at the statements of profit or loss and
other comprehensive income in the period in which
such determination is mau

Employee Benef

The present value of the employee ben
obligation depends on a number of factors that are
determined on an actuarial basis using a number of
assumptions. The assumptions used in determining
the net cost for pensions include the expected-long
term rate of return on the relevant plan pension
and the discount rate. Any changes in these
assumptions will impact the carrying amount of
employee benefits obligatic

Other key assumptions for employee ben
obligation are based in part on current market
conditions

Impairment of No-Financial Asset:

At the end of each reporting period, the Er
reviews the carrying amount of non-financial assets
to determine whether there is any indication that
those assets have suffered an impairment loss. If
any such indication exists, the recoverable amount
of the asset is estimated in order to determine the
extent of the impairment loss (if any). Where it is
not possible to estimate the recoverable amou



The original financial statements included hereia presented in the Indonesian language.

-44 -

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS(Continued)

31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

MARCH 31, 2021 AND DECEMBER 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

atas suatu aset individu, Entitas mengestimasii
yang dapat diperoleh kembali dari unit penghass ka
atas ase

Perkiraan jumlah yang dapat diperoleh kembali dd
nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi biayatuk
menjual dan nilai pakai. Dalam menilai nilai pakai,
estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke nilai
kini menggunakan tingkat diskonto sebelum pajalgyan
menggambarkan penilaian pasar kini dari nilai waktu
uang dan risiko spesifik atas aset yang mana estima
arus kas masa depan belum disesue

Jika jumlah yang dapat diperoleh kembali dari .
non-keuangan (unit penghasil kas) kurang dari nilai
tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasi) ka
dikurangi menjadi sebesar nilai yang dapat dipérole
kembali dan rugi penurunan nilai diakui langsung ke
laba rug.

g. Pengukuran Nilai Wajz g.

Sejumlah aset dan liabilitas yang termasuk ke dalam
laporan keuangan Entitas memerlukan pengukuran,
dan/atau pengungkapan atas nilai wajar.

Pengukuran nilai wajar aset dan liabilitas keuangan
dan non-keuangan Entitas memanfaatkan pasar input
dan data yang dapat diobservasi sedapat mungkin.
Input yang digunakan dalam menentukan pengukuran
nilai wajar dikategorikan ke dalam level yang beidbe
berdasarkan pada bagaimana input dapat diobservasi
yang digunakan dalam teknik penilaian yang
digunakan (hirarki nilai wajar):

- Level 1: Harga kuotasi di pasar aktif untuk it
yang serupa (tidak disesuaikan).

- Level 2: Teknik penilaian untuk input yang dapat
diamati langsung atau tidak langsung selain input
level 1

- Level 3: Teknik penilaian untuk input yang tidak
dapat diobservasi (yaitu tidak berasal dari data
pasar)

Klasifikasi item menjadi level di atas didasarkada
tingkat terendah dari input yang digunakan yang
memiliki efek signifikan pada pengukuran nilai waja
item tersebut. Transfer item antar level diakui gpad
periode saat terjadinya.

Jika nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang dicatat dalam laporan posisi keuangan
tidak dapat diukur berdasarkan harga kuotasian di
pasar aktif, maka nilai wajarnya diukur dengan
menggunakan teknik penilaian termasuk model arus
kas yang didiskontokan. Masukan untuk model ini

an individual asset, the Entity estimate
recoverable amount of the cash generating unit to
which the asset belon:

Estimated recoverable amount is the higher of
value less cost to sell and value in use. In agsgss
value in use, the estimated future cash flows are
discounted to their present value using a pre-tax
discount rate that reflects current market
assessments of the time value of money and the
risks specific to the asset for which the estimafes
future cash flows have not been adjus

If the recoverable amount of the -financial asse
(cash generating unit) is less than its carrying
amount, the carrying amount of the asset (cash
generating unit) is reduced to its recoverable
amount and an impairment loss is recognized
immediately against earning

Fair Value Measuremer

A number of assets and liabilities included in
Entity’s financial statements require measurement
at, and/or disclosure of fair value.

The fair value measurement of the Entit
financial and non-financial assets and liabilities
utilize market observable inputs and data as far as
possible. Inputs used in determining fair value
measurements are categorized into different levels
based on how observable the inputs used in the
valuation technique utilized are (the fair value
hierarchy):

- Level 1: Quoted prices in ave markets fo
identical items (unadjusted).

- Level 2: Valuation techniques for observable
direct or indirect inputs other than level 1
inputs

- Level 3:Valuation techniques for unobservable
inputs (i.e. not derived from market data)

The classification of an item into the above levels
is based on the lowest level of the inputs used tha
has a significant effect on the fair value
measurement of the item. Transfers of items
between levels are recognized in the period they
occur.

When the fair value of financial assets and
financial liabilities recorded in the statements of
financial position cannot be measured based on
guoted prices in active markets, their fair valge i
measured using valuation techniques including
discounted cash flow model. The inputs to these



The original financial statements included hereia presented in the Indonesian language.

-45 -

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS(Continued)

MARCH 31, 2021 AND DECEMBER 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

diambil dari pasar yang dapat diobservasi jika
memungkinkan, tetapi jika tidak memungkinkan,
diperlukan tingkat pertimbangan dalam menetapkan

nilai wajar. Pertimbangan termasuk pertimbangan
input seperti risiko likuiditas, risiko kredit dan
volatilitas. Perubahan asumsi terkait faktor-faktor

tersebut dapat mempengaruhi nilai wajar instrumen
keuangan yang dilaporkan.

. Pemulihan dari aset pajak tangguhan h.

Entitas melakukan penelaahan atas nilai tercagtt as
pajak tangguhan pada setiap akhir periode pelaporan
dan mengurangi nilai tersebut sampai tidak lagi
memungkinkan di mana penghasilan kena pajak akan
tersedia untuk penggunaan seluruh atau sebagian dar
aset pajak tangguhan tersebut. Penelaahan Entiétas a
pengakuan aset pajak tangguhan untuk perbedaan
temporer yang dapat dikurangkan dan rugi fiskalgyan
masih dapat dimanfaatkan didasarkan atas tingkat da
waktu dari penghasilan kena pajak yang ditaksirkan
untuk periode pelaporan berikutnya. Taksiran ini
berdasarkan hasil pencapaian Entitas di masa &iu d
ekspektasi di masa depan terhadap pendapatan dan

beban, sebagaimana juga dengan strategi perencanaan

perpajakan di masa depan. Namun, tidak terdapat
kepastian bahwa Entitas dapat menghasilkan
penghasilan kena pajak yang cukup untuk
memungkinkan penggunaan sebagian atau seluruh
bagian dari aset pajak tangguhan tersebut.

Ketidakpastian kewajiban perpaja i.

Dalam situastertentu, Entitas tidak dapat menentu
secara pasti jumlah utang pajak kini atau masa
mendatang atau jumlah klaim restitusi pajak yargata
terpulihkan karena proses pemeriksaan yang masih
berlangsung atau negosiasi dengan otoritas pegrajak
Ketidakpastian timbul terkait dengan interpretasari d
peraturan perpajakan yang kompleks dan jumlah dan
waktu dari penghasilan kena pajak di masa depan.
Dalam menentukan jumlah yang harus diakui terkait
dengan utang pajak yang tidak pasti atau klainitusst
pajak yang dapat terpulihkan terkait dengan
ketidakpastian posisi perpajakan, Entitas menerapka
pertimbangan yang sama yang akan digunakan dalam
menentukan jumlah provisi yang harus diakui sesuai
dengan PSAK 57, “Provisi, Liabilitas Kontinjensiard
Aset Kontnjensi” dan PSAK 46, “Pajak Penghasilal
Entitas membuat analisa untuk semua ketidakpastian
posisi perpajakan untuk menentukan jika utang pajak
atas manfaat pajak yang tidak pasti atau cadargan a
klaim restitusi pajak yang tidak dapat terpulihkemnus
diakui.

Entitas mencatat bunga dan denda atas |

model are taken from observable markets where
possible, but where this is not feasible, a degfee
judgement is required in establishing fair value.
Judgement include considerations of inputs such
as liquidity risks, credit risks and volatility.
Changes in assumptions relating to these factors
could affect the reported fair value of financial
instruments.

Recoverability of deferred tax assets

The Entity reviews the carrying amounts of
deferred tax assets at the end of each reporting
period and reduces these to the extent that ibis n
longer probable that sufficient taxable income will
be available to allow all or part of the deferreait
assets to be utilized. The Entity’s assessmentten t
recognition of deferred tax assets on deductible
temporary differences and tax loss carried forward
are based on the level and timing of forecasted
taxable income of the subsequent reporting period.
This forecast is based on the Entity’s past results
and future expectations on revenues and expenses
as well as future tax planning strategies. However,
there is no assurance that the Entity will generate
sufficient taxable income to allow all or part biet
deferred tax assets to be utilized.

Uncertain tax exposu

In certain circumstances, the Entity may not
able to determine the exact amount of their curren
or future tax liabilities or recoverable amount of
the claim for tax refund due to ongoing
investigation by, or negotiation with, the taxation
authority. Uncertainties exist with respect to the
interpretation of complex tax regulations and the
amount and timing of future taxable income. In
determining the amount to be recognized in respect
of an uncertain tax liability or the recoverable
amount of the claim for tax refund related to
uncertain tax positions, the Entity apply similar
considerations as it would use in determining the
amount of a provision to be recognized in
accordance with PSAK 57, “Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Assets” and
PSAK 46, “Income Taxes”. The Entity make an
analysis of all uncertain tax positions to deterenin
if a tax liability for uncertain tax benefit or a
provision for unrecoverable claim for tax refund
should be recognized.

The Entity present interest and penalties for
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penghasilan kurang bayar, jika ada, pada bebark
dan denda di dalam laporan laba rugi dan penghe
komprehensif lait

Pertimbangan Akuntansi Penting dalam Penerapai
Kebijakan Akuntansi Entitas

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Er

dari estimasi dan asumsi, yang memiliki pengaruimga
signifikan terhadap jumlah yang dicatat dalam lapor
keuangan

1) Penilaian model bisr

Klasifikasi dan pengukuran aset keuan
tergantung pada hasil model bisnis dan hanya untuk
pembayaran pokok dan bunga. Entitas menentukan
model bisnis pada tingkat yang mencerminkan
bagaimana kelompok aset keuangan dikelola
bersama untuk mencapai tujuan bisnis tertentu.
Penilaian  ini  mencakup  penilaian  yang
mencerminkan semua bukti yang relevan termasuk
bagaimana kinerja aset dievaluasi dan kinerja
mereka diukur, risiko yang mempengaruhi kinerja
aset dan bagaimana ini dikelola dan bagaimana

manajer aset dikompensasi. Entitas memantau aset

keuangan yang diukur pada biaya perolehan

diamortisasi atau aset keuangan yang diukur pada

nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain
yang dihentikan pengakuannya sebelum jatuh tempo

untuk memahami alasan pelepasannya dan apakah

alasannya konsisten dengan tujuan bisnis tempat
aset itu dimiliki.

Pemantauan adalah bagian dari penilaian
berkelanjutan Entitas mengenai apakah model bisnis
yang dimiliki oleh aset keuangan yang tersisa terus
sesuai dan jika tidak tepat apakah telah ada
perubahan dalam model bisnis dan perubahan
prospektif ke arah itu. klasifikasi aset tersebut.
Tidak ada perubahan yang diperlukan selama
periode yang disajikan.

2) Peningkata risiko kredit yang signifika

ECL diukur sebagai penyisihan yang setara dengan
ECL 12 bulan untuk aset tahap 1, atau ECL seumur

hidup untuk aset tahap 2 atau tahap 3. Sebuah aset

bergerak ke tahap 2 ketika risiko kredit telah
meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal.
PSAK No. 71 tidak menjelaskan apa yang
merupakan peningkatan risiko kredit yang
signifikan. Dalam menilai apakah risiko kredit suat

aset telah meningkat secara signifikan, Entitas
memperhitungkan informasi berwawasan ke depan
yang wajar dan dapat didukung secara kualitatif dan
kuantitatif. Manajemen menilai tidak terda

underpayment of income tax, if any, in tax and
expense in the statements profit or loss and other
comprehensive incon

Significant Accounting Judgments in Applying th
Entity Accounting Policie

In the process of applying thentity’s policies,
manajemen telah membuat pertimbangan yang terpisah management has made the following judgment, apart

from those involving estimations and assumptions,
which have the most significant effect on the arteoun

recognized in the financial stateme|

1)

2)

Business modassessme

Classification and measurement of finan
assets depends on the result of the business model
soley for payments of principal and interest
(SPPI) test. The Entity determine the business
model at a level that reflects how the group of
financial assets are managed together to achieve
a particular business objective. This assessment
includes judgment reflecting all relevant evidence
including how the performance of the assets is
evaluated and their performance measured, the
risks that affect the performance of the assets and
how these are managed and how the managers of
the assets are compensated. The Entity monitor
financial assets measured at amortized cost or
FVOCI that are derecognized prior to their
maturity to understand the reason for their
disposal and whether the reason are consistent
with the objective of the business for which the
asset was held.

Monitoring is part of the Entity’s continuous
assessment of whether the business model for
which the remaining financial assets are held
continues to be appropriate and if it is not
appropriate whether there has been a change in
the business model and so a prospective change
to the classification of those assets. No such
changes were required during the periods
presentec

Significant increase in credit ri

Expected credit losses (“ECL") are measured as
an allowance equal to 12-month ECL for stage 1
assets, or lifetime ECL for stages 2 or stage 3
assets. An asset moves to stage 2 when credit
risks has increased significantly since initial
recognition. PSAK No. 71 does not define what
constitutes a significant increase in credit risk.
assessing whether the credit risk of an asset has
significantly increased, the Entity take into
account qualitative and quantitative reasonable
and supportable forward looking information.
Management assessed that there has
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3)

4)

peningkatan risiko kredit yang signifikan atas aset
keuangan Entitas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal31 Maret 2021 dan 31 Desember 2.

Perbedaan antara properti investasi dan properti
yang ditempati pemili

Entitas menentukan apakah suatu properti
memenuhi syarat sebagai properti investasi. Dalam
membuat pertimbangan, Entitas mempertimbangkan
apakah properti tersebut menghasilkan arus kas
yang sebagian besar terlepas dari aset lain yang
dimiliki oleh suatu entitas. Properti yang ditenipat
sendiri menghasilkan arus kas yang dapat
diatribusikan tidak hanya ke properti tetapi juga k
aset lain yang digunakan dalam proses produksi
atau pasoka

Menentukan masa sewa kontrak dengan opsi
pembaruan dan penghent- Lesse

Entitas menentukan jangka waktu sewa sebagai
jangka waktu sewa yang tidak dapat dibatalkan,
bersama dengan periode yang dicakup oleh opsi
untuk memperpanjang sewa jika dipastikan secara
wajar akan dilaksanakan, atau setiap periode yang
dicakup oleh opsi untuk mengakhiri sewa, jika
dipastikan tidak akan dilakukan secara w

Entitas memiliki beberapa kontrak sewa yang
mencakup opsi perpanjangan dan penghentian.
Entitas menerapkan pertimbangan dalam
mengevaluasi apakah cukup yakin apakah akan
menggunakan opsi untuk memperbarui atau
mengakhiri sewa atau tidak. Artinya, ia
mempertimbangkan semua faktor relevan yang
menciptakan insentif ekonomi untuk melakukan
pembaruan atau penghentian. Setelah tanggal
permulaan, Entitas menilai kembali masa sewa jika
terdapat peristiwa atau perubahan signifikan dalam
keadaan yang berada dalam kendalinya dan
memengaruhi kemampuannya untuk melaksanakan
atau tidak melaksanakan opsi untuk memperbarui
atau menghentikan (misalnya, konstruksi kontrak
perbaikan hak milik yang signifikan atau
penyesuaian yang signifikan pada aset yang
disewakan

3)

4)

significant increase in credit risk on the Entity’s
financial assets for the years ended March 31,
2021 and December 31, 2(.

Distinction between investment properties and
ownel-occupied propertie

The Entity determine whether a property qualifies
as an investment property. In making its

judgement, the Entity consider whether the
property generates cash flow largely independent
of the other assets held by an entity. Owner-
occupied properties generate cash flows that are
attributable not only to property but also to the

other assets used in the production or supply
process.

Determining the lease term of contract with
renewal and termination optic— Lesse

The Entity determine the lease term as the non-
cancellable term of the lease, together with any
periods covered by an option to extend the lease if
it is reasonably certain to be exercised, or any
periods covered by an option to terminate the
lease, if it is reasonably certain not to be
exercisec

The Entity have several lease contracts that
include extension and termination options. The
Entity apply judgement in evaluating whether it is
reasonably certain whether or not to exercise the
option to renew or terminate lease. That is, it
consider all relevant factors that create an
economic incentive for it to exercise either the
renewal or termination. After the commencement
date, the Entity reassess the lease term if theere i
a significant event or change in circumstances
that is within its control and affects its ability
exercise or not to exercise the option to renew or
to terminate (e.g., construction of significant
leasehold improvements or significant
customization to the leased asset).

4. DAMPAK PENERAPAN PSAK NO. 71, 72 DAN 7:

4. IMPLEMENTATION IMPACT OF PSAK NO. 71, 72

AND 78

Pada tanggal 1 Januari 2020, Entitas telah menanapk
PSAK No. 71, 72 dan 73 untuk pertama kalinya.

Dampak

terhadap laporan keuangan Entitas dari

On January 1, 2020,

the Entity has applied

PSAK No. 71, 72 and 73 for the first time.

The impact to the Entity’s financial statementstfor
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penerapan pertama kali dari PSAK No. 71, 72 dan 73
adalah sebagai berikut:

PSAK No. 71 mengenai “Instrumen Keuangan”
Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan

Tabel di bawah ini menunjukkan klasifikasi aset dan
liabilitas keuangan menurut PSAK No. 55 dan kl&asgi
baru aset dan liabilitas keuangan sesuai dengarKPSA
No. 71 pada tanggal 1 Januari 2020:

Klasifikasi
berdasarkan PSAK
No. 55
31 Desember 2019/
Classification based
on PSAK No. 55

CatatarNotes December 31, 2019

first time adoption of PSAK No. 71, 72 and PSAK 73
are as follows:

PSAK No. 71 regarding “Financial Statements”
Classification of financial assets and liabilities

The table below shows the classification of finahci
assets and liabilities according to PSAK No. 55 and
the new classification of financial assets andilitibs
in accordance with PSAK No. 71 as
January 1, 2020:

of

Klasifikasi berdasarkan
PSAK No. 71
1 Januari 2020/
Classification based on
PSAK No. 71
January 1, 2020

Saldo berdasarkan Saldo berdasarkan
PSAK No. 55 PSAK No. 71

31 Desember 2019/ 1 Januari 2020/

Balance based on Balance based on
PSAK No. 55 PSAK No. 71

December 31, 2019 January 1, 2020

Aset keuangan/Financial
assets

Piutang usaha/ Pinjaman yan(

Aset keuangan yang diuk

diberikan dan
piutangloans
and receivables

Trade receivables

pada biaya perolehan
diamortisasi /
Financial assets

measured at amortized

cos

PSAK No. 72 mengenai “Pendapatan dari Kontrak
Dengan Pelanggan”

Berdasarkan hasil penelaahan dari manajemen,
manajemen Entitas berkeyakinan bahwa penerapan
PSAK No. 72 tidak berdampak terhadap Ilaporan
keuangan.

PSAK No. 73 mengenai “Sewa”

Tabel berikut menyajikan dampak atas penerapan

153.531.617.016 153.531.617.016

PSAK No. 72 regarding “Revenue from Contracts
with Customers”

Based on the review of management, the
management of the Entity believes that the
application of PSAK No.72 does not impact on the
financial statements.

PSAKNo. 73 regarding “Leases”

The following table presents the impact of the

PSAK No. 73 pada tanggal 1 Januari 2020: implementation of PSAK No. 73 on
January 1, 2020:
1 Januari 202QJanuary 1, 2020
Sebelum
penyesuaian/ Penyesuaian Setelah
Before PSAK 73/PSAK penyesuaian/

adjustment 73 adjustment  After adjustment
Aset Assets
Biaya dibayar di muka — sewa 442.901.913 (442.9R).9 - Prepaid expenses

Right —of-use-assets —

Aset hak-guna-neto - 442.901.913 442.901.913 Net
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5. KAS DAN BANK 5. CASH ON HAND AND IN BANKS

Akun ini terdiri terdiri dari: This account consists of:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Kas Cash on hand
Mata uang asing 62.068.902 91.648.788 Foreign currencies
Rupiah 2.910.460 4.924.950 Indonesian Rupiah

Sub-jumlah 64.979.362 96.573.738 Sub-total

Bank Cash in banks
Rupiah Indonesian Rupiah

PT Bank Central Asia Tbk 1.352.728.772 314.249.032 PT Bank Central Asia Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 115.488.762 65.460.222 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
PT Bank UOB Indonesia 27.640.587 51.065.834 PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara
(Persero) Tbhk 15.126.987 244.567.753 Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat
(Persero) Tbhk 6.085.190 2.564.227 Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Danamon PT Bank Danamon
Indonesia Thk 5.205.096 5.354.992 Indonesia Tbk
Dolar Amerika Serikat United States Dollar
PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk 42.276.285 41.025.237 (Persero) Tbk
PT Bank Danamon PT Bank Danamon
Indonesia Thk 31.704.154 30.687.260 Indonesia Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 30.884.476 30.711.800 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk 30.695.205 50.998.457 PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Pan Indonesia Tbk 16.110.805 15.809.168 PT Bank Pan Indonesia Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 13.805.805 13.786.510 (Persero) Tbk
PT Bank UOB Indonesia 5.986.468 49.330.967 PT Bank UOB Indonesia
Sub-jumlah 1.693.738.592 915.611.459 Sub-total
Jumlah 1.758.717.954 1.012.185.197 Total

There are no cash on hand and in banks to related
parties.

Tidak terdapat saldo kas dan bank kepada pihakasere

6. INVESTASI JANGKA PENDEK 6. SHORT-TERM INVESTMENTS

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

31 Desember 2020
December 31, 2020

Rekening Koran
Rupiah

Deposito Berjangka
Dolar Amerika Serikat
PT Bank UOB Indonesia

8.383.884.207  8.115.199.474

Jumlah

8.383.884.207 8.115.199.474

Current Account
Indonesian Rupiah

Time Deposit
United States Dollar

PT Bank UOB Indonesia
Total
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Tingkat suku bunga deposito adalah 0,5% - 1,5% padaThe interest rate of time deposit 0.5% - 1.5% as of

tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020.

Deposito PT Bank UOB Indonesia pada tang
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2@i2@unakan sebag
jaminan bank garansi kepada PT Perusahaan Gasa
(Persero) Tbk.

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan
investasi jangka pendek pada tangghlMaret 2021 da
31 Desember 2020, manajemeerkeyakinan tida
terdapat bukti objektif saldo investasi jangka pen
sehingga tidak diperlukan penyisihan penurunan. nila

March 31, 2021 and December 31, 2020.

Time deposits on PT Bank UOB Indonesia as of
March 31, 2021 and December 31, 2020 are
pledged as collateral for bank guaranteesto PT
Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk.

Based on a review of short-term investment as of
March 31, 2021 and December 31, 2020,

management believes that there is no objective
evidence on provision for impairment loss of short

term investment is not necessary.

PIUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari:

TRADE RECEIVABLES

This account consists of:

a. Rincian piutang usaha berdasarkan pelanggan adalah a. Details of trade receivables based on customer are
sebagai berikut: as follows:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Pihak ketiga: Third parties:
Lokal 34.668.709.694  38.786.294.767 Local
Ekspor 11.337.905.974 - Export
Penyisihan penurunan nilai (2.258.036.865) (2.767.219.884) Allowance for impairment

Sub-jumlah 43.748.578.803  36.019.074.883 Sub-total

Pihak berelasi (lihat Catatan 31)
PT Betonjaya Manunggal Thk

Related party (see Note 31)
PT Betonjaya Manunggal Tbhk

75.849.370.883 Total

50.837.407.000 39.830.296.000
94.585.985.803

Jumlah

b. Analisis umur piutang usaha adalah sebagai be b. The aginganalysis on trade receivables are

follows:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Pihakketige Third parties
1-30 har 36.653.140.50: 22.459.172.77 1-30 day
31-60 har 2.609.571.88! 11.161.691.01 31-60 day:
Lebih dari 60 ha 6.743.903.27I 5.165.430.98 More than 60 day

Sut-jumlah 46.006.615.668 38.786.294.767 Sul-total

Penyisihan penurunan nilai (2.258.036.865) (2.767.219.884) Allowance for impairment

Sub-jumlah 43.748.578.803 36.019.074.883 Sub-total

Pihak terelasi(lihat Catatan 3: Related party (see Note .
1-30 har 15.540.228.00 30.495.960.0C 1-30 day
31-60 har 9.878.187.00! 5.666.056.00 31-60 day:
Lebihdari 60 hai 25.418.992.00 3.668.280.00 More than 60 day

Sub-jumlah 50.837.407.000 39.830.296.000 Sub-total

Jumlah 94.585.985.803 75.849.370.883 Total
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¢. Rincian piutanusaha berdasarkan mata uang ad
sebagai berikut:

31 Maret 2021

c. Details of trade receivables based on currenc
are as follows:

31 Desember 2020

March, 31, 2021 December 31, 2020

Pihak ketig:
Rupiah
Dolar Amerika Serikat
Pihak terelasi(lihat Catatan 3:
Rupiah

32.410.672.829
11.337.905.974

50.837.407.000

Third parties
36.019.074.883 Indonesian Rupiah

- United States Dollar
Related party (see Note :
Indonesian Rupiah

39.830.296.000

Jumlah 94.585.985.803

75.849.370.883 Total

Mutasi penyisihan penurunan nilai piutang adaldtagei
berikut:

31 Maret 2021

Mutation of allowance for impairment losses are
follows:

31 Desember 2020

March, 31, 2021 December 31, 2020

Saldo awe 2.767.219.88
Penyisihan tahun berjalan
(lihat Catatan 30) -

Pemulihan tahun berjalan (509.183.019)

846.734.90 Beginning balanc
Allowance for the yei

1.920.484.983 (see Note 30)

Jumlal 2.258.036.86

2.767.219.88 Total

Piutang usaha tidadijaminkan atas pinjaman daidak

Trade receivablis are not pledged as collatel for

terdapat jaminan yang diterima Entitas atas piutang loans and there are no guarantees which are reckeive

tersebut.

Entitas menerapkan cadangan kerugian ekspekt:
seumur

kredit dan waktu jatuh tempo yang serupa.

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap piutsaha pad

tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, marajem
berpendapat bahwa cadangan kerugian penurunan nilamanagement
piutang usaha yang dibentuk adalah cukup untuk tapnu

kemungkinan kerugian atas tidak tertagih piutarahas

by the Entity on the receivables.

The Entity applyhe lifetime expected loss provisi

hidup untuk seluruh piutang usaha. Untuk for all trade receivables. To measure the expected
mengukur kerugian kredit ekspektasian, piutang aisah
telah dikelompokkan berdasarkan karakteristik dsik

credit losses, trade receivables have been grouped
based on shared credit risk characteristics and the
days past due.

Based on a review of the trade receivabas of
March 31, 2021 and December 31, 2020,
believes that the allowance for
impairment loss on trade receivables is enough to
cover possible losses from uncollectible accounts.

PIUTANG LAIN-LAIN
Akun ini terdiri dari:

31 Maret 2021

8. OTHER RECEIVABLES

This account consists of:

31 Desember 2020

March, 31, 2021 December 31, 2020

Third parties

Related party (see Note 31)
Gwie Gunadi Gunawan

Pihak ketiga 9.663.884 15.747.384
Pihak berelasi (lihat Catatan 31)

Gwie Gunadi Gunawan - 3.950.000.000
Jumlah 9.663.884 3.965.747.384

Total
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Piutang lain-lain tidak dijaminkan atas pinjamam dialak Other receivables are not pledged as collateral for
terdapat jaminan yang diterima Entitas atas piutangloans and there are no guarantees which are reckeive
tersebut. by the Entity on the receivables.

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap piutanglai@min- Based on the review of other receivables as of Marc
pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 202031, 2021 and December 31, 2020, the Entity’s
manajemen Entitas berkeyakinan bahwa tidak terdapatmanagement believe that there are no objective
bukti objektif bahwa piutang lain-lain  mengalami evidences of impairment, therefore no allowance for
penurunan nilai, oleh karena itu tidak ditentukalarsya impairment of other receivables.

penyisihan penurunan nilai piutang lain-lain.

PERSEDIAAN 9. INVENTORIES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Bahan baku (lihat Catatan 25) 195.836.714.57161.743.223.164 Raw materials (see Note 25)
Barang jadi (lihat Catatan 25) 49.166.046.324 97.859.630.043 Finished goods (see Note 25)
Suku cadang 17.957.516.819 13.904.837.514 Spareparts
Bahan pembantu 404.173.112 456.629.297 Indirect materials
Sub-jumlah 263.364.450.825 273.964.320.018 Sub-total
Cadangan kerugian penurunan Allowance for inventories
nilai - - obsolescence
Jumlah 263.364.450.825 273.964.320.018 Total

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai adalalthanges in amounts of the allowance for inventories
sebagai berikut: obsolescence are as follows:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Saldo Awal - (3.235.662.725) Beginning Balance
Pemulihan pencadangan
penurunan nilai persediaan Recovery provision for inventories
(lihat Catatan 26) - 3.235.662.725 obsolescene (see Note 26)
Saldo Akhir - - Ending Balance

Jumlah persediaan sebesar Rp 17.681.891.04h The inventories amounting to Rp 17,681,891,848

Rp 11.047.397.371 pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31Rp 11,047,397,371 as of December 31, 2020 and 2019
Desember 2020 telah direklasifikasi ke aset tetdyat( were reclasified to fixed assets (see Notes l4arith
Catatan 14, 25 dan 37). 37).

Persediaan yang menjadi beban dan masuk dalam hargimventories that become expenses and are included i
pokok produksi sebesar masingsing the cost of goods manufactured is amounting

Rp 327.329.195.901 dan Rp 1.123.704.547.740 padaRp 327,329,195,901 and Rp 1,123,704,547,740 as of
tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020. March 31, 2021 and December 31, 2020, respectively.

Persediaan Entitas sebagian besar merupakan bajaMost of the Entity’s inventories represent steel,
sehingga persediaan tidak diasuransikan. Perseticidn herefore, the inventories are not insun
dijaminkan atas utang ataupun pinjaman. Inventories are not pledged for debts or loans.
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10. BIAYA DIBAYAR DI MUKA 10. PREPAID EXPENSES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Provisi pinjaman 598.664.837 803.284.125 Loan provisions

Asuransi 94.756.756 255.235.701 Insurance

Jumlah 693.421.593 1.058.519.826 Total
11. UANG MUKA PEMBELIAN 11. ADVANCES TO SUPPLIERS

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Suku cadang 54.978.147.719 44.442.582.473 Spareparts
Lain-lain 202.042.571 154.840.388 Others
Jumlah 54.130.190.290  44.597.422.861 Total
Jumlah uang muka pembelian suku cadang sel Advances for the acquisition of sparepart amounting

Rp 3.347.301.015 dan Rp 14.592.164.2%fla tangga Rp 3,347,301,015 and Rp 14,592,164,297 as of March
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 telah direktasif 31, 2021 and December 31, 2020 were reclassified to

ke aset tetap (lihat Catatan 14 dan 37). fixed assets (see Notes 14 and 37).
12. ASET LANCAR LAINNYA 12. OTHER CURRENT ASSETS
Akun ini terdiri dari: This account consists of:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Yuan Resource Pte Ltd 2.914.400.000 2.821.000.000 Yuan Resource Pte Ltd
PT Bank Pan Indonesia Tbk 263.063.543 513.063.543 PT Bank Pan Indonesia Tbhk
Jumlah 3.177.463.543 3.334.063.543 Total
Jaminan kepada Yuan Resource Pte Ltd merupakat Collateral to the Yuan Resource Pte Ltd is basec

perjanjian pembelian bahan baku dengan nilai jamina raw material purchase agreements worth USD 200,000
senilai USD 200.000 pada tanggal 31 Maret 202134an  as of March 31, 2021 and December 31, 2020 (see
Desember 2020 (lihat Catatan 16 dan 38). Notes 16 and 38).

Jaminan kepada PT Bank Pan Indonesbk merupakai Guarantee to PT Bank Pan Indonesia Thk is a de
jaminan deposito atas fasilitas pinjaman yang diber guarantee for the loan facility provided from PTri&a
dari PT Bank Pan Indonesia Tbk. Pan Indonesia Tbk.
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13. PROPERTI INVESTASI

Akun ini terdiri dari;

13. INVESTMENT PROPERTIES
This account consists

31 Maret 2021 dan 31 Deseml202¢/
March 31, 2021 and December 31, 2020

SaldoAwal Saldo Akhir.

Beginning  Penambahan/ Pengurangan/  Ending

Balances Additions Deductions Balances
Biaya Perolehan Cost
Pemilikan langsur Direct ownershi
Hak atas tane 1.794.007.13 - - 1.794.007.13 Landright:
Banguna 402.146.56 - - 402.146.56 Buildings
Jumlal 2.196.153.69 - - 2.196.153.69 Total
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depriciation
Pemilikan langsur Direct ownershi
Banguna 402.146.56 - - 402.146.56 Buildings
Jumlal 402.146.56 - - 402.146.56 Total
Nilai buku 1.794.007.13 - - 1.794.007.13 Netbook value
Properti investasi merupakan tanah yang belum Investment properties represent the lands whickehav

digunakan untuk kegiatan Entitas yang terletak ds&®
Gending, Kabupaten Gresik seluas 62.760dan Desa
Sukolilo, Kabupaten Pasuruan seluas 3#0Tanah yang
terletak di Desa Sukolilo, Kabupaten Pasuruan beitse

masih atas nama PT Taman Dayu, yang penguasaannyaVillage,

dibuktikan dengan perjanjian pengikatan jual-bEtinah

not been used for the Entity’'s operation which are
located on Gending Village, Gresik, and Sukolilo
Village, Pasuruan totaling to 62,760?°rand 310
respectively. The land which is located on Sukolilo
Pasuruan still under the name
PT Taman Dayu, whose ownership is proven by sale

dan bangunan terletak di JIl. Margomulyo No. 4, Kota and purchase agreement. The land and building are

Madya Surabaya seluas 2.568 m

located in JI. Margomulyo No. 4, Surabaya with land
area of 2,569 r

Berdasarkan
berpendapat

evaluasi
bahwa

yang dilakukan, manajemenBased on the evaluation performed, management is of
tidak terdapat peristiwa atauthe view that there are no events or changes in the

perubahan keadaan yang menunjukkan adanya penurunacircumstances, which might indicate impairmenttia t
nilai properti investasi Entitas pada tanggal-taigg value of investment properties as of March 31, 2021

31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020.

and December 31, 2020.

14. ASET TETAP

Akun ini terdiri dari:

14. FIXED ASSETS

This account consists of:

31 Maret 202March 31, 2021

SaldoAwal/ Penambahan/  Pengurangan/  Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning Balances  Additions Deductions  Reclassifications Ending Balances

Nilai Tercatat Carrying Value
Hak atas tanah 160.096.252.154 160.096.282.15 Landrights
Pematang tanah 23.802.592 23.802.592 Land improvements
Bangunan 118.130.254.091 118.130.254.091 Buildings
Mesin dan peralatan 608.918.787.996 608.8IB9P6  Machineries and equipments
Kendaraan 9.826.830.205 - 9.826.830.205 Vehicles
Inventaris 7.801.909.637 59.378.182 7.861.287.8 Furniture and fixtures
Sub-jumlah 904.797.836.675 59.378.182 904.857857 Sub-total
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31 Maret 202March 31, 2021
SaldoAwal/ Penambahan/  Pengurangan/  Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning Balances  Additions Deductions  Reclassifications Ending Balances

Aset dalam

penyelesaian Construction in progress
Bangunan 302.740.325.222 1.341.497.173 - - 304322.395 Buildings
Mesin 513.713.602.455 24.336.039.705 - - 53863110160 Machineries
Sub-jumlah 816.453.927.677 25.677.536.878 - - B464.555 Sub-total

Aset hak gune

Bangunan 1.941.801.654

Right-of-use assets

1.941.801.654 Building

Aset Tetap Tidak
Digunakan

Mesin dan peralatan 4.131.887.892

Eixed Assets Not in Use
4.131.827.8 Machineries and equipments

Jumlah 1.727.325.453.898 25.736.915.060

1.623368.958 Total

Akumulasi Penyusutar

Accumulated Depreciation

Pematang tanah 23.802.592 - - - 23.802.592 Land improvements
Bangunan 74.485.249.801 878.835.546 - - 75.3643085 Buildings
Mesin dan peralatan 519.547.354.550 2.042.666.933 - - 521.590.021.483 Machineries and equipments
Kendaraan 6.576.731.565 246.140.134 - - 6.822699 Vehicles
Inventaris 6.383.167.537 145.167.644 - - 6.528 31 Furniture and fixtures
Sub-jumlah 607.016.306.045 3.312.810.257 - - @9N1316.302 Subtotal
Aset Hak Gune Right-of-use assets
Bangunan 408.962.848 160.168.062 - - 569.130.910 Building

Aset Tetap Tidak
Digunakan

Mesin dan peralatan 4.131.887.892

Eixed Assets Not in Use
4.131.8%7.8Machineries and equipments

Jumlah 611.557.156.785 3.472.978.319

615.030.135.104 Total

Nilai Buku 1.115.768.297.113

1.138.032.233.854 Net Book Value

31 Desember 202DEcember 31, 2020

SaldoAwal/ Penambahan/  Pengurangan/  Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning Balances  Additions Deductions  Reclassifications Ending Balances
Nilai Tercatat Carrying Value
Hak atas tanah 160.096.252.154 - - - 160.096.282.15 Landrights
Pematang tanah 23.802.592 - - - 23.802.592 Land improvements
Bangunan 113.232.292.101 4.897.961.990 - - 112531091 Buildings
Mesin dan peralatan 607.317.657.116 1.601.130.880 - - 608.918.787.996 Machineries and equipments
Kendaraan 8.904.484.742 3.278.082.710  2.355.737.247 - 9.826.830.205 Vehicles
Inventaris 6.788.851.864 1.025.382.773 12.325.000 - 7.801.909.637 Furniture and fixtures
Sub-jumlah 896.363.340.569 10.802.558.353  2.3682862 - 904.797.836.675 Sub-total
Aset dalam
penyelesaian Construction in progress
Bangunan 287.662.870.261 15.077.454.961 - - 30328@22 Buildings
Mesin 475.553.719.393 38.159.883.062 - - 513.713455 Machineries
Sub-jumlah 763.216.589.654 53.237.338.023 - - FHIL7.677 Sub-total
Aset hak gung Right-of-use assets
Bangunan - 1.941.801.654 - - 1.941.801.654 Building
Aset Tetap Tidak
Digunakan Eixed Assets Not in Use

Mesin dan peralatan 4.131.887.892 - - - 4.131.827.8 Machineries and equipments
Jumlah 1.663.711.818.115 65.981.698.030  2.368.082.2 - 1.727.325.453.898 Total

Akumulasi Penyusutar

Accumulated Depreciation

Pematang tanah 23.802.592 - - - 23.802.592 Land improvements
Bangunan 71.077.472.196 3.407.777.605 - - 74.488p1 Buildings
Mesin dan peralatan 511.326.294.798 8.221.059.752 - - 519.547.354.550 Machineries and equipments
Kendaraan 8.139.316.720 773.152.092 2.335.737.247 - 6.576.731.565 Vehicles
Inventaris 5.894.423.206 501.069.331 12.325.000 - 6.383.167.537 Furniture and fixtures
Sub-jumlah 596.461.309.512 12.903.058.780 2.328206 - 607.016.306.045 Subtotal
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31 Desember 202DEcember 31, 2020

SaldoAwal/ Penambahan/  Pengurangan/  Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning Balances  Additions Deductions  Reclassifications Ending Balances
Aset Hak Gune Right-of-use assets
Bangunan 408.962.848 408.962.848 Building

Aset Tetap Tidak
Digunakan

Mesin dan peralatan 4.131.887.892

Eixed Assets Not in Use
4.131.8%7.8Machineries and equipments

Jumlah 600.593.197.404  13.312.021.628

2.348.062.247

611.557.156.785 Total

Nilai Buku 1.063.118.620.711

Keuntungan penjualan aset tetap adalah sebaghkiberi

31 Maret 2021
March, 31, 2021

1.115.768.297.113 Net Book Value

Gain on sale of fixed assets are as follow:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Harga jual -
Nilai buku -

1.336.772.727
20.000.000

Selling price
Book Value

Laba penjualan aset tetap

(lihat Catatan 26) -

Gain on disposal of fixed assets

1.316.772.727 (see Note 26)

Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

Depreciation expenses were allocated as follows:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Beban pokok produksi
Beban penjualan

(lihat Catatan 27) 83.699.808
Beban umum dan administrasi
(lihat Catatan 28) 772.498.020

2.616.780.491

10.395.683.460 Cost of goods manufactured
Selling expense
(see Note 27)

General and administrative

expenses (see Note 28)

162.604.448

2.753.733.720

Jumlah

3.472.978.319

13.312.021.628 Total

Penambahan aset tetap untuk periode yang beraddhér p  Additions of fixed assets as of December 31, 2020

tanggal 31 Maret 2021 termasuk reklasifikasi paesed

serta uang muka pembelian masing-masing sebesarsuppliers amounting
Rp 17.681.891.045 dan Rp 3.347.301.015 (lihatt@ata

9, 11, dan 37).

included reclassification of inventories and adves¢o
to Rp 17,681,891,04&nd
Rp 3,347,301,015 respectively (see Notes 9, 113@hd

Penambahan aset tetap untuk tahun yang berakhir pad Additions of fixed assets as of December 31, 2020

tanggal 31 Desember 2020 termasuk

sebesar Rp 11.047.397.37dan Rp 14.592.164.2¢
(lihat Catatan 9, 11, dan 37).

reklasifikasi included reclassification of inventories and advesito
persediaan serta uang muka pembelian masing-masingsuppliers amounting

to Rp 11,047,397,374nd
Rp 14,592,164,297, respectively (see Notes 9, id, a
37).

Penambahan aset hak guna untuk tahun yang berakhiiAddition of right-of-use-assets for the year ended
pada tanggal 31 Desember 2020 termasuk rekladifikas December 31, 2020 including reclassification ofpaiel

dari sewa dibayar dimuka dan liabilitas sewa seb
Rp 1.941.801.654 (lihat Catatan dan 37).

Nilai liabilitas sewa atas aset hak guna adalatagaib
berikut:

leases and lease liabilities
Rp 1,941,801,654 (see Notes and 37).

amounting

The value of lease liabilities for use rights assetas
follows:
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31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Saldo awal 831.984.296 - Beginning balance

Penambahan - 831.984.296 Addition

Saldo akhir 831.984.296 831.984.296 Ending balance

Bagian jangka pendek 90.390.297 59.796.307 Short term portion

Bagian jangka panjang 741.593.999 772.187.989 Long term portion
831.984.296 831.984.296

Aset tetap, kecuali hak atas tanah, diasuransikesama The Entity's fixed assets, except land rights,ewer
terhadap risiko kebakaran, pencurian dan risikonkg covered by insurance against losses against fire or
(all risk) berdasarkan suatu paket polis dengan jumlah theft and other risks under blanket policies ammgnt
nilai pertanggungan sebesar USD 25.000.000 to USD 25,000,000 and Rp 381,381,000,000 as of
Rp 381.381.000.000 pada tanggal 31 Desember 2020,December 31, 2020, USD 25,000,000
USD 25.000.000 dan Rp 361.880.000.000 pada tanggalRp 361,880,000,000 as of December 31, 2019. The
31 Desember 2019. Manajemen Entitas berpendapatEntity's management believes that the insurance
bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk coverage is adequate to cover possible lossesnarisi
menutupi kemungkinan kerugian atas risiko-risiko from such risks.

tersebut.

Jumlah harga perolehan aset tetap yang telah disusu  The acquisition costs of fixed assets which hawn be
penuh dan masih digunakan pada tan fully depreciated and still being used as

31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 masing-masingMarch 31, 2021 and December 31, 202@ounted tc
adalah sebesar Rp 520.974.746.899 dan RpRp 520,974,746,899 and Rp 506,935,576,565,
506.935.576.565. respectively.

Aset tetaptertentu dijaminkan atas utang bank c These fixed assets are pledged for bank loan -
PT Bank Pan Indonesia Tbk (lihat Catatan 15). PT Bank Pan Indonesia Thk (see Note 15).

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, as As of March 31, 2021 and December 31, 2020,
dalam penyelesaian meliputi bangunan, mesin danconstruction in progress consists of building,
peralatan dengan jumlah persentase penyelesaigakpro machinery and equipment with total percentage of
sebesar 82,86% dan 80,60% dihitung dari total maca project completion of 82.86% and 80.60% calculated
nilai investasi dan diperkirakan akan selesai pada from the total investment value plan and expeatdukt
semester akhir 2022. completed at the end semester of 2022.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, manajemenBased on the evaluation performed, management
berpendapat bahwa tidak terdapat peristiwva atau believes that there are no events or changes in the
perubahan keadaan yang menunjukkan adanya penurunanircumstances, which may indicate impairment in the
nilai aset tetap Entitas pada tanggal 31 Maret 20&i value of fixed assets as of March 31, 2021 and

31 Desember 2020. December 31, 2020.
15. UTANG BANK 15. SHORT-TERM BANK LOAN
Akun ini merupakan utang bank kepada PT Bank This account represents bank loan to PT Bank

Indonesia Thk (Panin) sebesar Rp 116.445.749.7M2 da Indonesia  Tbk (Panin) amounting e
Rp 164.319.144.114 pada tanggal 31 Maret 2021 dan 3 Rp 116,445,749,772 and 164,319,144,144 of
Desember 2020. March 31, 2021 and December 31, 2020.
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Entitas memperoleh fasilitas kredit Panin yang ite
dari:

Maksimum Kredit/

The Entity obtained credfacilities from Panin, whicl
consist of:

Tanggal Jatuh Tempo/

Maturity Date Facilities

Fasilitas Maximum Credit

Pinjaman Rekenin Rp 10.000.000.000
Koran

PinjamarBerulang Rp 120.000.000.000

Pinjaman Tetap Mode¢ Rp 50.000.000.000
Kerja Angsuran

Line Negosiasi Wes¢ USD 500.000
Export

Sublimit-Pinjaman Rp 120.000.000.000
Berulang

TOM/ SPOT/ Forward USD 8.000.000
jual atau beli

Fasilitas kredit tersebut digunakan untuk tambe
modal kerja dan dibebani bunga efektif tahunan sabe
9,25% dan 10,5% per tahun pada tang
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020. Fasilitasapat
diperpanjang atas persetujuan dari Panin.

Entitas juga tanpa persetujuan tertulis dari Pdidiak

diperkenankan untuk:

- Menggunakan fasilitas kredit yang diterima selain
dari tujuan dan keperluan yang disepakati.

- Melakukan perubahan usaha.

Pinjaman ini dijamin dengau

- Tanah dan bangunan dengan Hak Guna Bangunan -

(HGB) No. 452 seluas 16.328%ratas nama Entitas
dibebani Hak Tanggungan sebe
Rp 153.771.346.000 (lihat Catatan 14).

- Tanah dan bangunan dengan Hak Guna Bangunan -

(HGB) No. 2 seluas 19.540°mtas nama Entitas
dibebani Hak Tanggungan sebe
Rp 5.000.000.000 (lihat Catatan 14).

16 Agustus 2@Qigust 16, 2021

16 Agustus 2@Qigust 16, 2021
16 Agustus 2@Qidust 16, 2021

16 Agustus 2021gust 16, 2021
16 Agustus 2@Qidust 16, 2021

16 Agustus 202dgust 16, 2021

Current Account Loans

Repeated Loan
Installment Working
Capital Fixed Loan
Negotiation Line of Export
Money Order
Repeated Loan — Sublimit

TOM/ SPOT/ Forward for
buy or sale

These credit facilities are used for additional iog
capital and bears annual interest rate at 9.25% and
10.5% per annum as of March 31, 2021 and
December 31, 2020. This facilities can be extended
with the approval from Panin.

The Entity without written approval from Panin isti
allowed to:

Using credit facilities received other than the
agreed objectives and requirements.

- Change in business.

This loan is colateralized b

Land and buildings with Building Use Rights
(HGB) No. 452 covering an area of 16,328 m
under the name of the Entity burdened with
Mortgage Rights amounting f
Rp 153,771,346,000 (see Note 14).

Land and buildings with Building Use Rights
(HGB) No. 2 covering an area of 19,548 umder
the name of the Entity burdened with Mortgage
Rights amounting to Rp 5,000,000,C
(see Note 14).

16.

UTANG USAHA

Akun ini terdiri dari

a. Rincian utang usaha berdasarkan pemasok a
sebagai berikut:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

16. TRADE PAYABLES

This account consists

a. Details of trade payables based on suppliers

as follows:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Pihak ketigi Third parties
Impor 485.348.312.00 396.260.774.4z Import
Lokal 4.640.500.06! 6.572.135.70 Local

Sut-jumlah 489.988.812.0¢  402.832.910.1¢ Sul-total
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31 Maret 2021
March, 31, 2021

31 Desember 2020
December 31, 2020

Pihak berela: Related part
(lihat Catatan 31) (see Note 31)
PT Betonjaya Manunggi PT Betonjaya Manungg

Tbk - - Tbk

Jumlal 489.988.812.06  402.832.910.13 Total

b. Analisa umur utang usaha adalah sebagai be

31 Maret 2021
March, 31, 2021

b. The aging analys on trade payables are :
follows:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Pihak ketig: Third parties
1-30 har 259.505.352.09 119.278.586.0C 1-30 days
31-60 har 219.266.142.02 97.182.797.64 31-60 day.
Lebih dari 60 ha 11.217.317.95¢ 186.371.526.47 Over 60 day

Suk-jumlah 489.988.812.0¢  402.832.910.1¢ Sut-total

Pihak berela: Relatedparties
1-30 har - - 1-30 day

Suk-jumlah - - Sul-total

Jumlah 489.988.812.0¢  402.832.910.1¢ Total

c. Rincian utang usaha berdasarkan mata uang a
sebagai berikut:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

c. Details of trade payables based currencies are
as follows:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Pihak ketigi Third parties
Dolar Amerika Serikz 485.266.541.41 396.260.774.4Z United States Dollz
Eurc 81.770.59: - Euro
Rupiah 4.640.500.060 6.572.135.703 Indonesian Rupiah

Sut-jumlah 489.988.812.0¢  402.832.910.1¢ Sul-total

Pihak berela: Related partie
Rupiah - - Indonesian Rupia

Suk-jumlah - - Sul-total

Jumlah 489.988.812.0¢  402.832.910.1¢ Total

Utang usaha sebesar 97,05% dan 96,13% dari tatiad) ut

Trade payables 97.05% and 96.13% of the total trade

usaha pada tahun 31 Maret 2021 dan 31 Desember 202@ayables on March 31, 2021 and December 31, 2020
merupakan utang usaha atas pembelian bahan bakuare trade payables for the purchase of raw material

Kepada sebagian dari supplier bahan baku tersebutThe

Entity provides guarantees amounting to

Entitas memberikan jaminan sebesar USD 200.008t(lih USD 200,000 to some of these suppliers of raw

Catatan 12).

materials (see Note 12).
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17. UTANG LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari:

17. OTHER PAYABLES

This account consists of:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

31 Desember 2020
December 31, 2020

Pihak ketiga
Seco Control

Lain-lain

58.288.000
3.681.836.192

56.420.000
1.466.356.907

Sub-jumlah

3.740.124.192 1.522.776.907

Pihak berelasi (lihat Catatan 31)

Sub-jumlah

Jumlah

3.740.124.192 1.522.776.907

Third parties
Seco Control

Others
Sub-total

Related parties (see Note 31)
Sub-total
Total

Tidak terdapat jaminan dan bunga yang diberikan There is no collateral pledged and interest on ¢hes

Entitas atas utang tersebut.

payables.

18. BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR

Akun ini terdiri dari:

18. ACCRUED EXPENSES

This account consists of:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Ongkos angkut
Gas alam
Listrik dan air
Bunga
Lain-lain

3.683.803.524 4.253.310.691
2.390.059.167 471.960.197
1.452.590.140 981.277.512
- 1.591.981.027
6.429.460.759 12.753.927.613

Jumlah

13.955.913.590 20.052.457.040

Freight cost

Natural gas
Electricity and water
Interest

Others

Total

19. LIABILITAS KONTRAK

Akun ini terdiri dari

19. CONTRACT LIABILITIES

This account consists

31 Maret 2021
March, 31, 2021

31 Desember 2020
December 31, 2020

PT Surya Mega

PT Pelita Tatamas Je

PT Sapta Sumber Lan

PT Benteng Anugerah Sejaht
Salzgitter Internaton

Aida Manufacturing Asia Sdn, B
PT Indo Trans Konstruk

PT Qintani Mustika Teknikinc
PT Cigading Habeam Cen
Lain-lain

41.532.393.58
26.604.296.95!

32.417.740.8€
27.659.866.82

PT Surya Mege
PT Pelita Tatamas Ja

6.020.342.75! 8.199.135.80
5.789.552.75! 4.622.998.37
4.297.270.85: -
2.440.536.62! 1.261.363.88
2.335.770.24 2.520.000.00
1.376.560.20 1.301.876.02

181.318.80 1.148.963.10
4.558.033.10! 6.926.082.80

Jumlat

95.136.075.8€

86.058.027.7C

PT Sapta Sumber Lanc

PT Benteng Anugerah Sejaht
Salzgitter Internaton

Aida Manufacturing Asia Sdn, B
PT Indo Trans Konstruk

PT Qintani Mustika Teknikint
PT Cigading Habeam Cen
Others

Total
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20. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN 20. ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEE
KERJA BENEFITS

Akun ini merupakan liabilitas diestimasi atas inalve This account represents estimated liabilities
pascakerja sebesar Rp 60.792.558.194dan employee benefits amounting to Rp 60,792,558a1@k

Rp 63.807.373.200 masing-masing pada tanggal-thnggaRp 63,807,373,200 as of March 31, 2021 and December
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020. 31, 2020, respectively.

Berdasarkan penilaian aktuaria yang dilakukan Based on actuarial valuation performed by
PT Binaputera Jaga Hikmah, aktuaris independentaBnt PT Binaputera Jaga Hikmah, an independent actuary,
mencatat imbalan pasti atas uang pesangon, uanghe Entity recorded a defined benefit on severgrag
penghargaan masa kerja dan ganti kerugian kepadaratuity and compensation benefits to employeestwhi
karyawan yang disajikan sebagai akun “Liabilitas are presented as “Estimated Liabilities for Empleye
Diestimasi atas Imbalan Kerja” dalam laporan posisi Benefits” on the statements of financial position.
keuangan.

Program pensiun imbalan pasti memberikan eksg The definedbenefit pension plan typically expose
Entitas terhadap risiko aktuarial seperti risikigkiat suku Entity to actuarial risks such as, interest ratskiand
bunga dan risiko gaiji. salary risk.

Risiko Tingkat Bung Interest Ris

Penurunan suku bunga obligasi akan meningke A decrease in the bond interest rate will incredise
liabilitas program, namun sebagian akaroffiset (saling plan liability, however this will be partially of$ by an
hapus) oleh peningkatan imbal hasil atas investasiincrease in the return on the plan’s debt investimien
instrumen utang.

Risika Gaji Salary Ris

Nilai kini liabilitas imbalan pasti dihitung deng The present value of the defined benefit fliability is

mengacu pada gaji masa depan peserta program. iDengacalculated by reference to the future salaries t#np
demikian, kenaikan gaji peserta program akan participants. As such, an increase in the salarythef
meningkatkan liabilitas program. plan participants will increase the plan’s liabifit

Beberapa asumsi yang digunakan untuk perhitu The actuarial valuation was carried out using tl

aktuaria tersebut adalah sebagai berikut: following key assumptions:

Usia pensiu 58 tahuiyear: Retirement a¢
Tingkat bunga diskon 5,97% Interest discount ra
Tingkat kenaikan gaji per tah 5% Salaryincrement rat
Metode Projected Unit Cred Methoc
Imbalan Pascakerja Post-Employement Benefits

Mutasi liabilitas diestimasi atas imbalan kerja @ The mutation of estimated liabilities for emplo
tanggal-tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020bhenefits as of March 31, 2021 and December 31, 2020
adalah sebagai berikut: are as follows:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Saldo awal taht 63.807.373.20 81.941.364.57 Beginning balanc
Penambahan (pengurangan) seli Addition (deduction) during th
tahun berjalan (lihat Catatan 26 current year

dan 28) (23.161.094) (92.644.376) (see Note 26 and 28)
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Pembayaramanfaa
Penghasilan komprehensif |

(2.431.670.80(
(559.983.11¢

Payment of benef
Other comprehensive inco

(15.801.414.55(
(2.239.932.44¢

Saldo akhir taht 60.792.558.1¢

63.807.373.2C Ending balanc

Rincian pendapatan komprehensif lain adalah sel

Details of other comprehensive income are as follow

berikut:

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

20.493.526.629 22.733.459.078

Saldo awal tahun Beginning balance
Kerugian (keuntungan) tahun

berjalan
Saldo akhir tahun

(559.983.112)
19.933.543.517

(2.239.932.449)
20.493.526.629

Loss (gain) during current year

Ending balance

The management of the Entity believes that thevalhce

as of March 31, 2021 and December 31, 2020 is
adequate to meet the requirements of Labor Law No.
13/2003 and PSAK No. 24 (Improvement 2018).

Manajemen Entitas berpendapat bahwa jumlah peiayi
pada tanggal-tangge8l Maret 2021 dan 31 Deseml
2020tersebut adalah memadai untuk memenuhi ketet
dalam UU No. 13/2003 dan PSAK No. 24 (Penyesu
2018).

21. MODAL SAHAM DAN SAHAM TREASURI 21. CAPITAL STOCK AND TREASURY STOCK

The details of the Entity’s stockholders and retpec
stockholdings as of March 31, 2021 are as follows:

Rincian pemegang saham dan jumlah kepemilikal
pada tanggal 31 Maret 2021 adalah sebagai berikut:

31 Maret 202March 31, 2020

Nilai Nominal Rp 100 per Saham/
Par Value Rp 100 per Share

Saham Ditempatke Persentase
dan Disetor Penuh/Kepemilikan/
Number of Share Percentage of

Issued and Fully Ownership Jumlah/

Pemegang Saham Paid (%) Total Stockholders
Gwie Gunawan 8.035.093.922 86,94% 803.509.392.200 Gwie Gunawan
PT Betonjaya Manunggal Thk 180.000.000 1,95% 18.000.000.000 PT Betonjaya Manunggal Thk
Hadi Sutjipto (Direktur) 1.125.100 0,01% 112.510.000 Hadi Sutjipto (Director)
Masyarakat (dibawah 5%) 275.274.278 2,98% 27.527.427.800 Public (under 5%
Sub-jumlah 8.491.493.300 91,88% 849.149.330.000 Sub-total
Nilai nominal saham diperole

kembali 751.006.700 8,12% 75.100.670.000 Treasury stock at par value
Jumlah 9.242.500.000 100,00% 924.250.000.000 Total
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The details of the Entity’s stockholders and retipec
stockholdings as of December 31, 2020 are as fstlow

Rincian pemegang saham dan jumlah kepemilikal
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai beriku

31 Desember 202Ecember 31, 2020

Nilai Nominal Rp 100 per Saham/
Par Value Rp 100 per Share

Saham Ditempatke Persentase
dan Disetor Penuh/Kepemilikan/
Number of Share Percentage of

Issued and Fully Ownership Jumlah/

Pemegang Saham Paid (%) Total Stockholders
Gwie Gunawan 8.035.093.922 86,94% 803.509.392.200 Gwie Gunawan
PT Betonjaya Manunggal Tbhk 180.000.000 1,95% 18.000.000.000 PT Betonjaya Manunggal Thk
Hadi Sutjipto (Direktur) 1.115.100 0,01% 111.510.000 Hadi Sutjipto (Director)
Masyarakat (dibawah 5%) 275.284.278 2,98% 27.528.427.800 Public (under 5%
Sub-jumlah 8.491.493.300 91,88% 849.149.330.000 Sub-total
Nilai nominal saham diperole

kembali 751.006.700 8,12% 75.100.670.000 Treasury stock at par value
Jumlah 9.242.500.000 100,00% 924.250.000.000 Total

Berikut rekonsiliasi jumlah saham beredar pada alaal

akhir tahun:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

The following is the reconciliation of the numbekr o
outstanding shares at the beginning and end ofze:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Saldo awal tahun
Penjualan saham treasuri

8.491.493.300 8.445.246.200
- 46.247.100

Beginning balance
Sale of treasury shares

Saldo akhir tahun

8.491.493.300 8.491.493.300 Ending balance

Berdasarkan Surat No.

GOPI0/X/2019 tertangga

Based on Letter No. GDIS90/X/2019 datec

29 Oktober 2019, Entitas telah menyampaikan untuk October 29, 2019, the Entity has submitted to cauy
melaksanakan penjualan atas saham treasuri yanlikdim the sale of treasury shares owned by the Entitpdo
Entitas diperpanjang selama 2 (dua) tahun. extended for 2 (two) years.

transferrec

December 10,

Pada tanggal 10 Desember 2020, Entitas mengalihkanin

2020, h¢ Entity

saham  treasuri kepada masyarakat  sebany:
35.247.100 lembar dengan nilai Rp 4.805.506.00@s At
selisih nilai par dengan harga jual sebe

35,247,100 treasury shares to the public amountm

Rp 4,805,506,000. The difference between the paeva

and the selling price amounting to Rp 1,280,796,300

Rp 1.280.796.000 dicatat sebagai “Tambahan Modal recorded as “Additional Paid-in Capital” (see Nog2).

Disetor” (lihat Catatan 22).

Pada tanggal 15 Desember 2020, Entitas mengalihkanin December 15, 2020, the Entity transfer
saham  treasuri kepada  masyarakat seba 11,000,000 treasury shares to the public amountm
11.000.000 lembar dengan nilai Rp 1.495.230.60@sAt Rp 1,495,230,600. The difference between the daeva
selisih  nilai par dengan harga jual sebe and the selling price amounting to Rp 395,230,660 i

Rp 395.230.600 dicatat sebagai
Disetor” (lihat Catatan 22).

“Tambahan Modal recorded as “Additional Paid-in Capital” (see NoB&2).
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22, TAMBAHAN MODAL DISETOR

22. ADDITIONAL PAID —-IN CAPITAL

Akun ini merupakan selisih lebih jumlah yang ditesi This account represents the excess of the proc
dari nilai nominal saham yang diterbitkan berkaitan received over the par value of the shares issuathglu
dengan penawaran umum perdana Entitas, setelahthe Entity’s initial public offering, net of all l&ted stock
dikurangi biaya penerbitan saham terkait dan $ehdiai issuance costs and difference arising from restmiicg
transaksi entitas sepengendali — merger, sebagkube transaction of entities under common control — reerg

are as follows

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Selisih lebih jumlah yang diterima
dari nilai nominal

Biaya penerbitan saham

Biaya penjualan saham treasuri

Rugi pembelian saham treasuri
GDST

Rugi pembelian saham treasuri
JPRS

Selisih nilai transaksi entitas
sepengendali — merger

Penjualan saham treasuri 2020
(lihat Catatan 21)

Excess of the proceeds received

60.000.000.000 60.000.000.000 over the par valu
(3.586.444.985) (3.586.444.985) Stock issuance costs
(26.337.079) (26.337.079) Treasury stock disposal costs
Loss on treasury stock
(25.922.497.369) (25.922.497.369) purchased of GDS
Loss on treasury stock
(4.555.359.376)  (4.555.359.376) purchased of JPF

Difference arising from restructurir
transaction of entities under

Saldo akhir tahun

119.276.453.155 119.276.453.155 common contrc- merge
Sale of treasury stock in 2020
1.676.026.600 1.676.026.600 (see Note 21)
146.861.840.946 146.861.840.946 Ending balance

23,

KOMPONEN EKUITAS LAINNYA

Akun ini terdiri dari

23. OTHER EQUITY COMPONENT

This account consists

31 Maret 2021 31 Desember 2020
March, 31, 2021 December 31, 2020

Saldo awal
Keuntungan (kerugian) aktuaria
Pajak penghasilan terkait

Saldo akhir tahun

(15.984.950.771) (17.050.094.309) Beginning balance
559.983.112  2.239.932.449 Actuarial gain (loss)
(123.196.284) (1.174.788.911) Related income tax

(15.548.163.943) (15.984.950.771) Ending balance

24,

PENJUALAN BERSIH

Akun ini terdiri dari

24. NET SALES

This account consists

31 Maret 2021 31 Maret 2020

March, 31, 2021 March, 31, 2020
Plat loka 357.463.713.45 365.260.189.6¢ Local plate
Plat ekspc 48.660.269.13 10.175.826.33 Export plate
Waste 25.948.915.201 23.977.730.34 Waste
Slak 236.117.70( - Slak
Lain-lain - - Others
Jumlah 432.309.015.4¢ 399.413.746.3¢ Total




The original financial statements included hereia presented in the Indonesian language.

-65 -

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
31 MARET 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL Tbk

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS(Continued)
MARCH 31, 2021 AND DECEMBER 31, 2020
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Rincian penjualan bersih berdasarkan sifat hubu
adalah sebagai berik

31 Maret 2021
March, 31, 2021

The details of net sales based on the nature afiogiship
are as follows

31 Maret 2020
March, 31, 2020

Pihak ketig 409.201.365.48

Pihak berelasi (lihat Catatan :
PT Betonjaya Manunggal T

23.107.650.00!

376.718.306.358 Third parties

Related party (see No31)
PT Betonjaya Manunggal T

22.695.440.0C

Penjualarbersit 432.309.015.4¢

399.413.746.3¢ Netsales

Rincian penjualan melebihi 10% dari penjualan e
adalah sebagai berik

31 Maret 2021
March, 31, 2021

The details of net sales in exces10% of net sales art
as follows

31 Maret 2020
March, 31, 2020

57.883.340.95
51.622.128.2¢
36.572.974.5C
30.002.895.4C
18.410.652.0C

PT Hanwa Indones

PT Karya Tekhnik Utam
PT Sapta Sumber Lan
PT Surya Mega

PT Pelita Tatamas Je

28.963.635.3¢ PT Hanwa Indones
PT Karya Tekhnik Utan
PT Sapta Sumber Lanc

PT Surya Mege

PT Pelita Tatamas Ja'

38.863.876.7%
61.339.960.81
50.342.394.6¢

Jumlal 194.491.991.1C

179.509.867.62 Total

Penjualan utama Entitdberupi plate danwast¢ sebesa

The Entity’'s main sales ithe form of plate and was

100% dari penjualan bersih masing-masing pada gerio amounting to 100% of net sales for the periods drafe
yang berakhir 31 Maret 2021 dan 2020, sehinggadanti  March 31, 2021 and 2020, respectively, accordirtbly
hanya melaporkan laporan segmen operasi berdasarkarEntity only discloses the operating segment repased

segmen geografis (lihat Catatan 39).

on geographical segment (see Note 39).

25,

BEBAN POKOK PENJUALAN
Akun ini terdiri dari

31 Maret 2021
March, 31, 2021

25. COSTS OF GOODS SOL

This account consists

31 Maret 2020

March, 31, 2020

Pemakaian bahan baku
Tenaga kerja langsu
Beban pabrika

6.974.316.03!
29.137.321.58!

327.329.195.90843.091.032.64

Raw materials used
Direct labot
Manufacturin¢ overhear

6.731.706.460
40.581.175.81

Beban pokok produk 363.440.833.51
Persediaan barang ji
Awal tahur 97.859.630.04
Reklasifikasi ke aset tet (17.681.891.04!
Pemakaian send -

Akhir tahun (lihat Catatan (49.166.046.32:

390.403.914.92 Coss of goods manufacture

Finished goodinventon
Beginning balanc
Reclassification to fixed ass
Self usag

Ending balance¢(see Note ¢

71.356.697.5¢
(1.085.018.94¢
(175.055.12¢
(82.981.036.36

Beban Pokok Penjual 394.452.526.19

377.519.502.0¢ Costs of Goods Sc

Rincian pembelian di atas 10% dari total pembedidalal
sebagai berikut:

The details of purchases above which exceed 106 fro
total purchases are as follows:
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March, 31, 2021

31 Maret 2020
March, 31, 2020

31 Maret 2021

Hanwa Singapore Pte Ltd
Yuan Resources Pte Ltd
Metal One Corporation
Marubeni Itochu Steel Inc.
Mitsui & Co

348.611.050.360 -
- 166.565.816.13

- 135.137.164.636

- 134.829.246.293

- 63.236.339.092

Jumlah

Hanwa Singapore Pte Ltd
Yuan Resources Pte Ltd
Metal One Corporation

Marubeni Itochu Steel Inc.

Mitsui & Co

Total

348.611.050.360 499.768.566.159

26. PENDAPATAN LAIN-LAIN

26. OTHER INCOME

Akun ini terdiri dari:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

This account consists of:

31 Maret 2020
March, 31, 2020

Pemulihan pencadangan penurunan
nilai piutang (lihat Catatan 7)
Penjualarscrap
Laba penjualan aset tetap
(lihat Catatan 14)
Pendapatan bunga deposito dan

509.183.019
323.871.670

Recovery provision for inventories
obsolescene (see Note 7)
Scrap sales
Gain on disposal of fixed assets
(see Note 14)
Interest income on time

218.740.850

1.376.000.000

jasa giro 32.632.478 32.925.933 deposits and current accounts
Imbalan kerja (lihat Catatan 20) 23.161.094 - Employee benefits (see Note 20)
Lain-lain 66.062.675 650.877.489 Others
Jumlah 954.910.936  2.278.544.272 Total

27. BEBAN PENJUALAN

Akun ini terdiri dari:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

27. SELLING EXPENSES

This account consists of:

31 Maret 2020
March, 31, 2020

Ongkos angkut 4.898.855.067 4.577.632.407 Freight cost
Pengangkutan ekspor 3.969.400.829  632.792.777 Freight export
Gaji 1.807.183.400 1.766.369.400 Salaries
Perlengkapan kantor 184.368.409 273.517.731 Office equipment
Penyusutan (lihat Catatan 14) 83.699.808 76.427.274 Depreciation (see Note 14)
Listrik dan air 29.333.213 98.788.856 Electricity and water
Telepon dan teleks 9.802.811 10.459.621 Telephone and telex
Lain-lain 200.617.689 515.508.184 Others
Jumlah 11.183.261.226  7.951.496.250 Total

28. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Akun ini terdiri dari:

28. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

This account consists of:
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Gaji

Pajak

Outsourcing

Kantor

Penyusutan (lihat Catatan 14)
Asuransi

Pengobatan

Listrik dan air

Sumbangan

Perjalanan dinas

Jasa profesional

Telepon dan teleks

Perijinan

Representasi

Imbalan kerja (lihat Catatan 20)
Lain-lain

Jumlah

31 Maret 2021
March, 31, 2021

31 Maret 2020
March, 31, 2020

4.138.420.842 5.557.525.943 Salaries
2.346.688.994  2.434.893.345 Taxes
1.223.584.969 986.721.553 Outsourcing
927.690.122 566.799.188 Office
772.498.020 471.599.586 Depreciation (see Note 14)
705.689.072 31.154.720 Insurance
513.294.051 493.555.313 Medical
273.624.762 267.200.916 Electricity and water
160.504.000 350.619.788 Donation
132.957.979 105.118.320 Travelling
- 59.500.000 Profesional fee
31.571.639 41.975.466 Telephone and telex
30.017.950 305.179.375 Licensing
19.353.781 21.578.069 Representation
- 2.290.894.986 Employee benefits (see Note 20)
370.411.051 2.247.166.929 Others
11.646.307.232 16.231.483.497 Total

29. BEBAN PENDANAAN

Akun ini terdiri dari:

PT Bank Pan Indonesia Tbk
Hanwa Singapore Pte Ltd
Marubeni Itochu Steel Inc.
Yuan Resources Pte Ltd
Metal One Corporation
Lain-lain

Jumlah

29. FINANCE EXPENSES
This account consists of:

31 Maret 2021 31 Maret 2020
March, 31, 2021 March, 31, 2020

2.738.490.986 2.060.922.923 PT Bank Pan Indonesia Tbk

446.344.191 - Hanwa Singapore Pte Ltd
- 793.094.273 Marubeni Itochu Steel Inc.
- 644.145.403 Yuan Resources Pte Ltd
- 1.801.923.631 Metal One Corporation
421.779.925 768.167.574 Others
3.606.615.102 6.068.253.804 Total

30. BEBAN LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari:

Kerugian selisih kurs

30. OTHER EXPENSES
This account consists of:

31 Maret 2021 31 Maret 2020
March, 31, 2021 March, 31, 2020

3.727.569.574 135.501.006.221 Loss on foreign exchange

Lain-lain 146.794 21.160.698 Others
Jumlah 3.727.716.368 135.522.166.919 Total
31. SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN  31. BALANCES AND SIGNIFICANT

PIHAK-PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan usaha normal, Entitas melakukarsatesi
usaha dan keuangan dengan pihak-pihak berelasisdksi

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

The Entity, in the ordinary course of business, had
trade and financial transactions with related pati
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dengan pihak-pihak berelasi dilakukan dengan tihgka The transactions with related parties were conddicte
harga wajar dan syarat normal sebagaimana dilakukaron an arm’s length basis similar to third partieghe
dengan pihak ketiga. Sifat hubungan dengan pihl&lkpi  nature of the Entity’s relationships with relatedrpes
berelasi adalah sebagai berikut: are as follows:

Pihak BerelasRelated Parties

PT Betonjaya Manunggal Tbk (BJM)
Gwie Gunawan

Sifat Hubungan Nature of Relationships

The Entity’s Stockholders

Pemegang saham Entitas

Direksi Entitas Gwie Gunadi Gunawan The Entity’s Director

Transaksi dan saldo signifikan dengan pihak-pihak Significant transactions and balances with related
berelasi adalah sebagai berikut: parties are as follows:

a. Entitas melakukan penjualan kepada pihak berelasia. The Entity’s sales to a related party for the years

untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Maret 2021 dan 2020 masing-masing sebesar
Rp 23.107.650.000 dan Rp 22.695.440.000 atau
sebesar 5,35% dan 5,68% dari jumlah penjualan
bersih (lihat Catatan 24). Pada tanggal 31 Mar2t.20
dan 2020, saldo piutang yang timbul dari transaksi
tersebut disajikan sebagai akun “Piutang Usaha —
Pihak Berelasi” dalam laporan posisi keuangan t(liha
Catatan 7).

Piutang usaha kepada pihak berelasi pada ta
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 masing-
masing sebesar 3,10% dan 2,51% dari jumlah aset.

Entitas melakukan transaksi keuangan dengan Gwid.
Gunadi Gunawan sebesar Rp 3.950.000.000. Saldo

yang timbul dari transaksi tersebut pada tanggal
31 Desember 2020, disajikan sebagai bagian dari
akun “Piutang Lain-lain — Pihak Berelasi” dalam

laporan posisi keuangan (lihat Catatan 8).

Piutang lain-lainkepada pihak berelasi pada tang
31 Desember 2020 sebesar 0,25% dari jumlah aset.

Pada periode berjalan Maret 2021, Entitas melakukarc.

pembelian besi beton dari BJM sebesar
Rp 75.404.021. Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31
Desember 2020. Saldo utang yag timbul dari
transaksi tersebut disajikan sebagai akun “Utang
Usaha — Pihak Berelasi” dalam laporan posisi
keuangan (lihat Catatan 16).

Gaji dan tunjangan lain yang diberikan untuk Dewan d.

Komisaris dan Direksi Entitas adalah sebesar
Rp 3.962.588.600 dan Rp 3.448.500.000 masing-
masing untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Maret 2021 dan 2020.

ended March 31, 2021 and 2020, amounted to
Rp 23,107,650,000 and Rp 22,695,440,000
representing 5.35% and 5.68% from net sales,
respectively (see Note 24). As of March 31, 2021
and 2020, the related outstanding receivables are
presented as “Trade Receivables — Related Party”
in the statements of financial position (see NQte 7

Trade receivables to related party as of
March 31, 2021 and December 31, 2020
represented 3.10% and 2.51%, respectively, from

total assets.

The Entity conducted financial transaction with
Gwie Gunadi Gunawan amounting to Rp
3,950,000,000. The related outstanding as of
December 31, 2020 are presented as “Other
Receivables — Related Party” in the statement of
financial position (see Note 8).

Other receivables to related party as of
December 31, 2020 represented 0.25%
respectively, from total assets.

In current period Maret 2021, the Entity purchased
steel bar from BJM amounting to Rp 75,404,021.
As of March 31, 2021 and December 31, 2020, the
related outstanding receivables are presented as
“Trade Payables — Related Party” in the
statements of financial position (see Note 16).

Salaries and other compensation benefits of the
Entity’s Board of Commissioners and Directors
amounted to Rp 3,962,588,600 and

Rp 3,448,500,000 for the years ended March 31,
2021 and 2020, respectively.
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32. PERPAJAKAN 32. TAXATION
a. Pajak Dibayar di Muka a. Prepaid Taxes
Akun ini merupakan pajak pertambahan nilai sebesar  This account represents value addedaaounting
Rp 9.597.738.103 dan Rp 513.481.2p#da tanggz to Rp 9,597,738,103 and Rp 513,481,28Y of
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020. March 31, 2021 and December 31, 2020.
b. Taksiran Tagihan Pajak b. Estimated Claims for Tax Refund

Akun ini terdiri dari:

31 Maret 2021

This account consists of:

31 Desember 2020

March, 31, 2021 December, 31, 2020

Entitas The Entity
Pajak penghasilan pasal 22 Income taxes art 22
Tahun 2019 10.306.268.950 10.306.268.950 Year 2019
Tahun 2020 7.638.445.435 7.638.445.435 Year 2020
PPh pasal 22 tahun 2019 Art 22 of 2019 that cannot

yang tidak dapat be credited
dikreditkan (12.991.035) (12.991.035)
Tahun 2021 2.820.433.000 - Year 2021

Pajak Pertambahan Nilai Value Tax Added
Entitas - - Entity

Jumlah 20.752.156.350  17.931.723.350 Total

Pada tanggal 22 Maret 2021, Entitas telah mene
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPI
No. 00018/406/19/092/21 atas pajak pengha:
badan tahun 2019 yang menetapkan lebih Lt
sebesar Rp 9.833.989.036.

Pada tanggal 19 Ju020, Entitas telah menerir
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPI
No. 00064/406/18/092/20 atas pajak pengha:
tahun 2018 yang menetapkan lebih bayar sel
Rp 4.278.965.413. Selisih sebesar Rp 19.42¢
disajikan sebagai bagian dari akun “Beban lain*
di dalam laporan laba rugi dan penghas
komprehensif lain. Restitusi tersebut telah diter
pada tanggal 13 Juli 2020.

Pada tanggal 14 April 2020, Entitas telah menel
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPI

No. 00005/406/18/604/20 atas pajak pengha:
badan tahun 2018 eks PT Jaya Pari Steel Tbk
menetapkan lebih bayar sebesar Rp 3.539.397.000.
Restitusi tersebut telah diterima pada tanggalutf
2020 sebesar Rp 3.522.771.354 setelah diku
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Pertambahan Nilai dan Surat Tagihan Pajak (STP)
atas denda sebagai berikut:

On March 22, 2021, the Entity received Tax
Assessment Letter of Overpayment on Corporate
Income Tax (SKPLB) No. 00018/406/19/092/21
regarding corporate income tax 2019 which stated
that overpayment amounted to Rp 9,833,989,036.

On June 19, 2020, the Entity received Tax
Assessment Letter of Overpayment on Corporate
Income Tax (SKPLB) No. 00064/406/18/092/20
regarding income tax for the year 2018 which
started that the overpayment amounted

Rp 4,278,965,413. The difference amountec
Rp 19,428,467 presented as part of “Other
Expenses” in the statements of profit or loss and
other comprehensive income. The Entity received
tax refund on July, 13, 2020.

On April 14, 2020 the Entity received Tax
Assessment Letter of Overpayment on Corporate
Income Tax (SKPLB) No. 00005/406/18/604/20
regarding corporate income tax for the year 2018
of ex PT Jaya Pari Steel Tbk which stated that the
overpayment amounted to Rp 3,539,397,000. The
Entity received the tax refund on June 12, 2020
amounting to Rp 3,522,771,354 after deducated by
Tax Assessment Letter of Undepayment on Value
Added Tax (SKPKB) and Notice of Tax Collection
Letter (STP) as follows:
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Jumlah/
Nomor/Number Tanggal/ Date Masa pajakax periode Amount
SKPKB PPN/Tax Assessment Letter of
Underpayment on Value Added Tax:
0003/207/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Januari 2018January 2018 1.937.826
0004/207/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Februari 2018February 2018 2.248.518
0005/207/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Maret 2018March 2018 1.822.965
0006/207/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 April 2018/April 2018 1.637.458
0007/207/18/604/20 14 April 2028fril 14, 2020 Mei 2018/May 2018 2.033.458
0008/207/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Juni 20180une 2018 2268.409
0009/207/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Juli 2018/July2018 2.815.802
0010/207/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Agustus 2018August 2018 1.778.172
0011/207/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 September 201&eptember 2018 2.032.492
STP PPNNotice of Tax Collection
Letter:
00196/107/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Januari 2018January 2018 14.000
00197/107/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Februari 2018February 2018 50.696
00198/107/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Mei 2018/May 2018 16.000
00199/107/18/604/20 14 April 2028pril 14, 2020 Agustus 2018August 2018 9.850

Pada tanggal

10 Februari 2020, Entitas te

On June 19, 2020,

the Entity

received Tax

menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih
(SKPLB) No.
pertambahan

nilai masa Oktober

B:

00005/407/18/604/20 atas pajak
2018 'y

menetapkan lebih bayar sebesar Rp 143.893.527.
tanggal

Restitusi tersebut
9 April 2020.

telah diterima pada

Pada tanggal 10 Januari 2QH&ntitas telah menerin

surat keputusan dari Direktorat Jenderal

P

No. Kep-®003/SKPPKP/WPJ.19/KP.0203/2020 ¢
pengembalian pendahuluan kelebihan pembay
pajak pertambahan nilai sebesar Rp 26.004.440.547.

Restitusi tersebut
12 Februari 2020.

telah diterima pada

c. Utang Pajak

Akun ini terdiri dari:

tan

31 Maret 2021
March, 31, 2021

C.

Assessment Letter of Overpayment on Corporate
Income Tax (SKPLB) No. 00005/407/18/604/20
regarding added value tax for the tax period Octobe
2018 which stated that the overpayment amounted to
Rp 143,893,527. The Entity received tax refund on
April 9, 2020.

On January 10, 2020, the Entity has received a
decree from the Directorate General of Taxes
No. Kep-00003/SKPPKP/WPJ.19/KP.0203/2020 for
the preliminary refund of value added
tax overpayment of Rp  26,004,440,547.
The restitution was received on February 12, 2020.

Taxes Payable

This account consists of:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Pajak Penghasilan Income Tax
Pasal 4(2) 3.559.358 7.357.878 Article 4(2)
Pasal 21 456.645.975 1.481.037.832 Article 21
Pasal 23 73.809.222 73.437.432 Article 23
Pasal 26 44.495.506 265.129.446 Article 26

Pajak Pertambahan Nilai - - Value Added Tax

Jumlah 578.510.061 1.826.962.588 Total

d. Penghasilan (Beban) Pajak

Akun ini terdiri dari:

d.

Tax Expenses

This account consists of:
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31 Maret 2021 31 Maret 2020
March, 31, 2021 March, 31, 2020
Tangguhan (2.454.730.62: 34.073.801.525 Deferred
Pajak Kini Current Tax
Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum taksirabab The reconciliationss between income (loss) before
pajak menurut laporan laba rugi dan pengha: provision for tax expense, as shown in the
komprehensif lain dan taksiran laba (rugi) kenaak statements of profit or loss and other comprehensiv
untuk tahun yang berakhir masing-masing pada tdngga income and estimated taxable income (loss) for the
tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 adalah years ended March 31, 2021 and December 31,
sebagai berikut: 2020, respectively, are as follows

31 Maret 2021 31 Maret 2020
March, 31, 2021  March, 31, 2020

Laba (rugi) sebelum taksiran Income (loss) before provision for
beban pajak menurut laporan tax expense according to the
laba rugi dan penghasilan statements of profit and loss and
komprehensif lain 8.647.500.303(141.600.611.904) other comprehensive income

Beda tetap: Permanent differences:
Pajak dan denda 2.346.688.994 1.846.276.763 Tax and penalties
Sumbangan 160.504.000 350.619.788 Donation
Pengobatan 135.097.900 178.212.731 Medical
Representasi 22.187.250 14.069.450 Representation
Penghasilan bunga (32.632.478) (32.925.933) Interest income

Beda waktu: Temporary differences:
Imbalan kerja (2.454.831.894) (3.517.082.264) Employee benefits
Penyusutan (477.961.245) (261.449.805) Depreciation
Pencadangan penurunan nilai

piutang (509.183.019) - Allowance for doubtful accounts
Pemulihan penurunan nilai Recovery for inventories

persediaan - - obsolescence
Penyusutan aset hak guna 102.240.712 - Right of use assets - Depreciation
Beban sewa (106.088.470) - Rent expenses

Taksiran laba (rugi) fiskal Estimated taxable income
kena pajak 7.833.522.053 (143.022.891.174) fiscal (loss)

Kompensasi rugi fiskal Fiscal loss compensation

Rugi fiskal 2018 (100.894.380.967) (116.559.984.337) Fiscal loss 2018
Rugi kena pajak periode Taxable fiscal los:
berjalan (93.060.858.914) (259.582.875.511) for the period
Sehubungan dengan su In connection with letter
No. JPS-096/10.2/X42019 pada tangg No. JPS-096/10.2/X11/2019 on December 24, 2019,
24 Desember 2019, Entitas memperoleh surat the entity obtained a letter from the Directorate
Direktorat Jenderal Pajak No. S-1176/WPJ.07/2020  General of Taxes No. S-1176/WPJ.07/2020 dated
pada tanggal 17 Februari 2020 tentgmenegasa February 17, 2020 for confirmation of
tentang kompensasi kerugian setelah merger de compensation for losses after the merger with the
hasil sebagai berikut: following results:
a. Kerugian fiskal hanya dapat dikompensasi a. Fiscal losses can only be compensated by the
oleh wajib pajak yang mengalami kerugian taxpayer who incurred a loss and cannot be
tidak dapat dialihkan kepada wajib pajak lainnya. transferred to other taxpayers.

b. Wajib pajak yangnengalihkan harta hanya da| b. Tax payers transfer or company can only
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compensate for the remaining fiscal losses
they have with the current fiscal year income

mengkompensasi sisa kerugian fiskghng
dimilikinya dengan penghasilan fiskal tal

berjalan sampai dengan dilakukani until the business merger is carried out.
penggabungan usaha.
c. Atas kerugian fiskal wajib pajak yal c. For the taxpayer's fiscal losses who transfer

the assets which are not used up,
compensated by the fiscal income as
described in point b at the time of the business

mengalihkan  harta yang tidak ha
dikompensasikan dengan penghasilan fi
sebagaimana yang dijelaskan pada poin b pada

saat penggabungan usaha baik
menggunakan nilai buku maupun nilpasar
tidak dapat dialihkan kepada wajib pajak vyi

combination using book value and market
value, cannot be transferred to the taxpayer
acquiring company.

menerima harta.

Perhitungan beban pajak kini

untuk tahun vy

The computation of current income tax for the yu

berakhir pada tanggal-tanggal 31 Maret 2021 dan 31 ended March 31, 2021 and December 31, 2820

Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Taksiran rugi fiskal kena pajak

Taksiran beban paj
Dikurangi pembayaran paji

penghasilan dibayar di muka:

Pasal 2

Jumlal

Taksiran tagihan pajak tah
sebelumnya

Restitusi pajak penghasil

Restitusi Pajak Pertambah
Nilai

Jumlah Taksiran Tagihan Paj
Penghasilan — Entitas
Jumlah Taksiran Tagihan Paj
Penghasilan — Eks JPRS
Jumlah Taksiran Tagihan Paj
Pertambahan Nilai —
Eks JPRS

Jumlah taksiran tagihan
pajak

Pajak Tangguhan

Perhitungan taksiran beban pajak tangguhamersih
untuk tahun yang berakhir
31 Maret 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut:

Penghasilan (Beban) Pajak
Tangguhan
Penyisihan penurunan nilai
piutang
Penyisihan penurunan nilai

31 Maret 2021
March, 31, 2021

as follows:

31 Maret 2020
March, 31, 2020

(93.060.858.914)259.582.875.511)

(2.820.433.00( (4.704.289.71

(2.820.433.00( (4.704.289.71:

(17.931.723.350) (40.609.103.377)

- 26.004.440.547

(20.752.156.350) (19.308.952.543)

- (3.539.397.000)

- (143.893.531)

(20.752.156.350) (22.992.243.074)

pada tanggedggal

March, 31, 2021

Deferred Tax

follows:

31 Maret 2020
March, 31, 2020

31 Maret 2021

(112.020.264) -

Estimated taxable fiscal loss
Estimated tax expen:

Less prepayment of income tax:

Article 22

Total

Estimated claims for t:

refund previous year

Income taxes refur

Value Added Tz
Refund

Total estimated claims fc
tax refund — Entity
Total estimated claims fc

income tax refund — Ex JPRS

Total estimated claims fc
value added tax refund —
Ex JPRS

Total estimated claims fc
tax refund

The computation of deferred tax expensetfor the
years ended March 31, 2021 and 202@ as

Deferred Tax Income (Expenses)

Allowance for doubtful accounts

Allowance for inventories
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persediaan
Imbalan kerja (540.063.017)
Penyusutan (79.272.489)
Rugi fiskal (1.723.374.852)

obsolescence
Employee benefits
Depreciation
Fiscal losses

(879.270.56¢
(802.650.70%
35.755.722.7¢

Penghasilan (beban)Pajak
Tangguhan

(2.454.730.622) 34.073.801.52

Deferred tax income (expense)

Rekonsiliasi antara taksiran beban pajak yangdibi
dari laba sebelum taksiran beban pajak yang taroa
dalam laporan laba rugi komprehensif untuk tahumg

berakhir pada tanggal-tanggal 31 Maret 2021 da® 202

adalah sebagai berikut:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

Reconciliation lktween the estimated tax exper
which is calculated from income before provision
tax expense shown in the statements
comprehensive income for the years endetarch
31, 2021 and 2020 are as follows:

31 Maret 2020
March, 31, 2020

Laba (rugi) sebelum
taksiranbeban pajak menurut
laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif
lain

8.647.500.303 (141.600.611.90.

Income (loss) beforeprovision for
taxexpenseaccording to the report
profit and loss and other
comprehensive income

Taksiran penghasilan (bebe
pajak penghasil: (1.902.450.06"

Pengaruh pajak atas beda t

Pengaruh pajak atas penghas
bunge

Lain-lain

(586.185.19-

7.179.14¢
26.725.49:

Estimated taxe

35.400.152.97 income (expenst

(597.294.68) The tax effect of permanent differer
The tax effect ¢

interest incom
Others

8.231.48;
(737.288.251

JumlahPendapatan (beba

Pajal (2.454.730.62:

34.073.801.52 Total Tax Income (expen

Pengaruh pajak atas beda waktu yang signifikarra
pelaporan komersial dan fiskal dan kumulatif rusjél
untuk tahun yang berakhir pada tanggalggal
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2GR{alah sebag:
berikut:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

The tax effects (siginificant temporary difference
between financial and tax reporting and cumula
fiscal loss as oMarch 31, 2021 and December
2020 are as follows:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Aset (Liabilitas) Pajak

Tangguhan
Rugi fiska 20.473.388.96.
Liabilitas diestimasi ata

imbalan kerj. 8.988.983.22!
Kerugian (keuntungar

aktuaria 4.385.379.57.
Penyisihan kerugian nili

persediaa -
Penyisihan penurunan nil

piutang usal 496.768.11:
Aset teta 3.289.618.36°

Deferred Tax Assets (Liabilities
Fiscal losse
Estimated liabilities fol

22.196.763.81

9.529.046.24 employee benef
4.508.575.85 Actuarial losses or (gail
Allowance for inventorie

- obsolescenc
Allowance for impairmel

608.788.37 of trade receivable
3.368.890.85 Fixed asse!

Aset Pajak Tangguhé— Bersih 37.634.138.24.

40.212.065.14 Deferred Tax Asse— Nel

Berdasarkan evaluasi, manajemen Entitas berkeya

Based on evaluation, the management of the E
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bahwa saldo aset pajak tangguhan dapat teree

believes that the balance of deferred tax assetsb&
realized

33. LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR

Laba (rugi) per saham dasar merupakan laba (riegi

33. BASIC EARNING (LOSS) PER SHARE

Basic earnings (loss) per share represents netnre

saham dasar dari modal yang telah ditempatkan dan(loss) per share from the issued and fully paid-up

disetor penuh dengan perhitungan sebagai berikut:

31 Maret 2021
March, 31, 2021

capital, with computation as follow:

31 Maret 2020
March, 31, 2020

Laba (rugi) tahun berjali 6.192.769.68:
Jumlah rat-rata tertimbang saha

biasa beredar

8.491.493.300

(107.526.810.37! Earning (loss) for the ye
Weighted average number

8.445.246.200 issued and outstanding shares

Jumlah 0,73

(22,73 Total

34. ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM
MATA UANG ASING

Rincian saldo aset dan liabilitas moneter dalanarmang
asing adalah sebagai berikut:

Mata Uang Asing/

34. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCIES

Details of monetary asseand liabilities balances i
foreign currencies are as follows:

Setara Rupial
Indonesian Rupiah

31 Maret 2021 Foreign Currencies Equivalent March 31, 2021

Asel

Kas dan bar USs$ 15.567 226.836.79¢ Cashon hand and in ban
Lainnye 6.695.302

Investasi jangkpendel Uss 575.342 8.383.884.20° Shor-term investmen

Piutang usat Uss 778.061 11.337.905.97.

Aset lancar lainny Uss 200.00( 2.914.400.00¢ Other curren asset

Jumlah Ase 22.869.722.2¢ Total Assel

Liabilitas Liabilities

Utang usah (USHS 33.301.30( 485.266.541.41 Trade payable
Lainnye - 81.770.59:

Utang lait-lain Ust 4.000 58.288.00( Other payable

Beban masih harus diba Ust 164.017 2.390.059.16° Accrued expens

Jumlah Liabilita
Liabilitas — Bersit

Mata Uang Asing/

487.796.659.11

464.926.936.89

Setara Rupial
Indonesian Rupiah

Total Liabilities
Liabilities — Net

31 Desember 2020 Foreign Currencies Equivalent December 31, 2020

Asel Assets

Kas dan bar USs$ 21.27: 300.053.39 Cash on hand and in bar
Lainnye - 23.944.78

Investasi jangka pend Uss 575.34: 8.115.199.47 Shor-termr investment
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Aset lancar lainny USs$ 200.00( 2.821.000.0C Other current asse
Jumlah Ase 11.260.197.6€ Total Assel
Liabilitas Liabilities
Utang usah (USHS 28.093.63 396.260.774.4z Trade payable
Utanglain-lain USst 4.00( 56.420.00 Other payable
Beban masih harus diba Ust 33.46( 471.950.19 Accrued expens
Jumlah Liabilita 396.789.144.6: Total Liabilities
Liabilitas— Bersif 385.528.946.9¢ Liabilities — Net

35.INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN  35. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL

RISIKO KEUANGAN

RISK MANAGEMENT

a. Faktor dan Kebijakan Manajemen Risiko Keuangan a. Financial Risk Management Factors and Policies

Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan

pendanaan, Entitas menghadapi risiko keuangan

yaitu risiko kredit, risiko likuiditas dan risikoagar

dan mendefinisikan risiko-risiko sebagai berikut:

- Risiko kredit: kemungkinan bahwa pelanggan
tidak membayar sebagian atau seluruh piutang

atau tidak membayar secara tepat waktu dan akan

menyebabkan kerugian Entitas.

- Risiko likuiditas: Entitas menetapkan risiko
likuiditas atas kolektibilitas dari piutang usaha
seperti yang dijelaskan di atas, yang dapat
menimbulkan kesulitan Entitas dalam memenuhi
kewajiban yang terkait dengan liabilitas
keuangan.

- Risiko pasar: pada saat ini tidak terdapat risiko
pasar, selain risiko suku bunga dan risiko nilai
tukar mata uang asing karena Entitas tidak
berinvestasi di instrumen keuangan dalam
aktivitas normal.

Risiko Kredit

Risiko kredit merupakan risiko atas kerugian

keuangan Entitas jika pelanggan atau pihak lain dar
instrumen keuangan gagal memenuhi liabilitas
kontraktualnya. Risiko ini timbul terutama dari

piutang usaha dan piutang pihak berelasi. Entitas
mengelola dan mengendalikan risiko kredit dari
piutang usaha dam piutang lain-lain dengan

memantau batasan periode tunggakan piutang pada

tiap pelanggan dan pihak berelasi.

In their operating, investing and financing
activities, the Entity are exposed to the following
financial risks: credit risk, liquidity risk and mieet
risk and define those risks as follows:

- Credit risk: possibility that a customer will not
pay the part or all of a receivable or will not
pay in timely manner and hence, the Entity will
incur loss.

- Liquidity risk: the Entity defined liquidity risk
from the collectibility of the accounts receivable
as mentioned above, which may cause difficulty
in meeting the obligations of the Entity relating
to financial liabilities.

- Market risk: currently there are no market risk
other than interest rate risk and foreign
currency exchange rate risk as the Entity do not
invest in any financial instruments in their
normal activities.

Credit Risks

Credit risk represents the risk of financial losk o
the Entity if any customer or other party of a
financial instrument fails to meet contractual
liabilities. This risk arises mainly from trade
receivables and other receivables. The Entity
manage and control credit risk from trade
receivables and due from related parties by
monitoring the default limit period on each
customer and related party
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31 Maret 202March 31, 2021

Telah jatuh temp®ast due
Lebih dari 1

Kurang dari 1 tahun/
tahunLess 1 year Over 1 year

Penurunan nilai/

Impairment JumlahTotal

Aset Keuangan yang
Diukur Pada Biaya
Perolehan Diamortisasi

Bank

Investasi jangka pendek

Piutang usaha

1.693.738.592
8.383.884.207
96.844.022.668

Financial Assets

Measured at

Amortized Cost

1.693.738.592 Cash in banks
8.383.884.207 Short term investments
94.585.985.803 Trade receivables

(2.258.036.865)

Piutang lain-lain 9.663.884 - 9.663.884 Other receivables
Aset lancar lainnya 3.177.463.543 - - 3.177.463.543 Other current asset
Jumlah 110.108.772.894 - (2.258.036.865) 107.8®0023 Total
31 December 202Dkecember 31, 2020
Telah jatuh temp®ast due
Lebih dari 1
Kurang dari 1 tahun/ Penurunan nilai/
tahunLess 1 year Over 1 year Impairment JumlahTotal
Aset Keuangan yang Financial Assets
Diukur Pada Biaya Measured at
Perolehan Diamortisasi Amortized Cost
Bank 915.611.459 - - 915.611.459 Cash in banks

8.115.199.474
78.616.590.767
3.965.747.384
3.334.063.543

Investasi jangka pendek
Piutang usaha

Piutang lain-lain

Aset lancar lainnya

8.11541@9 Short term investments
49380.883 Trade receivables
3.965.747.384  Other receivables
3.334.063.543 Other current asset

(2.767.219.884)

Jumlah 94.947.212.627

(2.767.219.884)  92.17979R. Total

Risiko Likuiditas

Melalui kegiatan operasi dan sumber dana yang ada,
Entitas dapat memenuhi seluruh liabilitas
keuangannya pada saat jatuh tempo, karena Entitas
memiliki aset keuangan yang likuid dan tersedia
untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnya

Dalam mengelola risiko likuiditas Entitas melakukan
pengawasan yang ketat atas proyeksi dan realisasi
dari arus kas secara terus menerus baik kolekdibili
piutang maupun pemenuhan kewajiban dan tanggal
jatuh temponya.

Tabel berikut menyajikan jumlah liabilitas keuangan
pada 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020
berdasarkan jatuh temponya:

Liquidity Risks

Through their operations and existing funding
sources, the Entity can meet all their financial
obligations as they mature, because the Entity
have the financial assets which are liquid and
available to meet liquidity needs.

In managing the liquidity risk, the observe strict
control on the forecast and continuous realization
of actual cash flows from both collectibility of
receivables as well as the fulfilment of
obligations and due dates.

The following table presents the amount of
financial liabilites on March 31, 2021 and
December 31, 2020, based on their maturity:
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31 Maret 202WMlarch 31, 2021

Kurang dari 1 tahun/ Lebih dari 1 tahun/

Less than 1 year

More than 1 years

JumlahTotal

Liabilitas Keuangan yang

Diukur pada Biaya
Perolehan Diamortisasi

Utang bank

Utang usaha

Utang lain-lain

Beban masih harus dibayar
Liabilitas sewa

116.445.749.772
489.988.812.069
3.740.124.192
13.955.913.590
90.390.297

741.593.999

Financial Assets
Measured at Amortized
Cost

Bank loan

Trade payables

Other payables
Accrued expenses

Lease liability

- 116.445.749.772
- 489.988.812.069
- 3.740.124.192
- 13.955.913.590
831.984.296

Jumlah 624.220.989.920

741.593.999

624.962.583.919 Total

31 Desember 202DEcember 31, 2020

Kurang dari 1 tahun/ Lebih dari 1 tahun/

Less than 1 year

More than 1 years

JumlahTotal

Liabilitas Keuangan yang
Diukur pada Biaya
Perolehan Diamortisasi

Utang bank

Utang usaha

Utang lain-lain

Beban masih harus dibayar

Liabilitas sewa

164.319.144.114
402.832.910.131
1.522.776.907
20.052.457.040
59.796.307

772.187.989

Financial Assets
Measured at Amortized
Cost

Bank loan

Trade payables

Other payables
Accrued expenses

Lease liability

- 164.319.144.114
- 402.832.910.131
- 1.522.776.907
- 20.052.457.040
831.984.296

Jumlah 588.787.084.499

772.187.989

589.559.272.488 Total

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing

Entitas tidak secara signifikan terekspos risikdama
uang asing. Tidak ada aktivitas lindung nilai mata
uang pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, namun demikian Entitas telah menyediakan
dana dalam mata uang asing yang sesuai dengan
kebutuhan operasinya.

Tabel berikut menyajikan aset dan liabilitas
keuangan Entitas yang didenominasi dalam mata
uang Dolar Amerika Serikat:

31 Maret 202/
March 21, 202

Foreign Currency Exchange Rate Risks

The Entity are not significantly exposed to
foreign currency exchange rate risk. There is no
currency hedging activities on March 31, 2021
and December 31, 2020, but the Entity has
provided funds in foreign currency in accordance
with the needs of operations.

The following table presents the Entity’s financial
assets and financial liabilities denominated in
United States Dollar:

31 Desember 202
December 31, 20:

Ekuivalen Ekuivalen
Equivalent it Equivalent it
Us$ Rp USs$ Rp
Aset keuangal Financial asset
Kas darban} 15.567 226.836.79 21.27: 300.053.39 Cash on hand and in bar
Piutang Usal 778.06: 11.337.905.97. - - Trade receivabl
Investai jangke pendel 575.342 8.383.884.20° 575.34. 8.115.199.47 Shor-term investmen
Aset lancar lainny 200.00C 2.914.400.0C 200.00( 2.821.000.0C Other current asse
Jumlah Ase 1.568.97! 22.863.026.97 796.61! 11.236.252.87 Total Asset
Liabilitas keuangar Financial liabilities
Utang usah 33.301.30( 485.266.541.41 28.093.63 396.260.774.42 Trade payable
Utang lair-lain 4.000 58.288.00 4.00( 56.420.00 Other payable
Beban masih hart 164.017 2.390.059.16° 33.46( 471.950.19 Accrued expens
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dibaya
Jumlah liabilita 33.469.31 376.434.409.97 28.131.09 396.789.144.6: Totalliabilities
Liabilitas keuanga - Financial
bersit 27.334.48 464.851.861.6( 27.334.48 385.552.891.7% liabilities — net

Risiko Suku Bunga

Risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa depan
dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi
karena perubahan suku bunga pasar.

Pada tanggal laporan posisi keuangan, profil
instrumen keuangan Entitas yang dipengaruhi bunga
adalah:
31 Maret 2021
March, 31, 2021

Interest Rate Risks

The risk that the fair value or future cash flowisao
financial instrument will fluctuate because of
changes in market interest rates.

On the statement of financial position date, the
Entity’s profile of financial instruments that afted
by the interest, as follows:

31 Desember 2020
December 31, 2020

Instrumen dengan bunga
tetap

Aset keuange

Liabilitas keuanga

8.383.884.20°
(116.445.749.77.

(164.319.144.11.

Flat interest
Instrument

Financial assel

Financial liabilities

8.115.199.47

Jumlahliabilitas — bersih (108.061.865.56!

(156.203.944.64

Total assetsliabilities) — net

Instrumen dengan bunga
mengambang

Aset keuange

Liabilitas keuanga

1.693.738.59;
(381.098.392.62!

(257.845.754.30.

Floating interest
Instruments

Financial assel

Financial liabilities

1.428.675.00

Jumlahliabilitas — bersih (379.404.654.03

(256.417.079.301

Total liabilities — net

Entitas tidak secara siginifikan terekspos risikie
bunga, terutama menyangkut deposito kepada bank
yang menggunakan tingkat bunga pasar. Sehingga,
Entitas tidak memiliki kebijakan atau pengaturan
tertentu untuk mengelola risiko tingkat bunga. Kida
terdapat aktivitas lindung nilai tingkat bunga pada
tangga 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2.

Risiko Harga Baja

Risiko harga baja adalah risiko terhadap laba rugi
atau ekuitas yang timbul dari perubahan harga
komoditas bajadi pasar dunia. Eksposur Entitas
terhadap risiko harga baja terutama berkaitan denga
persediaan bahan baku yang siap di produksi dan
barang jadi yang tersedia untuk dijual.

Untuk mengeliminasi risiko akibat fluktuasi harga
komoditas baja ini, Entitas melaksanakan kegiatan
usaha secara konservatif, baik dalam kondisi pada
saat harga naik maupun turun dengan akan konsisten
mempertahankan persediaan bahan baku minimal
yaitu mempertimbangkan keseimbangan antara
kebutuhan produksi dengan pesanan dari pelanggan.

The Entity is not significantly exposed to inter
rate risk, especially with regard to deposits taks.
which use market interest rate. Thus, the Entity
does not have a policy or a particular arrangement
to interest rate risk. There is no interest rate
hedging activities as of March 31, 2021 and
December 31, 20..

Steel Price Risk

Steel price risk is the risk to earnings or equity
arising from changes in commodity prices of steel
in the world market. The Entity’'s exposure to steel
price risk primarily relates to a ready supply @fw
materials in the production and finished goods
available-for-sale.

To eliminate the risk due to fluctuations
commodity prices of steel, the Entity is conducting
business in a conservative, both in conditions when
the prices go up or down by consistently maintain a
minimum stock of raw material with considering the
balance of production requirement and customer
order.
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b. Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Nilai wajar sebagai harga yang akan diterima untuk

menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar

untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran

Tabel di bawah ini menggambarkan nilai tercatat dan
nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan yang

tercatat pada laporan posisi keuangan pada tanggal

31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020:

Nilai Tercatat/Carrying Amount

b. Fair Value of Financial Instruments

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or price that would be paid to
transfer a liability in an orderly transaction
between market participants at the measurement
date.

The table below shows the carrying amount and
fair values of the financial assets and financial
liabilities recorded in the statements of financial
position as of March 31, 2021 and December 31,
2020:

Nilai Wajar/Fair Value

31 Maret 2021/ 31 Desember 202031 Maret 2021/ 31 Desember 2020/
March 31, 2021 December 31, 202MMarch 31, 2021 December 31, 2020

Aset Keuangan
Kas dan bank
Investasi jangka
pendek
Piutang usaha

1.758.717.954 1.012.185.197

8.383.884.207 8.115.199.474

1.758.717.954

8.383.884.207
94.585.985.803 75.849.370.883 94.585.985.803

Financial Assets
1.012.185.197 Cash on hand and in banks

Short-term investments
Trade receivables
Other receivables

8.115.199.474
75.849.370.883

Other current assets

Total Financial Asset:

Piutang lain-lain 9.663.884 3.965.747.384 9.663.884 3.965.747.384
Aset lancar

Iainnya 3.177.463.543 3.334.063.543 3.177.463.543 3.334.063.543
Jumlah Aset

Keuangan 107.915.715.391 92.276.566.481 107.915.715.391 92.276.566.481
Liabilitas

Keuangan
Utang bank 116.445.749.772 164.319.144.114 116.445.749.772 164.319.144.114

Utang usaha
Utang lain-lain
Beban  masih
harus
dibayar
Liabilitas sewa

3.740.124.192  1.522.776.907

831.984.296 831.984.296

489.988.812.069 402.832.910.131 489.988.812.069 402.832.910.131
3.740.124.192

13.955.913.590 20.052.457.040 13.955.913.590
831.984.296

Financial Liabilities
Bank loan
Trade payables

1.522.776.907 Other payables

20.052.457.040
831.984.296

Accrued expenses
Lease Liabilities

Jumlah
Liabilitas
Keuangan

624.962.583.919 589.559.272.488 624.962.583.919 589.559.272.488

Total Financial
Liabilities

Manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat aset
dan liabilitas keuangan yang dicatat sebesar biaya
perolehan diamortisasi dalam laporan keuangan
mendekati nilai wajarnya baik yang jatuh tempo
dalam jangka pendek atau yang dibawa berdasarkan
tingkat suku bunga pasar.

Nilai wajar instrumen keuangan ditentukan melalui

analisis arus kas vyang didiskonto dengan

menggunakan tingkat diskonto yang setara dengan
tingkat pengembalian yang berlaku bagi instrumen
keuangan yang memiliki syarat dan periode jatuh
tempo yang sama.

Management considers that the carrying amounts
of financial assets and financial liabilities
recorded at amortized cost in the financial
statements approximate their fair values either
because of their short-term maturities or they
carry interest rate at market.

The fair value for the above financial instruments
was determined by discounting the estimated
cashflows using discount rates for financial
instruments with similar term and maturity.
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36. PENGELOLAAN MODAL

36. CAPITAL MANAGEMENT

Tujuan pengelolaan modal Entitas adalah untuk The objectives of capital management are to seth@e
pengamanan kemampuan Entitasdalam melanjutkanEntity’s ability to continue its business in ordar
kelangsungan usaha agar dapat memberikan manfgiat ba deliver results for stockholders and benefits theot
pemegang saham dan pihak berkepentingan lainnya ser stakeholders and to maintain an optimal capital
untuk mempertahankan struktur permodalan yang structure to minimize the cost of capital.

optimum untuk meminimalkan biaya modal.

Dalam rangka mempertahankan atau menyesuaikanin order to maintain or adjust the capital structithe
struktur permodalan, Entitas memaksimalkan penenima  Entity maximizes the cash proceeds from the sale.
kas dari penjualan

Seluruh struktur permodalan Entitas merupakan modal The Entity has its own capital structure, thereftine
sendiri. Entitas tidak memiliki liabilitas untuk  Entity doesn’t have obligation to maintain a centai
memelihara rasio keuangan dan struktur permodalan financial ratio and certain capital structure.

tertentu.

Struktur permodalan Entitas adalah sebagai berikut: The Entity’s capital structure are as follows:

31 Maret 2021/
March 31, 2021

31 Desember 2020/
December 31, 2020

Persentase/ Persentase/
Jumlah/Total Percentage Jumlah/Total Percentage
Liabilitas jangka Current
pendek 719.935.575.848  44,03% 676.672.074.796 42,61% liabilities
Liabilitas jangka Non-current
panjang 61.534.152.193 3,76% 64.579.561.189 4,07% Liabilities
Jumlah Liabilitas 781.469.728.041  47,80% 741.251.635.985 46,68% Total Liabilities
Ekuitas 853.514.392.173 52,20% 846.884.835.664 53,32% Equity
Jumlah 1.634.984.120.214 100,00% 1.588.136.471.649  100,00% Total
Rasio Utang terhadap
Ekuitas 0,92 0,88 Debt to Equity Ratio

37. TRANSAKSI NONKAS

37. NON-CASH TRANSACTION

Pada tahun yang berakhir pada tan-tanggal For the years endeMarch 31, 2021 and Decemk
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020, terdapat bedera 31, 2020, there are several accounts in the fifsnc
akun dalam laporan keuangan yang penambahannyastatements that the addition represents an actihigy
merupakan aktivitas yang tidak mempengaruhi args ka does not affect cash flows. The accounts are &sifsi
Akun-akun tersebut adalah sebagai berikut:

31 Maret 2021/
March 31, 2021

31 Desember 2020/
December 31, 2020

Reklasifikasi uang muka pembeli Reclassification of advan

menjadi aset tetap (lihat Catatan
11 dan 14)
Reklasifikasi persediaan menjadi a
tetap (lihat Catatan 9 dan 14)
Penambahan aset hak guna mel
liabilitas sewa (lihat Catatan !

3.347.301.015

14.592.164.29°

to supplier into fixed assets
(see Notes 11 and 14)
Reclassification of inventories ir

17.681.891.045 11.047.397.371 fixed assets (see Notes 9 and 14)

Reclassification of leases liabiliti

1.941.801.65 into right-of-use assets (see Note
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38. PERIKATAN 38. COMMITMENTS

a. Pada tanggal 7 Januari 2020, Entitas melak a. On January 7, 2020, the Entity entered into
kontrak pembelian bahan baku dengan Metal One agreement with Metal One Corporation for the
Corporation dengan cara pembayaran maksimum 120 purchases of raw materials with term of payment
hari setelah tanggaBill of Lading dengan tingkat of 120 days after the date of the Bill of Lading
bunga sesuai perjanjian (lihat Catatan 16). with an interest rate of LIBOR as stated on the

agreement (see Note 1

b. Pada tanggal 7 Agustus 2020, Entitas melakukan b. On August 7, 2020, the Entity entered into
kontrak pembelian bahan baku dengan Hanwa agreement with Hanwa Singapore Pte Ltd which
Singapore Pte Ltd dengan cara pembayaran 120 hari will be paid 120 days after the date of the Bfll o
setelah tanggaBill of Lading dengan tingkat bunga Lading with an interest rate as stated on the
sesuai perjanjian (lihat Catatan : agreement (see Note 16).

c. Pada tanggal 1 Oktober 2020, Entitas melakukan c. On October 1, 2020, the Entity entered into
kontrak pembelian bahan baku dengan Thyssenkrupp agreement with Thyssenkrupp Material Trading
Material Trading Asia dengan cara pembayaran 120 Asia which will be paid 120 days after the date of
hari setelah tangga@ill of Lading Tidak ada bunga the Bill of Lading. The agreement has no interest
atas kontrak tersebut (lihat Catatan (see Note 16).

d. Pada tanggal 26 November 2019, Entitas melak d. On November 2€2019, the Entity entered into
kontrak pembelian bahan baku dengan Yuan agreement with Yuan Universal Pte Ltd for the
Universal Pte Ltd dengan cara pembayaran purchases of raw materials with term of payment
maksimum 120 hari setelah tangdgill of Lading of 120 days after the date of the Bill of Lading
dengan tingkat bunga sesuai perjanjian (lihat @atat with an interest rate as stated on the agreement
16). (see Note 16).

e. Pada tanggal 2 Juli 2018, Entitas melaku e. On July 2, 2018, the Entity entered into tr:

perjanjian kerjasamarade finance dalam bentuk
fleksibilitas pembayaran impor bahan baksteel
slab) dengan Yuan Resources Pte Ltd, Singapura
guna memperlancar pasokan bahan bakeel slab).
Perjanjian tersebut dimaksudkan untuk
mempermudah Entitas untuk mendapat pasokan
bahan bakisteel slab).

Batas maksimal utang sebesar USD 15.000.000
yang timbul dari pembelian impor akan jatuh tempo
dalam jangka waktu 90 hari, terhitung dari tanggal
dokumen pengapalan barar(@ill of lading) dan
dikenakan bunga sesuai perjanjian. Jika ada tambaha
30 hari setelah jatuh tempo, maka dikenakan bunga
sesuai perjanjian. Perjanjian ini berlaku sele

1 (satu) tahun sejak ditandatangani. Entitas telah
melakukan pembayaran sebesar USD 200.000 atas
perjanjian pembelian bahan baku sebagai jaminan dan
dicatat sebagai “Aset lancar lainnya” (lihat Catat2

dan 16).

Pada tanggal 18 September 2014, Entitas melakukan f.
perjanjian  kerjasama  pembangunarBuilding,
Foundation and Infrastructurelengan PT Krakatau
Engineering. Proyek pembangunan tersebut dengan
nilai kontrak sebesar Rp 147.500.000.000 akan
diselesaikan dalam aktu 21 bulan dan pembayai

finance coorperation agreements in the form of
flexible payment of imported raw materials (steel
slab) with Yuan Resources Pte Ltd., Singapore in
order to expedite the supply of raw materials
(steel slab). The said agreement is intended to
facilitate the Entity in obtaining supply of raw
material (steel slab).

The maximum limit of payables amounted
USD 15,000,000. Debts arising from import
purchases will be due within 90 days from the
date the bill of lading documents of the goods. If
the Entity fails to pay, an interest as stated lom t
agreement will be charged. If there is an
additional 30 days after maturity, the Entity will
be charged with interest as stated on the
agreement. This agreement is valid for 1 (one)
year since it was signed. The Entity had paid
amount of USD 200,000 as collateral on the
purchase agreement of raw materials and
recorded as “Other current assets” (see Notes 12
and 16).

On Setember 18, 2014, the Entity entered i
construction agreement of Building, Foundation
and Infrastructure with PT Krakatau
Engineering. The construction project with a
contract value of Rp 147,500,000
will be completed within 21 manth
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akan dilakukan dengan cara cicilan dalam we
26 bulan. Pada addendum No.1l, tanc
11 Nopember 2015, dilakukan perubahan jangka
waktu pelaksanaan proyek menjadi 36 bt

Pada tanggal 7 Juni 2018 Entitas melakukan
perjanjian addendum No. 2 yang dilakukan dengan
perubahan nilai kontrak menjadi Rp 173.900.000.000
dan perubahan jangka waktu pelaksanaan proyek
menjadi 8 bulan

and the payment will be paid through installme

within 26 months. Based on addendum No.1,
dated November 11, 2015, the project
implementation has been changed into 36 months.

On June 7, 2018, the Entity entered into
addendum agreement No. 2 which was carried
out with a change in the contract value to Rp
173,900,000,000 and the project implementation
has been changed into 8 months.

39. SEGMEN OPERASI 39. OPERATING SEGMENT
Entitas hanya menghasilkan 1 (satu) jenis prodaajb
yang tidak memiliki karakteristik yang berbeda, kbai
dalam proses produksi, golongan pelanggan, production process, customer, product distribution,
pendistribusian  produk, sehingga Entitas hanya therefore, the Entity has only one business segment
mempunyai satu segmen us (lihat Catatan 4). (see Note 4).

The Entity produces only 1 (one) product type (stee
that does not have different characteristics, bath

Segmen Geogra Geographical Segme

Entitas beroperasi di Surabaya — Indonesia. The operations of the Entity is located in Surabaya

Indonesia

Berikut ini adalah jumlah penjualan bersih Entitas The following are the amounts of the Entity’s rades
berdasarkan pasar geografis: based on the geographical market:

Pasar Geografis Geographical Market

31 Maret 2021/
March 31, 2021

31 Maret 2020/
March 31, 2020

Lokal 383.648.746.350 389.237.920.022 Local
Ekspor Export
Asia 48.660.269.137 10.175.826.336 Asia
Jumlah 432.309.015.487  399.413.746.358 Total

Nilai tercatat aset segmen dan penambahan as@t tetaThe book value of assets segment and the addifion o
seluruhnya berada dalam satu wilayah geografisuyait fixed assets are located in one geographic region,
Surabaya — Indonesia. Surabaya - Indonesia.

40. KEBERLANGSUNGAN USAHA 40. GOING CONCERN

Entitas mengalami rugi komprehensif tahun 2020 The Entity incurred comprehensive income for thary
sebesar Rp 76.780.185.267 dan menyebabkan defisif020 of Rp 76,780,185,267 and the deficit amoutded
sebesar Rp 133.141.384.511 pada  tanggalRp 133.141.384.511on 31 December 2020. But in this
31 Desember 2020. Namun di tahun berjalan sampaliyear, until March, the entity gain comprehensiveoime
dengan bulan Maret perusahaan berhasil memperolelof Rp 6,629.556.509 and the deficite reduced to
laba komprehensif sebesar Rp 6.629.556.509 sehingg&kp 126.948.614.830.

defisit berkurang menjadi sebesar Rp 126.948.804.8

Manajemen mempunyai harapan bahwa di tahun 202IThe management has hopes that in 2021 the national
peluang usaha industri baja nasional akan terububm steel industry business opportunities will contintee
sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia dan dagrow in line with Indonesia's economic growth arfd o
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tentunya akan diikuti dengan menggeliatnya peledksan course it will be followed by stretching the
sebagai proyek swasta maupun infrastruktur dariimplementation as a private project as well as
pemerintah jika program vaksinasi berhasil efektif infrastructure from the government if the vaccioati
menekan persebaran virGsvid-19. program succeeds in effectively suppressing theaspr
of the Covid-19 virus.
Kebijakan pemerintah melalui Kementrian Perindastri The government policy through the Ministry of Indys
yang mengatur pembatasan importasi produk bajakuntu which regulates the restrictions on the import tde
melindungi industri dalam negeri dan Kementrian RUP products to protect the domestic industry and the
yang mewajibkan proyek-proyek milik pemerintah Wwaji  Ministry of Public Works and Housing which requires
menggunakan bahan baja dalam negeri juga diharapkagovernment-owned projects to use domestic steel
mampu menumbuhkan permintaan pasar produk bajamaterials are also expected to be able to grow the
Entitas ke depan. Sampai dengan tahun 2020 tingkamarket demand for Entity’s steel products in thteirl
pertumbuhan permintaan baja nasional rata-rata &% p Until 2020, the national steel demand growth ratean
tahun. average of 5% per year.

Strategi utama Perseroan tahun 2021 adalahThe main strategy of the Company in 2021 is to ta&in
mempertahankan diri untuk tetap bigaing concern  a going concern, including increasing the quantity
diantaranya meningkatkan kuantitas penjualan yangsales made by maintaining the share of domestiketar
dilakukan dengan cara mempertahankan pangsasales with the main target market for direct useend
penjualan pasar domestik dengan target pasar utamasers and distributors / stockiest, including cewtors
pemakai langsung/end user dan distribstockiest for BUMN-BUMN Karya and private companies and
termasuk kontraktor BUMN-BUMN Karya dan Swasta shipyards, and continue to increase export salesaras
dan galangan kapal, dan tetap meningkatkan penjuala effort to hedge (natural hedging) against the risk
ekspor sebagai upaya lindung nilaiafural hedginy foreign exchange loss due to fluctuations in thei&u
terhadap risiko rugi selisih kurs akibat fluktuasiai exchange rate against the US Dollar, and continoie t
tukar Rupiah terhadap US Dollar, serta terus mehara implement a strategy of flexibility in acceptingesiof
strategi fleksibilitas dalam menerima ukuran dari customer orders, quantity of orders and timeliness
pesanarcustomey kuantitas order dan ketepatan waktu delivery (delivery time) ). Another strategy isriorease
serah {elivery tim¢. Strategi lain adalah menambah the variety of product standardization and flextlilin
variasi standarisasi produk dan fleksibilitas siara payment terms without increasing the potential fisk
pembayaran tanpa menambah potensi risiko bagiaEntit the Entity.

Perluasan pasar ekspor selain ke Malaysia dan@inga  Efforts will also be made to expand the export retik
serta Srilangka juga terus diupayakan, terutamargess  addition to Malaysia and Singapore and Sri Lanka,
negara-negara Asia Tenggara yang lain dan Uni Eropaespecially markets to other Southeast Asian coestri
serta Arab Saudi yang sebelumnya merupakan tujuarand the European Union and Saudi Arabia, which were
ekspor produk perseroan. Selain hal tersebut,previously export destinations for the company's
penyelesaian proyek GDS-2 terus diupayakan products. In addition to this, efforts are made to

penyelesaiannya dengan mempertimbangkancontinue completing the GDS-2 project by taking int
kemampuartcash flowEntitas. account the Entity’s cash flow capability.
41. INFORMASI PENTING LAINNYA 41. OTHER IMPORTANT INFORMATION
a) Undang-undang No. 2 Tahun 2020 a) Law No. 2 Year 2020
Berdasarkan Undang-undang No. 2 Tahun 2020 Based on Law No. 2 Year 2020 there are some
terdapat penyesuaian tarif Pajak Penghasilan Wajib adjustments on income tax rates of the domestic
Pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap, corporate taxpayer and permanent
sebagai berikut : establishment, as follows:
1. Penurunan tarif menjadi 22% yang berlaku pada 1. Decrease the tax rates to 22% effective for
Tahun Pajak 2020 dan 2021; the Fiscal Years 2020 and 2021,
2. Penurunan tarif menjadi 20% yang berlaku pada 2. Decrease the tax rates to 20% effective for
Tahun Pajak 2022; the Fiscal Year 2022;

3. Wajib Pajak dalam negeri berbentuk Perseroan 3. Domestic corporate taxpayer in the form of
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Terbuka dengan jumlah keseluruhan saham yang
disetor diperdagangkan pada Bursa Efek
Indonesia paling sedikit 40% memperoleh tarif

3% lebih rendah dari poin 1 dan 2 di atas (dan
apabila memenuhi syarat tertentu).

b) Pemberlakua®mnibus Law

Pada tanggal 2 November 2020, Undang-Undang
No. 11 Tahun 2020 tentang “Cipta Kerja” yang

disebut

dengan “Omnibus Law” telah

ditandatangani oleh Presiden Republik Indonesia.

Omnibus

Law bertujuan untuk menciptakan

lapangan kerja dan meningkatkan investasi asing
dengan meningkatkan kemudahan berusaha dan
mendorong iklim investasi nasional di Indonesia.

Omnibus Lawmengatur kebijakan strategis yang
meliputi:

1.

2.
3. Kemudahan,

9.

©No oA

Peningkatan ekosistem investasi dan kegiatan
berusaha;

Ketenagakerjaan;

pelindungan, serta untuk
pemberdayaan koperasi dan Usaha Mikro,
Kecildan Menengah (“UMKM");
Kemudahan berusaha;
Dukungan riset dan inovasi;
Pengadaan tanah;

Kawasan ekonomi;

Investasi pemerintah pusat
proyek strategis nasional;
Pelaksanaan administrasi pemerintahan; dan

dan percepatan

10. Pengenaan sanksi.

Omnibus Lawmengubah sejumlah undang-undang
yang ada, antara lain UU No. 13 tahun 2003

mengenai

Ketenagakerjaan ("uu

Ketenagakerjaan") dan UU No. 40 tahun 2004

mengenai

Sistem Jaminan Sosial Nasional

("UU Jaminan Sosial").

Perubahan
Ketenagakerjaan meliputi:

penting dalam  undang-undang

masa kerja tertentu,

outsourcing, lembur, upah minimum, pemutusan
hubungan kerja, dan lain-lain.

Omnibus Lawmemperkenalkan program jaminan

sosial baru, yaitu jaminan kehilangan pekerjaan
atau jaminan pengangguran. Program yang baru
diperkenalkan ini akan diselenggarakan oleh Badan

Penyelenggara
Ketenagakerjaan.

Jaminan Sosial (BPJS)
Karyawan yang diberhentikan

berhak atas manfaat dari program jaminan sosial
pengangguran dalam bentuk uang tunai, akses ke

b)

publicly-listed entity with total number of
shares of at least 40% traded at the
Indonesian Stock Exchange which obtain 3%
tax rate lower than in points 1 and 2 above
(and when certain conditions are met).

Enactment of Omnibus Law

On November 2, 2020, the Law No. 11 Year
2020 regarding “Jobs Creation”, commonly
referred to as the “Omnibus Law” was signed
by the President of the Republic of Indonesia.
The Omnibus Law aims create jobs and raise
foreign and domestic investments by improving
the ease of doing business and boost the national
investment climate in Indonesia.

The Omnibus Law regulates strategic policies

which include:

1. Growth of investment ecosystem

business activities;

Employment and Labor;

Convenience, protection and empowerment

of cooperatives and Micro, Small and

Medium-sized Enterprises (“MSMES");

Ease of doing business;

Support for research and innovation;

Land procurement;

Economic zones;

Central Government

national strategic projects;

9. Implementation of
administration; and

10. Imposition of sanctions.

and

2.
3.

©No oA

investment and

government

The Omnibus Law amends a number of existing
laws, including Law No. 13 of 2003 on Labor
("Labor Law") and Law No. 40 of 2004 on
National Social Security System ("Social Security
Law"), amongst others.

The essential changes on Labor law include:
definite period of employment, outsourcing,
overtime, minimum wage, termination of
employment, amongst others.

The Omnibus Law introduces a new social
security program, i.e., jaminan kehilangan
pekerjaan or unemployment security. This newly
introduced program will be administered by the
Manpower Social Security Organizing Agency
[Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan)]. Terminated employees are
entitled to benefits from the unemployment social
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informasi di pasar kerja dan pelatihan kerja.
Pelaksanaan program jaminan pengangguran akan
diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Tiga dari undang-undang utama berkaitan dengan

perpajakan yang dipengaruhi olémnibus Law

adalah:

1. Undang-Undang
Perpajakan/KUP;

2. Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh);
dan

3. Undang-Undang Pajak Pertambahan
(PPN).

Ketentuan Umum

Nilai

Beberapa perubahan penting pada undang-undang
ini termasuk pelonggaran sanksi bagi wajib pajak,
pembebasan pajak jenis tertentu (termasuk
beberapa dividen dan pendapatan luar negeri),
pengenalan konsep perpajakan teritoriahx
allowance dan juga beberapa perubahan dalam
aturan PPN termasuk relaksasi pengkreditan PPN
masukan yang menawarkan hasil yang lebih adil
dan mendorong penguatan perekonomian.

Sampai dengan tanggal laporan audit ini, Ent
masih mengevaluasi dampak d&®mnibus Law
tersebut. Dampak tersebut akan dilaporkan dalam
laporan keuangan jika diketahui dan dapat
diperkirakan.

¢) PandemiCovid-19

Operasi Entitas dapat terdampak secara merugikan
oleh wabah Corona Virus Disease (Covid-19).
Dampak merugikan dari Covid-19 terhadap
perekonomian global dan Indonesia meliputi
dampak negatif pada pertumbuhan ekonomi,
penurunan pasar modal, peningkatan risiko kredit,
pelemahan kurs tukar terhadap mata uang asing dan
gangguan operasi bisnis. Dampak masa depan dari
wabah Covid-19 terhadap Indonesia serta Enti
belum dapat dijelaskan untuk saat ini. Peningkatan
jumlah infeksi Covid-19 atau wabah yang
berkepanjangan dapat berdampak buruk pada
Indonesia serta Entitas . Namun, dampak masa
depan juga akan bergantung pada efektivitas
kebijakan tanggapan yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini, telah
terjadi pelemahan Indeks Harga Saham Gabungan
Bursa Efek Indonesia (“IHSG"), Indonesian
Composite Index(“ICBI”), kurs tukar Rupiah

security program in the form of cash, access to
information on the job market and job training.
The implementation of the unemployment
security program will be further regulated under
a government regulation.
Three of the major laws relating to taxation are
impacted by the Omnibus Law:

1. The General Tax Procedures (Ketentuan
Umum Perpajakan/KUP) Law;
2. The Income Tax Law (ITL); and

3. The Value Added Tax (VAT) Law

Some of the important changes to these laws
include relaxation of sanctions on taxpayers,
exempting certain types of income from tax
(including some dividends and offshore income),
introduction of a limited territorial,tax allowance
and also several changes in the VAT rules
including relaxation of crediting VAT-in that offer
a more fair and reasonable outcome and
encourage to strengthen the economy.

As of the date of this audit report, the Entity are
still currently evaluating the impact of the
Omnibus Law. Such effects will be reported in the
financial statements when they known and can be
estimated.

c) Covid-19 Pandemic

The Entity's operations may be adversely
impacted by the outbreak of Corona Virus
Disease (“Covid-19”). The adverse effects of
Covid-19 to the global and Indonesia economy
includes negative effect to economic growth,
decline in capital markets, increase in credit risk
depreciation of foreign currency exchange rates
and disruption of business operation. The future
effects of the outbreak of Covid-19 to Indonesia
and the Entity are unclear at this time. A
significant rise in the number of Covid-19
infections or prolongation of the outbreak could
have severe affect to Indonesia and the Entity.
However, future effects will also depend on the
effectiveness of policy responses issued by the
Government of the Republic of Indonesia in
response to the pandemic.

As of the date of these financial statementsgther
has been a decline in the Indonesia Stock
Exchange Bond Index (“IHSG"), Indonesia
Composite Bond Index (“ICBI”) and Rupiah
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terhadap mata uang asing dan anjloknya foreign currency exchange rates and the drop in

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berdampak
dari menurunnya daya beli dan investasi yang
terkontribusi oleh dampakCovid-12 Namun,

Indonesia’s economic growth which has resulted
on the decline of the purchasing power and
investment which were contributed by the impact

dampak spesifik terhadap bisnis, pendapatan dan
nilai terpulihkan dari aset dan liabilitas Entitas
belum memungkinkan untuk ditentukan pada tahap
ini. Dampak-dampak tersebut akan dilaporkan

of Covid-19. However, specific impact to the
Entity’s business, earnings, recoverability of
assets and liabilities are not possible to be
determined as this stage. Such effects will be

dalam laporan keuangan saat dampak tersebut
dapat diketahui dan diestimasi.

reported in the financial statements when they
are known and can be estimated.

Republic of Indonesia Government Regulation
No. 35 of 2021

d) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 35 d)
Tahun 2021 (PP No. 35 Tahun 2021)

Pada tanggal 2 Februari 2021, Peraturan
Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tentang “Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu (“PKWT"), Alih Daya,
Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, dan Pemutusan
Hubungan Kerja” telah ditandatangani oleh
Presiden Republik Indonesia. Peraturan ini
diterbitkan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 81
dan Pasal 185 huruf b Undang-Undang No. 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

Peraturan Pemerintah ini antara lain memuat:

1) PKWT berdasarkan jangka waktu atau
selesainya pekerjaan tertentu;

2) Jenis dan sifat atau kegiatan pekerjaan, jangka
waktu, dan batas waktu perpanjangan PKWT;

3) Uang kompensasi bagi Pekerja/Buruh PKWT;

4) Perlindungan Pekerja/Buruh dan perizinan
berusaha pada kegiatan alih daya;

5) Waktu kerja pada sektor usaha atau pekerjaan
tertentu;

6) Waktu kerja lembur dan upah kerja lembur;

7) Batasan Perusahaan tertentu yang dapat
menerapkan istirahat panjang;

8) Tata cara Pemutusan Hubungan Kerja

9) Pemberian uang pesangon, uang penghargaan

masa kerja, dan uang penggantian hak.

Sampai dengan tanggal laporan audit ini, Ent
masih mengevaluasi dampak dari PP No. 35 Tahun
2021 tersebut. Dampak tersebut akan dilaporkan
dalam laporan keuangan jika diketahui dan dapat
diperkirakan.

On February 2, 2021, Government Regulation
No. 35 of 2021 concerning “Work Agreement for
Specific Time (“PKWT"), Transfer, Working
Time and Time off, and Termination of
Employment” had been signed by the President of
the Republic of Indonesia. This regulation was
issued to implement the provisions of Article 81
and Article 185 letter b of Law No. 11 of 2020
concerning Job Creation.

This Government Regulation contains, amongst
others:

1) PKWT based on time period or completion of
a certain job;

2) Type and nature or work activities, time
period, and deadline of extension for PKWT;

3) Compensation for PKWT Workers/ Laborers;

4) Protection of Workers/Laborers and business
license on outsourcing activities;

5) Working time in a certain business sector or
occupation;

6) Overtime and overtime pay;

7) Certain company restrictions that can
implement long breaks;

8) Procedures for Termination of Employment;

9) Severance pay, reward payment and
compensation payment.

As of the date of this audit report, the Entity are
still currently evaluating the impact of PP No. 35
Tahun 2021. Such effects will be reported in the
financial statements when they known and can be
estimated.

42.NEW AND REVISED STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS

42. STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN BARU DAN
REVISI

Amendemen PSAK No. 73 berlaku efektif untuk Amendment to PSAK No. 73 which are effective for
laporan keuangan yang dimulai pada atau setelahfinancial statements beginning on or after
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tanggal 1 Juni 2020 dengan penerapan dini June 1, 2020, with early application permitted:
diperkenankan:

PSAK No. 73 (Amendemen 2020) Sewa : Konsesi Sewa PSAK No. 73 (Amendment 2020) Leases: Rental
terkaitCovid-19 Concessions related to Covid-19

Sebagai akibat dari pander@iovid-19 konsesi sewa  As a result of the Covid-I@andemic, rent concessions
telah diberikan kepada penyewa. Konsesi terselpdatda have been granted to lessees. Such concessions migh
diberikan  dalam  berbagai bentuk, termasuk take a variety of forms, including payment holidagsl
pengampunan pembayaran dan penangguhandeferral of lease payments. The standardboard made
pembayaran sewa. Dewan standar membuat amandemeian amendment to PSAK No. 73 Leases which provides
terhadap PSAK No. 73 Sewa yang memberi penyewa lesseeswith an option to treat qualifying rent
pilihan untuk memperlakukan konsesi sewa yang concessions in the same way as they wouldif they we
memenuhi syarat dengan cara yang sama seperti jikanot lease modifications. Inmany cases, this wilute
mereka bukan modifikasi sewa. Dalam banyak kasus, in accounting forthe concessions as variable lease
hal ini akan menghasilkan perlakuan akuntansi untuk payments in the period in which they are granted.
konsesi sebagai pembayaran sewa variabel selama

periode pemberiannya.

Entitas yang menerapkan kebijakan praktis harus Entities applying the practical expedients mustldise
mengungkapkan fakta ini, apakah kebijakan telah this fact, whether the expedient has been appteallt
diterapkan pada semua konsesi sewa yang memenuhiualifying rent concessions or, if not, information

syarat atau, jika tidak, informasi tentang sifantkak about the nature of the contracts to which it hagrb
yang telah diterapkan, serta jumlah yang diakuamial applied, as well as the amount recognized in profit
laba rugi, yang timbul dari konsesi sewa. loss arising from the rent concessions.

Standar baru dan amandemen yang berlaku efektikunt New standards and amendment which are effective for
laporan keuangan yang dimulai pada atau setelahthe financial statements beginning on or after
tanggal 1 Januari 2021 adalah sebagai berikut: January 1, 2021, are as follows:

. PSAK No. 22 (Amandemen 2019), mengenai ¢ PSAK No. 22 (Amendment 2019), regarding

“Kombinasi Bisnis”. “Business Combination”.

Amendemen ini mengklarifikasi definisi bisnis These amendments clarify the definition of

dengan tujuan untuk membantu entitas dalam business for the purpose of assisting the entity in

menentukan apakah suatu transaksi seharusnya determining whether a transaction should be
dicatat sebagai kombinasi bisnis atau akuisisi aset accounted for as a business combination or an

Secara umum, Amendemen PSAK No. 22 asset acquisition. In general, the amendments to

tersebut: PSAK No. 22 of these:

a. mengamendemen definisi bisnis. a. amend the definition of business.

b. menambahkan pengujian konsentrasi opsional b. added an optional concentration test that
yang mengizinkan penilaian yang allows a simplified assessment of whether the
disederhanakan apakah rangkaian aktivitas acquired set of activities and assets is not a
dan aset yang diakuisisi bukan merupakan business.
suatu bisnis.

c. clarified the business element that to be

c. mengklarifikasi unsur bisnis bahwa untuk considered as a business, an integrated set of
dipertimbangkan sebagai suatu bisnis, suatu activities and assets acquired includes, as a
rangkaian terintegrasi dari aktivitas dan aset minimum, substantive inputs and processes
yang diakuisi mencakup, minimum, input dan that together contribute significantly to the
proses substantif yang bersama-sama ability to produce outputs.
berkontribusi secara signifikan terhadap
kemampuan untuk menghasilkentput d. adds illustrative guidance and examples to

d. menambahkan pedoman dan contoh ilustratif help the entity assess whether substantive

untuk membantu entitas menilai apakah processes have been acquired.
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proses substantif telah diakuisisi.
Amendemen PSAK No. 71, Amendemen « Amendments to PSAK No. 71, Amendments to

PSAK No. 55, Amendemen PSAK No. 60,
Amendemen PSAK No. 62 dan Amendemen
PSAK No. 73 tentang Reformasi Acuan Suku
Bunga — Tahap 2 diadopsi dari IFRS tentang
Interest Rate Benchmark Reform — Phase 2.

Reformasi acuan suku bunga mengacu pada
reformasi global yang menyepakati penggantian
IBOR dengan acuan suku bunga alternatif,
penggantian IBOR dibagi menjadi dua tahap
yaitu:

1. Tahap 1 (Masalah Pra-penggantian).
2. Tahap 2 (Masalah penggantian).

PSAK No. 110, mengenai “Akuntansi Sukuk” dan
PSAK No. 111, mengenai “Akuntandiva’d’

(Amandemen 2020), mengenai “Kombinasi
Bisnis”.
Penyesuaian ini memberikan klarifikasi s

pengakuan awal dari investasi pada sukuk.
Penyesuaian ini bertujuan untuk menyelaraskan
dan menjaga konsistensi pengaturan untuk
perolehan  sukuk. Penyesuaian  terhadap
PSAK No. 110 berdampak pada PSAK No. 111:
Akuntansi Wa'd yang merujuk  pada
PSAK No. 110.

PSAK No. 112, mengenai “Akuntansi Wakaf".

Secara umum PSAK No. 112 mengatur tent
perlakuan akuntansi atas transaksi wakaf yang
dilakukan baik olehnazhir maupun wakif yang
berbentuk organisasi dan badan hukum.
PSAK No. 112 dapat juga diterapkan oledehir
perorangan.

PSAK No. 55, Amendments to PSAK No. 60,
Amendments to PSAK No. 62 and Amendments to
PSAK No. 73 regarding Interest Rate Reference
Reform - Phase 2 is adopted from IFRS

concerning Interest Rate Benchmark Reform -

Phase 2.

The interest rate reference reform refers to the
global reform .which agrees to replace IBOR with
an alternative interest rate reference, the
replacement of IBOR is divided into two stages:

1. Stage 1 (Pre-replacement issues).
2. Stage 2 (Replacement issues).

PSAK No. 110, regarding "Accounting for Sukuk"
and PSAK No. 111, regarding "Wa'd Accounting"
(Amendment  2020), regarding "Business
Combinations".

This adjustment provides clarification on 1
initial recognition of an investment in a sukuk.
This adjustment aims to harmonize and maintain
consistency of arrangements for the acquisition of
sukuk. Adjustments to PSAK No. 110 has an
impact on PSAK No. 111: Wa'd Accounting which
refers to PSAK No. 110.

PSAK No. 112, regarding “Wakaf Accounting”.

In general, PSAK No. 112 regulates the
accounting treatment of wagf transactions carried
out by both nazhir and wakif in the form of
organizations and legal entities. PSAK No. 112
can also be applied by individual nazhir.

Amandemen dan penyesuaian tahunan standar yangThe standard annual amendments and adjustments that
berlaku efektif untuk laporan keuangan yang dimulai are effective for financial statements beginning arn
pada atau setelah tanggal 1 Januari 2022 adalahafter January 1, 2022 are as follows:

sebagai berikut:

PSAK No. 22 (Amandemen 2020), mengenai
“Kombinasi Bisnis terhadap referensi ke
Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan”.

Amendemen PSAK No. 22 ini mengklarifikasi
interaksi antara PSAK No. 22, PSAK No. 57,
ISAK No. 30 dan Kerangka Konseptual Pelaporan
Keuangan.

PSAK No. 22 (Amendment 2020), regarding
“Business Combinations against references to the
Financial Reporting Conceptual Framework”.

Amendments to PSAK No. This 22 clarifies the
interaction between PSAK No. 22,
PSAK No. 57, ISAK No. 30 and the Conceptual
Framework of Financial Reporting.
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Amandemen ini  menambahkan  deskr This amendment adds a description of

mengenai liabilitas dan liabilitas kontinjensi
dalam ruang lingkup PSAK No. 57 atau
ISAK No. 30, serta mengklarifikasi liabilitas
kontinjensi yang diakui pada tanggal akuisisi, dan
terkait definisi aset kontinjensi dan perlakuan
akuntansinya.

PSAK No. 57 (Amandemen 2019), mengenai
“Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset
Kontinjensi tentang Kontrak yang Merugi — Biaya
Memenuhi Kontrak”.

Amandemen ini mengklasifikasikan biaya untuk

memenuhi suatu kontrak dalam kaitannya dalam
menentukan apakah suatu kontrak merupakan
kontrak memberatkan. Amandemen ini mengatur
bahwa biaya untuk memenuhi kontrak terdiri dari

biaya yang berhubungan langsung dengan
kontrak. Biaya yang berhubungan langsung terdiri
dari: biaya inkremental untuk memenuhi kontrak

tersebut dan alokasi biaya lain yang berhubungan
langsung untuk memenuhi kontrak.

PSAK No. 69 (Penyesuaian 2020), mengenai e

“Agrikultur”.

Penyesuaian ini mengklarifikasi pengakuan dan
pengukuran yang sebelumnya “entitas tidak

memperhitungkan arus kas untuk pembiayaan
aset, perpajakan atau penumbuhan kembali aset
biologis setelah panen”, menjadi “entitas tidak

memperhitungkan arus kas untuk pembiayaan
aset, atau penumbuhan kembali aset biologis
setelah panen”.

PSAK No. 71 (Penyesuaian 2020), mengenai
“Instrumen Keuangan”.

PSAK No. 71 (Penyesuaian 2020) mengklarifikasi
fee (imbalan) yang diakui oleh peminjam terkait
penghentian pengakuan liabilitas keuangan.
Dalam menentukafee (imbalan) yang dibayarkan
setelah dikurangifee (imbalan) yang diterima,
peminjam hanya memasukkése (imbalan) yang
dibayarkan atau diterima antara peminjam dan
pemberi pinjaman, termasuke (imbalan) yang
dibayar atau diterima baik peminjam atau pemberi
pinjaman atas nama pihak lain.

PSAK No. 73 (Penyesuaian Tahunan 2020),
mengenai “Sewa”.

PSAK No. 73 (Penyesuaian 2020) mengklarifikasi
pengukuran oleh penyewa dan pencatatan

liabilities and contingent liabilities within the
scope of PSAK No. 57 or ISAK No. 30, and clarify
the contingent liabilities recognized at the
acquisition date, and in relation to the definition
of a contingent asset and its accounting treatment.

PSAK No. 57 (Amendment 2019), regarding
“Provisions,  Contingent  Liabilities, and
Contingent Assets regarding Contract Loss -
Contract Fulfillment Costs”.

This amendment classifies the cost of fulfilling a
contract in relation to determining whether a
contract is an burdensome contract. This
amendment provides that the cost of fulfilling the
contract consists of costs that are directly rethte
to the contract. Directly related costs consist of:
incremental costs to fulfil the contract and
allocations of other costs that are directly reldte
to fulfilling the contract.

PSAK No. 69 (Improvement 2020), regarding
“Agriculture”.

This improvement clarifies the recognition and
measurement that previously "the entity does not
take into account cash flows for financing assets,
taxation or regeneration of biological assets after
harvest", to "the entity does not account for cash
flows for financing assets, or regrowth of
biological assets after harvest" .

PSAK No. 71 (Improvement 2020), regarding
“Financial Instruments”.

PSAK No. 71 (Improvement 2020) clarifies fees
(benefits) recognized by borrowers in relation to
derecognition of financial liabilities. In

determining the fee (return) to be paid after
deducting the fee (return) received, the borrower
only includes the fees (benefits) paid or received
between the borrower and the lender, including
fees (benefits) paid or received by either the
borrower or the lender on behalf of other parties.

PSAK No. 73 (Annual Improvement 2020),
regarding “Leases”.

PSAK No. 73 (Improvement 2020) clarifies the
measurement by tenants and records changes in
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perubahan masa sewa terkait “perbaikan properti
sewaan”.

lease term related to “improvements to rental
property”.

Amandemen standar yang berlaku efektif untuk The amended standards which became effective for

laporan keuangan yang dimulai pada atau setelahfinancial

tanggal 1 Januari 2023 adalah sebagai berikut:

PSAK No. 1 (Amandemen 2020), mengenai
“Penyajian Laporan Keuangan tentang Klasifikasi
Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau Jangka
Panjang”.

Amendemen PSAK No. 1 inidiadopsi dari
Amandemen IAS No. PPresentation of Financial
StatementsAmendemen tersebut mengklarifikasi
salah satu kriteria dalam mengklasifikasikan
liabiltas sebagai jangka panjang Vyaitu
mensyaratkan entitas memiliki hak untuk
menangguhkan penyelesaian liabilitas setidaknya
selama 12 bulan setelah periode pelaporan.

Amendemen tersebut juga terkait dengan hal-hal
sebagai berikut:

a. menetapkan bahwa hak entitas untuk
menangguhkan penyelesaian liabilitas harus
ada pada akhir periode pelaporan;

b. mengklarifikasi bahwa klasifikasi  tide
terpengaruh oleh niat atau harapan manaje
tentang apakah entitas akan mengguni
haknya untuk menangguhkan penyeles
liabilitas;

c. mengklarifikasi bagaimana kondisi pinjaman
mempengaruhi klasifikasi dan

d. memperjelas
mengklasifikasikan
pada kemampuan
liabiltas dengan
ekuitas sendiri.

persyaratan untuk entitas
liabilitas  berdasarkan

untuk  menyelesaikan
menerbitkan  instrumen

Standar baru yang berlakefektif untuk laporai
keuangan yang dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2025 dan penerapan dini diperkenankan
adalah sebagai berik

PSAK No. 74, mengenai “Kontrak Asuran

PSAK No. 74 merupakan adopsi d
IFRS No. 17:Insurance Contracyang berlaku
efektif 1 Januari 2023. PSAK No. 74 ini telah
mencakup  relaksasi beberapa  ketentuan
sebagaimana diatur dalam Amandemen IFRS No.
17: Insurance Contracyang antara lain
memberikan penambahan pengecualian ruang
lingkup, penyesuaian penyajian laporan keuangan,
penerapan opsi mitigasi risiko dan bebel

statements beginning on or aft
January 1, 2023 are as follows:
e PSAK No. 1 (Amendment 2020), regarding

“Presentation of Financial Statements concerning
Classification of Liabilities as Short-Term or
Long-Term”.

Amendments to PSAK No. 1 was adopted from the
IAS Amendment No. 1: Presentation of Financial
Statements. The amendments clarify one of the
criteria for classifying a liability as long-term,
that is, it requires the entity to have the right t
defer settlement of the liability for at least
12 months after the reporting period.

The amendments also relate to the following:

a. specifies that the entity's right to defer
settlement of the liability must exist at the end
of the reporting period,;

b. clarify that the classification is not affected by
management's intentions or expectations of
whether the entity will exercise its right to
suspend settlement of the liability;

conditions  affect

c. clarify how loan

classification and

d. clarify the requirements for an entity to
classify a liability based on its ability to settle
the liability by issuing its own equity
instruments.

New standards which is effective for finan
statements beginning on or after January 1, 2025
and early adoption is permitted as follows:

PSAK No. 74, regarding “Insurance Contract

PSAK No. 74 is an adoption of IFRS No.

Insurance Contract effective January 1, 2023.
PSAK No. 74 has included relaxation of several
provisions as regulated in Amendments to
IFRS No. 17: Insurance Contract which, amongst
others, provides for additional scope exceptions,
adjustments in the presentation of financial
statements, application of risk mitigation options
and some modifications transitional provision:
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modifikasi pada ketentuan trans

Penerapan PSAK No. Kontrak Asuran:akan
membuat Laporan Keuangan perusahaan asuransi
menjadi “berdayabanding”cOmparabl¢ dengan
industri-industri lain seperti perbankan dan
perusahaan jasa keuangan lainnya karena
PSAK No. 62 Kontrak Asuransi yang berlaku saat
ini  (adopsi dari IFRS No. 4) masih
memungkinkan pelaporan yang bervariasi di
setiap yurisdiksi/negara. Selain itu, PSAK No. 74
juga mensyaratkan pemisahan yang jelas antara
pendapatan yang dihasilkan dari bisnis asuransi
dengan pendapatan dari kegiatan investasi
sehingga selurustakeholdergpemangku
kepentingan) dari laporan keuangan, termasuk
pemegang polis maupun investor, mendapatkan
informasi yang transparan atas laporan keuangan
perusahaan yang memiliki kontrak asuransi untuk
produk perlindungan asuransi dengan fitur
investas

Implementation of PSAK No. 74 The Insura
Contract will make the insurance company's
Financial Statements "comparable" with other
industries such as banking and other financial
service companies due to PSAK No. 62 The
current Insurance Contract (adoption of IFRS No.
4) still allows for varying reporting in each
jurisdiction/country. In addition,
PSAK No. 74 also requires a clear separation
between income generated from the insurance
business and income from investment activities so
that all stakeholders of the financial statements,
including policyholders and investors, receive
transparent information on the financial
statements of companies that have insurance
contracts for protection products. insurance with
investment features.

Manajemen Entitas sedang mengevaluasi dat

The management of thEntity is currently

dari standar baru, amandemen, dan penyesuaian evaluating the impact of the new standards,

standar ini terhadap laporan keuangan.

amendments and improvements to standards on the
financial statement

43. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Entitas bertanggung jawab atas penyu:
laporan keuangan secara keseluruhan yang
diselesaikan pada tang(30 April 2021

43. COMPLETION OF THE FINANCIAL
STATEMENTS

The management of the Entity is responsible for
preparation of the financial statements which were
completed 0130 April, 2021.



